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PEDOMAN TRANSLITRASI
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a. Konsonan yag ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: & ditulis
dengan rabba

b. Vokal panjang (mad): fathah ditulis 4, kasrah ditulis 7', dhammah ditulis
i Misalnya 4e )@ ditulis al-qdri’ah, oSkl ditulis al-masdkin, &s>1al
ditulis al-muflih Gn.
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syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya:

Ja UM ditulis ar-rijal.
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ABSTRAK

Kesimpulan disertasi ini adalah: Kajian konsep ilmu komunikasi dalam
Al-Qur’an, mengandung pengertian bagaimana Al-Qur’an menjelaskan konsep-
konsep komunikasi yang islami berdasarkan kandungan yang ada di dalamnya.
Dalam perspektif ilmu komunikasi, eksistensi Al-Qur’an sebagai petunjuk dan
pedoman hidup bagi manusia merupakan pesan (message) yang Allah sampaikan
kepada manusia lewat Malaikat jibril a.s kepada Nabi Muhammad SAW dan umat

manusia.

Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah dalam kajian ini adalah
mengungkap bahwa ilmu komunikasi sesungguhnya memiliki landasan keilmuan
yang kuat, karena bersumber dari Al-Qur’an. Melalui Al-Qur’an manusia diajak
untuk hidup bersosial dan berkomunikasi. Dalam hal ini Al-Qur’an memberikan
nilai-nilai positif yag harus dikembangkan dan ketika membahas tentang konsep
ilmu komunikasi dalam Al-Qur’an mengandung pengertian bagaimana Al-Qur’an
menjelaskan konsep-konsep komunikasi yang Islami berdasarkan kandungan yang
ada di dalamnya. Tesis ini juga menjelaskan bahwa turunnya Al-Qur’an sebagai
firman Allah kepada manusia adalah sesuai dengan pengetahuan manusia tentang
komunikasi. Maka jelas sekali bahwa Al-Qur’an memang sangat sesuai dan pasti
cocok dengan kemampuan manusia. Dari hasil penelitian ini maka dapat
disimpulkan dengan sebuah diagram yang saling menjelaskan antara ilmu

komunikasi modern dengan penjelasan Al-Qur’an

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui riset

kepustakaan, karena itu kajiannya bersifat deskriptif dan analitis.

vil
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ABSTRACT

The conclusion of this dissertation is: Study the concept of science
communication in the Qur'an, contains an understanding of how the Qur'an
describes the concepts of Islamic communication based on the content in it. In the
perspective of communication science, the existence of the Qur'an as instructions
and guidelines for human life is the message (message) what God says to man

through the Angel Gabriel to the Prophet Muhammad SAW U.S. and mankind.

The interesting thing in this study is in this study reveal that the science is
real communication has a strong scientific foundation, as derived from the Qur'an.
Through Qur'an bersosial people are invited to live and communicate. In this case
the Qur'an gives positive values yag should be developed and when talking about
the concept of science communication in the Qur'an implies how the Qur'an
describes the concepts of Islamic communication based content in it , This thesis
also explains that the decline in the Qur'an as the word of God to men is according
to man's knowledge of the communication. It follows that the Qur'an is indeed
very appropriate and certainly fits the human ability. From these results it can be
concluded with a diagram that explains the mutual communication between

modern science with the explanation of the Qur'an

The method used in this research is through library research, because it is

descriptive and analytical studies.

X
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran Al-Qur’an dengan tujuan mencari pengertian yang lebih jelas
dalam kaitannya dengan hidup dan kehidupan manusia telah cukup banyak dilakukan,
dengan berbagai metode atau cara yang melatarbelakanginya, baik berdasar kaidah
bahasa, sejarah, filsafat, tasauf dan sebagainya. Semua itu pada hakikatnya untuk
mendapatkan penjelasan yang konkrit dan mengena dalam rangka menjawab
tantangan zaman yang dihadapi oleh umat manusia sepanjang sejarah sejak Al-Qur’an
di turunkan.

Kajian tentang Al-Qur'an dalam khazanah intelektual Islam memang tidak
pernah berhenti. Setiap generasi memiliki tangung jawab masing-masing untuk
menyegarkan kembali kajian sebelumnya, yang di anggap ketinggalan zaman.
Kemunculan metode tafsir kontemporer diantaranya dipicu oleh kekhawatiran yang
akan ditimbulkan ketika penafsiran Al-Qur'an dilakukan secara tekstual, dengan
mengabaikan situasi dan latar belakang turunnya suatu ayat sebagai data sejarah yang
penting.'

Namun demikian meskipun telah mengarungi kurun waktu yang cukup
panjang, dasar pemikiran penafsirannya selalu sama, yaitu kaidah bahasa Arab atau

sastra dan asbdb an-nuzdl. Cara ini dalam banyak hal terdapat penafsiran yang sama

! Metode tafsir kontemporer adalah, metode penafsiran Al-Qur’an yang menjadikan problem
kemanusiaan yang ada sebagai semangat penafsirannya. Persoalan yang muncul dihadapan dikaji dan
dianalisis dengan berbagai pendekatan yang sesuai dengan problem yang sedang dihadapinya serta
sebab-sebab yang melatar belakanginya. Survei yang dilakukan Jansen terhadap corak pemikiran
mufassir modern memperlihatkan pada tiga peta pemikiran, yaitu corak pemikiran tafsir Ilmi, tafsir
Filologi, dan tafsir Adabi Ijtima’i. http://dakwahsyariah.blogspot.com /2014/01/tafsir-kontemporer-
dan-penjelasannya.html, Di akses 19 Mei 2016


http://dakwahsyariah.blogspot.com/2014/01/tafsir-kontemporer-dan-penjelasannya.html#ixzz49DA3qMWJ
http://dakwahsyariah.blogspot.com/2014/01/tafsir-kontemporer-dan-penjelasannya.html#ixzz49DA3qMWJ

di antara para penafsir yang ada. Namun demikian dalam hal-hal tertentu terdapat
pula perbedaan-perbedaan yang cukup mencolok sehingga melahirkan perdebatan
yang sengit dan polemik yang tidak jarang menjelma menjadi pertikaian dan
perdebatan yang serius.’

Segala sesuatu yang berkembang tentunya memiliki proses perubahan bentuk
atau hanya perubahan sifat-sifatnya. Sebagaimana Al-Qur’an, bentuknya memang
tidak berubah karena ia merupakan “teks baku” atau “teks mati” seiring berhentinya
proses pewahyuan, sehingga tidak lagi dapat berkembang guna menjawab persoalan
kehidupan manusia sebagaimana terjadi pada saat proses pewahyuan. Namun, makna
yang terkandung didalamnya akan tetap sejalan dengan perkembangan zaman, karena
sebagaimana kita yakini bahwa Al-Qur’an ialah Rahmatan li al’dlamin, rahmat bagi
semua manusia bahkan semua makhluk yang ada di muka bumi.

Tentunya tidak hanya dilihat dari sisi kata rahmatan lil’dAlamin, namun juga
perlu dilihat dari sisi proses pen-sejalanannya dengan perubahan zaman. Ini tiada lain
adalah metode pemaknaan (penafsiran) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sendiri dengan
tetap mengacu pada aturan-aturan penafsiran yang telah disepakati ulama. Model
penafsiran seperti ini disebut dengan tafsir kontekstual. Penafsiran kontekstual ayat
sebetulnya sudah ada sejak masa Islam awal bahkan pada zaman Nabi Muhammad
SAW. Maka penafsiran kontekstual dipakai oleh ulama salaf (klasik)’ dan ulama
Khalaf (Kontemporer).4

* Penafsiran pada suatu zaman barangkali dianggap penting dan dapat memecahkan masalah
sesuai dengan zamannya, namun pada zaman yang lain penafsiran tersebut dianggap perlu mendapat
koreksi, karena berbagai masalah baru muncul pada zaman yang baru. Lihat Bonang al-Bachri, Zikrul
Hag, jilid 1, Jakarta: ASC Press, tt., hal. 1.

? Para sahabat yang tersebut diatas mempunyai murid-murid dari kalangan tébi’in, yang
kemudian lahirlah tokoh-tokoh tafsir baru dikalangan tabi’in seperti (a) Said bin Jubair, Mujahid bin
Jabr, di Makkah, yang ketika itu berguru kepada Ibnu 'Abbas; (b) Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin
Aslam, di Madinah, yang ketika itu berguru kepada Ubay bin Ka'ab; dan (c¢) Al-Hasan al-Bashriy, Amir
al-Sya'bi, di Irak, yang ketika itu berguru kepada 'Abdullah bin Mas'ud.

Gabungan dari tiga sumber di atas, yaitu penafsiran Rasulullah SAW, penafsiran sahabat-
sahabat, serta penafsiran tabi'in, dikelompokkan menjadi satu kelompok yang dinamai Tafsir bi al-
Ma'tsir. Dan masa ini dapat dijadikan periode pertama dari perkembangan tafsir.Sumber:
http://dakwahsyariah.blogspot.com/2014/01/tafsir-kontemporer-dan-penjelasannya.html#ixzz
49DF7hloc. Di akses tanggal 19 Mei 2016

* Setelah berakhirnya periode pertama sekitar tahun 150 H, maka mulailah periode selanjutnya
yang diawali dengan proses perkembangan hadits yang cepat, saat itu bermunculan hadis-hadis palsu
dan lemah di tengah-tengah masyarakat. Sementara itu perubahan sosial semakin menonjol, dan
timbullah beberapa persoalan yang belum pernah terjadi atau dipersoalkan pada masa Nabi Muhammad
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, para sahabat, dan tabi'in.

Pada mulanya usaha penafsiran ayat-ayat Al-Quran berdasarkan ijtihad masih sangat terbatas
dan terikat dengan kaidah-kaidah bahasa serta arti-arti yang dikandung oleh satu kosakata. Namun
sejalan dengan lajunya perkembangan masyarakat, berkembang dan bertambah besar pula porsi
peranan akal atau ijtihad dalam penafsiran ayat-ayat Al-Quran, sehingga bermunculanlah berbagai


http://dakwahsyariah.blogspot.com/2014/01/tafsir-kontemporer-dan-penjelasannya.html#ixzz49DF7hloc
http://dakwahsyariah.blogspot.com/2014/01/tafsir-kontemporer-dan-penjelasannya.html#ixzz49DF7hloc

Perbedaan penafsiran itu terjadi tidak hanya karena dilatarbelakangi oleh
perbedaan keotentikan asbdb an-nuzidl dan hadis-hadis yang dijadikan pegangan, tapi
juga semangat loyalitas terhadap aliran tertentu merupakan faktor yang sangat
potensial menjadi penyebabnya. Hal ini telah berlangsung ratusan tahun dan masih
terasa benar akibatnya masa kini. Belum lagi masalah kaidah bahasa yang juga sering
menjadi masalah. Di dalam Al-Qur’an sering terdapat ayat-ayat yang tidak sesuai
dengan kaidah nahwu dan saraf, sehingga untuk menterjemahkan menggunakan cara-
cara lain, seperti ungkapan sastra, pepatah, atau kebiasaan-kebiasaan orang Arab
dalam berbahasa.

Beberapa perbedaan yang dijelaskan di atas adalah suatu yang umum terjadi,
di samping itu faktor lain yang cukup potensial menimbulkan perbedaan itu terdapat
pula faktor-faktor yang bersifat khusus, antara lain; pengaruh-pengaruh tertentu yang
menyangkut keadaan diri penafsir, seperti latar belakang keluarga, pendidikan,
pengalaman, adat istiadat, budaya dan sebagainya. Selain itu pengaruh politik tertentu
tidak jarang pula ambil bagian memberi andil, sehingga tidak jarang ayat-ayat Al-
Qur’an ditafsirkan dan diterjemahkan sesuai dengan kebijaksanaan politik tertentu.

Sebenarnya, ulama-ulama salaf terdahulu, telah membentuk suatu metodologi
sebagai upaya mendialogkan Al-Qur’an dan hadis dengan konteks mereka. Namun,
ketika dibawa kepada konteks yang berbeda, metodologi itu tidak mampu lagi
mendialogkan keduanya sebagaimana kebutuhan konteks yang baru. Untuk
menjadikan keduanya terus berbicara, maka dibutuhkan metodologi baru yang bisa
mengakomodasi perkembangan zaman sehingga keduanya menjadi elastis dan
fleksibel. Dan hermeneutik, sebagai kajian interpretasi teks yang berasal dari Barat,
mengundang perhatian dikalangan para pemikir Islam untuk menjadikannya sebagai

kajian terhadap Al-Qur’an dan hadis.’

kitab atau penafsiran yang beraneka ragam coraknya. Lihat Rosikhun Anwar, Samudra Al-Qur'an
Bandung : Pustaka Setia, 2001, hal 282

> Dari definisi yang telah penulis kemukakan, dapatlah ditarik sebuah pengertian bahwa
hermeneutik adalah suatu ilmu yang mencoba menggambarkan bagaimana sebuah kata atau suatu
kejadian pada waktu dan budaya yang lalu dapat dimengerti dan menjadi bermakna secara eksistensial
dalam situasi sekarang. Dengan kata lain, hermeneutik merupakan teori pengoperasian pamahaman
dalam hubungannya dengan interpretasi terhadap sebuah teks. Dalam hal ini ada 3 unsur/ pilar utama
hermeneutik, yaitu: (1) Penggagas, (author) komunikator atau subjek yang menyampaikan apa yang
ada dalam benaknya dan hendak disampaikan kepada audiens melalui bahasa; 2) Teks (fexf), bahasa
yang menjadi alat penyampaian, yang menjadi tanda bagi maksud ujaran tersebut; 3) Pembaca
(reader), atau audiens yang menjadi sasaran pengujaran komunikator.

Namun dalam kajian hermeneutik, bukan hanya gramatika bahasa yang ditekankan,
pendekatan historis, sosiologis dan antropologis juga harus dikedepankan. Dengan begitu, untuk
mengetahui pesan-pesan yang ada dalam teks, harus diketahui latar belakang sosial budaya dimana



Penjelasan Al-Qur’an yang seharusnya mengajarkan manusia untuk berfikir,
malah menjadikan penjelasan yang sifatnya fantasi dan tidak mendidik kecerdasan.
Akhirnya umat Islam tidak maju dan cenderung menjadi umat yang terbelakang.
Untuk itu maka banyak pemikir yang lebih berani kemudian mulai melihat Al-Qur’an
dengan kaca mata modern untuk mencari hubungan-hubungan yang mungkin dapat
dipegang dengan kebutuhan masa kini.

Kelompok ini tidak hanya lahir di institut-institut Islam tapi juga dari kalangan
intelektual yang merasa terpanggil nuraninya untuk menafsirkan Al-Qur’an dengan
pola pikir modern. Usaha ini nampaknya memberikan atmosfir baru bagi umat Islam
masa kini untuk menerima Al-Qur’an yang lebih dapat diterima daripada penafsiran
lama. Namun demikian tidak semua orang dapat menerima terutama para ulama atau
pemikir Islam konserpatif yang tetap berpegang pada kriteria penafsiran yang telah
dipegang sejak lama. Kebanyakan mereka melihat bahwa penafsiran modern dapat
menghilangkan nilai sakral Al-Qur’an sebagai firman Allah.®

Pada mulanya usaha penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan ijtihad masih
sangat terbatas dan terikat dengan kaidah-kaidah bahasa serta arti-arti yang dikandung
oleh satu kosakata. Namun sejalan dengan lajunya perkembangan masyarakat,
berkembang dan bertambah besar pula porsi peranan akal atau ijtihad dalam
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga bermunculanlah berbagai kitab atau
penafsiran yang beraneka ragam coraknya.

Corak-corak penafsiran yang dikenal selama ini antara lain: (a) Corak sastra
bahasa, yang timbul akibat banyaknya orang non-Arab yang memeluk agama Islam,
serta akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang sastra, sehingga
dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang keistimewaan dan
kedalaman arti kandungan Al-Qur’an di bidang ini. (b) Corak penafsiran ilmiah,
akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsir untuk memahami ayat-ayat Al-
Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu. (c¢) Corak figih atau hukum, akibat
berkembangnya ilmu figih, dan terbentuknya mazhab-mazhab figih, yang setiap
golongan berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-

penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum. (e) Corak selanjutnya yakni lebih

dalam situasi apa sebuah teks itu muncul. Lihat Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi, Pengembangan
Pemikiran Terhadap Hadis, Yogyakarta: LPPI, 1996, hal. 3-4, dan Aksin Wijaya, Arah Baru Studi
Uliim Al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik Fenomena Budaya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009, hal. 179.

6 Bonang al-Bachri, Zikrul Hag, Jiid 1, hal. 2.



terfokus pada sastra budaya kemasyarakatan. Yakni satu corak tafsir yang
menjelaskan petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan
kehidupan masyarakat, serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit
atau  masalah-masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat-ayat, dengan
mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti tapi
indah didengar. Salah satu tokoh corak ini ialah Syaikh Muhammad 'Abduh (1849-
1905 M).”

Zaman modern ini dimulai sejak gerakan modernisasi Islam di Mesir oleh
Jamaluddin al-Afghani (1254H/1838M — 1314H/1896M) dan murid beliau
Muhammad Abduh (1266H/1845M — 1323H/1905M), di Pakistan oleh Muhammad
Igbal (1878-1938), di India oleh Sayyid Ahmad Khan(1817-1989), di Indonesia oleh
Cokroaminoto dengan Serikat Islamnya, K.H. Ahmad Dahlan dengan
Muhammadiyahnya, K.H. Hasyim Asy’ari(1367 H) dengan Nahdlatul Ulamanya di
Jawa, dan Syekh Sulaiman ar-Rasuli dengan Pertinya(w.1970) di Sumatera.®

Kitab-kitab tafsir yang dikarang pada zaman modern ini aktif mengambil
bagian mengikuti perjuangan dan jalan pikiran umat Islam pada zaman modern ini.’
Para mufassir modern ini dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an lebih menjelaskan
bahwa Islam tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan dan kemodernan. Islam
adalah agama yang universal, yang sesuai dengan seluruh bangsa pada semua masa
dan setiap tempat.

Metode yang digunakan pada periode modern ini yaitu metode tahlili dan
mugqdrin (komparatif), sama dengan pola yang dianut pada periode Mutaakhkhirin.
Pada periode ini juga muncul pula metode baru yang disebut dengan metode Maudlu’i
(tematik), yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tema atau topik yang
dipilih. Semua ayat yang berkaitan dengan topik tersebut dihimpun, kemudian dikaji
secara mendalam dan tuntas dari segala aspeknya. Ruang lingkup penafsiran ini lebih
banyak diarahkan pada bidang adab (sastra dan budaya) dan bidang sosial

kemasyarakatan, terutama politik dan perjuangan.'’

"M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1998, hal. 73.

® Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, Solo: Tiga Serangkai,
2003, hal. 1.

° Dep. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab suci, Dep.
Agama RI., 1984, hal. 34.

1 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, hal. 20



Secara metodologis upaya memahami Al-Qur’an dilakukan dengan tiga tahap,
yaitu penentuan problem pemahaman ayat yang diselesaikan, penentuan pendekatan
yang relevan bagi solusi problem yang bersangkutan beserta teknik aplikasinya, dan
pengambilan kesimpulan dengan mengungkap petunjuk dan pelajaran dari ayat yang
bersangkutan. Sebagai penyempurna langkah-langkah tersebut dapat dilakukan
perumusan petunjuk secara kontekstual untuk menjawab persoalan yang muncul pada
kurun waktu yang bersangkutan atau sebagai langkah antisipasi bagi persoalan yang
mungkin akan muncul pada masa yang akan datang."’

Jika melihat semua kenyataan ini secara menyeluruh maka akan timbul
pertanyaan, Apakah Al-Qur’an demikian sulitnya sehingga tidak dapat dicerna oleh
semua orang dengan mudah?. Jawabannya sudah tentu: “Tidak”. Karena Al-Qur’an
sendiri menyatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab agar manusia
sendiri mudah memahaminya.12

Dengan demikian menurut logika ayat Al-Qur’an bahwa permasalahannya
adalah pada manusia itu sendiri yang membuat dirinya menjadi sulit dalam
memahami ayat-ayat Allah. Manusia sendirilah yang barangkali telah membuat
berbagai kriteria penafsiran, yang meskipun dalam rangka untuk kemudahan namun
semakin menyulitkan dalam kenyataannya.

Banyak sekali ayat-ayat yang hanya dipahami sebatas cerita fantasi spekulatif,
seperti ayat tentang fadhilah membaca surat al-Fatihah kepada yang telah meninggal
dunia dalam tradisi tahlilan. Pemahaman seperti ini kurang kalau tidak dikatakan tidak

sama sekali mendidik kecerdasan intelektualitas manusia, padahal Al-Qur’an

"' Penyelesaian setiap problem pemahaman memerlukan sejumlah pendekatan yang relevan
dan teknik benar. Pendekatan-pendekatan dalam membahas ayat dan menyelesaikan problem
pemahaman makna leksikal adalah dengan ilmu s arf, syair-syair dan kata-kata mutiara Arab Jahiliah,
kamus-kamus bahasa Arab dan ensiklopedia Arab klasik, keterangan para sahabat dan para periwayat
hadis, serta keterangan ahli di bidangnya. Pendekatan-pendekatan dalam menyelesaikan problem
pemahaman struktur kalimat dan makna gramatikalnya adalah ilmu nahw dan ilmu baldghah.
Pendekatan-pendekatan dalam menyelesaikan problem pemahaman petunjuknya adalah al-Qawd 'id al-
Us hilliyyah, Magdsid al-Syari’ah, dan al-Qawa’id al-Fighiyyah. Lihat Mujiyo, “Syarah Hadis dalam
Tradisi Keilmuan Islam: Genealogi dan Metodologi”, Disertasi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2010, hal. 249.

* Firman Allah SWT:

Y oI 17 e 8 A8
Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa Arab,

agar kamu memahaminya. (QS. Yusuf/12:2) )
Y ~ ‘;:.:-/X L}‘;A‘)ﬂ‘ /53.’5/ Lﬂ:}j L,A

Artinya: Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini kepadamu agar kamu menjadi susah. (QS.

Théha/20:2)



esensinya adalah petunjuk bagi hati, pikiran dan perasaan manusia untuk dimengerti
kemudian untuk dapat diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari.

Rekonstruksi penafsiran ayat Al-Qur’an yang mungkin berbeda dengan
metode yang dipakai oleh ulama lain, dan semakin berkembangnya zaman maka
berkembang pula ilmu pengetahuan, maka semakin komplitlah permasalahan yang
dihadapi pada masa modern ini. Seperti hal dalam memahami ayat, metode-metode

> untuk memahami Al-Qur'an dianggap kurang relevan dalam menjawab

lama'
permasalahan kekinian.'* Karena itu, perlu ada pendekatan lain seperti tinjauan ilmu
komunikasi modern.

Selanjutnya setelah melihat realitas penafsiran dan akibat yang
ditimbulkannya, maka penulis ingin menyampaikan suatu metodologi penafsiran Al-
Qur’an yang dapat mendekatkan kepada pemahaman Al-Qur’an yang sesuai dengan
tingkat kecerdasan manusia dalam berkomunikasi baik terhadap Allah maupun
kepada manusia, dengan tidak akan banyak memunculkan perbedaan apalagi
perpecahan.

Dari penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “pendekatan ilmu komunikasi modern sebuah metodologi tafsir Al-

Qur’an kontemporer”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Adapun batasan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah Al-Qur’an menjelaskan tentang ilmu komunikasi?
2. Bagaimana saja bentuk metodologi tafsir Al-Qur’an dalam tinjauan ilmu
komunikasi modern?
3. Bagaimana hubungan metodologi tafsir Al-Qur’an dengan ilmu komunikasi
modern?
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas maka dapat
dirumuskan yaitu bagaimana metodologi tafsir kontemporer dalam tinjauan ilmu

komunikasi modern?

" Empat metode yang lazimnya digunakan yaitu: metode tahlili, ijmali, maudhii’i dan
mugdran. Keempat metode ini pada dasarnya juga bisa digunakan dalam memahami ayat Al-Qur’an.
Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000, hal. 151.

" Yusuf al-Qarad awi, al-Khashdis wa al-Haydt al-Mu’ds yirah, Kairo: Dar al-Ma’rifah, t.t,
hal. 220-221; Must afa al-Siba’i, as-Sunnah an-Nabawiyyah wa Makdnatuha fi at-Tasyri’ al-Islami,
Beirut: al-Maktab al-Islami, 1976, hal. 285; dan Hasbi ash-Shiddiqi, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis,
Jakarta: Bulan Bintang, 1976, hal. 128.



Secara tidak langsung penelitian ini ingin menegaskan bagaimana supaya Al-
Qur’an dapat dipahami oleh setiap manusia terutama umat Islam sesuai dengan
tingkat kemampuannya berkomunikasi dengan Allah? Dengan tidak terlalu terkait
dengan kriteria-kriteria yang sangat ketat yang telah di tetapkan oleh sebagian ulama
tertentu. Dimana kriteria tersebut tidak semua manusia mampu memahaminya. Tapi
berbeda dengan ‘komunikasi’ semua manusia melakukannya meskipun sebagian
manusia tidak mengetahui ilmu komunikasi secara teoritis tapi menjadi pengalaman
hidupnya sehari-hari.

Dalam hal ini kalau kita ingin sepakat tentang satu kriteria yang dapat diterima
oleh setiap manusia yang ingin menafsirkan Al-Qur’an adalah tujuannya karena
Allah, sehingga kalaupun salah dalam upaya berijtihad menafsirkan atau memahami
Al-Qur’an, maka ia tetap mempunyai nilai dimata Allah.

Sementara Al-Qur’an sendiri memberi peluang kepada setiap manusia untuk
dapat berinteraksi dengannya sesuai dengan kekuatan nalar masing-masing manusia

sebagai konsekuensi dari pada Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia seluruhnya.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan agar dapat melakukan terobosan baru dalam
metodologi penafsiran Al-Qur’an yang berbeda dengan metode yang sudah ada
sebelumnya.

Tentu saja peneliti berharap bahwa adanya metode ini tidak mengurangi nilai
metode yang sudah ada sebelumnya tapi saling melengkapi dan mendekatkan kepada
pemahaman yang rasional terhadap Al-Qur’an, tanpa mengesampingkan arti
pentingnya intuisi hati nurani yang dapat merasakan kebenaran Al-Qur’an.

Dengan ilmu komunikasi kita dapat menggunakannya untuk dapat
mempengaruhi jiwa manusia mengenal Allah dan memahami pesan-pesan Nya yang
terdapat di dalam Al-Qur’an.

Peneliti berharap metode ini mempunyai nilai akademis yang dapat
memberikan informasi dalam menambah khazanah keilmuan Al-Qur’an (Uldm al-

Qur’an).

D. Metodologi Penelitian



Untuk menghasilkan kajian yang lebih utuh dan komprehensif, akan dipilih

pendekatan dan analisis tertentu seperti yang akan dijelaskan pada bagian metodologi

berikut ini.

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian pada penulisan tesis ini termasuk ke dalam jenis penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan bila
data yang hendak dikumpulkan adalah data kualitatif, yaitu data yang
disajikan dalam bentuk kata atau kalimat. Penelitan kualitatif sangat
mengutamakan kualitas data, sehingga dalam penelitian kualitatif tidak
digunakan analisis statistika."

Bilamana dilihat dari cara pembahasannya, maka penelitian ini
termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif, bukan inferensial. penelitan
deskriptif hanya melukiskan, memaparkan, menuliskan, dan melaporkan suatu
keadaan, suatu objek atau suatu peristiwa sesuai fakta, dan berupa penyikapan
fakta. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan yang sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 6

Sedangkan bila ditinjau dari tempat pelaksanaan penelitian, maka
penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kepustakaan (Library
Reasearch), bukan penelitian laboratorium maupun penelitan lapangan.
Penelitian kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan jenis-jenis materi yang terdapat dalam kepustakaan. Sebagai
contoh kitab-kitab tafsir, kitab hadis, Koran, majalah, naskah-naskah, catatan,
kisah sejarah, dokumen, wawancara dan lain-lain. Yang pada hakikatnya,
data-data yang didapat dengan jalan penelitian kepustakaan dijadikan dasar
dan alat utama bagi analisis praktek penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian, dikenal berbagai macam jenis penelitian data.

Berdasarkan kemungkinan analisis dan pengukurannya, data dapat dibedakan

atas data kualitatif dan data kuantitatif. Jenis data dalam penelitan ini

13 Jenis-jenis penelitian lihat Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed), Metode

Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 1989, Sulistyo-Basuki, Metode Penelitian, Jakarta: Penaku, 2010,

cet. 2.

16 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998, hal. 63.
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termasuk jenis data kualitatif yang terdiri dari kata-kata atau konsep-konsep
pemikiran yang tertuang dalam berbagai literatur, buku dan dokumentasi
tertulis lainnya. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitian ini
termasuk penelitaian kepustakaan (library research) yang datanya diperoleh
dari sumber data tertulis yang terkait langsung atau tidak langsung dengan
topik bahasan. Ada dua sumber data yang dijadikan landasan dalam penelitian
ini yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dan terkait
langsung dengan pembahasan yang sedang diteliti. Oleh karena penelitian
yang dikaji ini berkaitan erat dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi
Muhammad SAW., maka ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW., menjadi sumber data primer yang menjadi acuan dasar
peneliti.

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber
kedua yang sangat menunjang sumber data primer. Sumber kedua ini berupa
buku-buku terkait tentang ilmu komunikasi dan beberapa kitab tafsir Al-
Qur’an yang akan menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini.

Sedangkan sumber-sumber lainnya adalah kitab-kitab tafsir seperti
Tafsir al-Misbah, karya M. Quraish Shihab, dengan alasan ia merupakan sosok
mufasir Indonesia yang handal. Untuk mempermudah pencarian terhadap ayat-
ayat Al-Qur'an yang diperlukan dalam pembahasan ini, penulis menggunakan
buku Indeks Terjemah Al-Qur'dnul Karim, jilid 1-5, karya A. Hamid Hasan
Qolay Sm. Hk., dan Buku Pintar Al-Qur'an, karya Abu Nizham. Begitupun
sumber lainnya adalah buku-buku yang berkaitan erat dengan pembahas dalam
penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitan ini lebih banyak kepada yang
bersifat "purposive sampling”, penelitian yang cenderung memilih informasi
yang dapat mewakili untuk menjadi sumber data'’. Teknik pengambilan
sampel ini berlaku baik untuk sumber data primer maupun sumber sekunder
yang diambil dari kitab tafsir serta buku-buku pendukung lainnya. Penggalian

data dari sumber primer diawali dengan mengumpulkan informasi dari ayat-

hal. 22.

17 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996,
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ayat Al-Qur'an dan hadis yang secara langsung dan berkaitan erat dengan
komunikasi, kemudian membuat kerangka untuk menentukan tahapan dan
urutan pembahasan secara sistematis dan teratur, lalu menentukan informasi
dari beberapa tafsir ayat-ayat dan hadis yang secara tidak langsung juga
menjadi penguat dari penelitan ini.

Adapun untuk pengumpulan data dari sumber sekunder yaitu dengan
menggali secara teliti pemikiran-pemikiran para ahli ilmu komunikasi modern
dan juga para mufasir atau ulama terdahulu maupun pemikiran para mufasir
kontemporer atau ulama yang hidup pada masa sekarang, dalam menafsirkan
dan menjelaskan ayat-ayat dengan metodologi tafsir kontemporer yang akan
dijelaskan oleh peneliti. Kemudian memfokuskan beberapa pemikiran para
ilmuwan komunikasi modern dan mufassir kontemporer tersebut yang telah
dituangkan ke dalam buku-buku terutama yang berkaitan erat dengan tema
sentral yang menjadi fokus penelitian. Sehingga penelitian ini menjadi lebih
terarah dalam rangka menemukan esensi tafsir kontemporer dalam tinjauan
ilmu komunikasi modern. Dengan demikian penelitian ini bisa lebih padat dan
lebih mudah untuk diserap oleh semua kalangan.

4. Teknik Analisis Data

Dalam suatu penelitian analisis dan pengumpulan data merupakan dua
masalah yang sangat penting. Kedua kegiatan merupakan proses yang saling
menentukan dan saling melengkapi. Analisis data jelas dilakukan sesudah
pengumpulan data. Artinya, semata-mata sesudah data terkumpul secara
relative lengkaplah baru dilakukan analisis.'®

Secara sederhana menurut Lindlof (1995: 243; Daymaon dan
Hollaway, 2008: 379) analisis adalah aktivitas mendengarkan suara-suara
orang lain, dalam hubungan ini meliputi keseluruhan data, baik yang diperoleh
melalui sumber primer maupun sekunder, yang kemudian digabungkan dengan
pemahaman dan penjelasan peneliti, sebagai proses interprestasi, sehingga
menghasilkan makna-makna yang baru. Dalam penelitian kualitatif, khususnya

dalam kaitannya dengan teori grounded, dalam analisis inilah akan dihasilkan

18 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial

Humaniora Pada Umumnya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 302.
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teori baru, cara-cara yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
sejenis'’.

Dalam penelitian kualitatif, secara garis besar menurut Miles dan
Huberman (1992: 16-19; 2009:592) membedakan empat tahapan dalam proses
analisis, yaitu:

a) pengumpulan data; b) reduksi data; c) penyajian data; d) penarikan
kesimpulan; Pengumpulan data sebagai proses pertama dilakukan melalui
berbagai cara, seperti observasi, wawancara, rekaman, dokumen, simulasi, dan
sebagainya, yang secara keseluruhan merupakan kata-kata. Proses kedua
dimaksudkan sebagai penyederhanaan data sehingga lebih mudah untuk
dianalisis. Proses ketiga adalah deskripsi terstruktur yang memungkinkan
untuk melakukan proses keempat, yaitu pengambilan kesimpulan itu sendiri.
Menurut Miles dan Huberman analisis data terkandung dalam tiga tahapan
terakhir, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.20

Berbeda dengan uraian tersebut, Lexy J. Moleong memberikan
keterangan bahwa langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis data
adalah pemprosesan satuan (unityzing), kategorisasi dan penafsiran data.
Unitisasi data dilakukan dengan mengelompokan data yang ada berdasarkan
kerangka pemikiran. Sedangkan kategorisasi data disusun sesuai dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Terakhir, penafsiran data dibuat

berdasarkan pada teori yang kemudian diinterprestasi.21

E. Sistematika Penulisan

Tulisan ini disusun dengan sistematika dalam lima bab sebagai berikut:

BABI :PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini peneliti akan membahas bagaimana latar
belakang masalah yang menyebabkan peneliti tertarik untuk membuat
penelitian ini, kenapa dan bagaimana cara peneliti dalam membuat
penelitian ini. Rumusan masalah dan batasan masalah yang peneliti

buat menjadikan penelitian ini lebih terarah dan lebih spesifik.

19
20

Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya..., hal. 303.
Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial

Humaniora Pada Umumnya, hal. 310.

hal. 189.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosda Karya, 1994,
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Kemudian dibahas juga tujuan, kegunaan serta metodolagi dan
sistematika penulisan agar penelitian ini lebih konfrehensif dan lebih

teratur serta menjadi lebih baik.

: ILMU KOMUNIKASI MODERN

Bab II membahas segala hal berkaitan dengan ilmu komunikasi
modern. Dimulai dari Pengertian [lmu Komunikasi yang menjadi dasar
kita memahami apa itu komunikasi dan apa itu ilmu komunikasi.
Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang unsur-unsur yang ada
dalam komunikasi, serta macam-macam komunikasi, untuk lebih
mengenal bagian dan unsur yang ada dalam proses komunikasi dan
tahapan-tahapan sampainya pesan dari pembicara ke audiens.
Selanjutnya , Pesan dan Media, Komunikator yang Baik, dan Audiens
yang Baik.

: METODOLOGI TAFSIR AL-QUR’AN KONTEMPORER-
DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF

Pada bab ini akan dibahas beberapa hal yang terkait erat dengan
metodologi tafsir, khususnya metodologi tafsir kontemporer yang
nantinya akan menjadi salah satu acuan dalam penelitian ini.
Pembahasan dimulai dari hal spesifik yaitu dimulai dari pengertian
metodologi tafsir kontemporer dan klasifikasi dalam metodologi Tafsir
secara umum. Kemudian dikarena banyak sekali metodologi dan juga
pendekatan untuk memahami Al-Qur’an, serta salah satu yang akan
diteliti dalam penelitian ini yaitu aspek komunikasi Al-qur’an maka
dipandang perlu untuk membahas bagaimana dan apa saja bentuk
pendekatan komunikasi dalam penafsiran Al-Qur’an. Sehingga dengan
demikian penelitian ini akan menjadi lebih mendalam dan lebih
spesifik dalam menjelaskan metodologi dan juga komunikasi dari
beberapa aspek.

: TAFSIR AL-QUR’AN DALAM TINJAUAN-

ILMU KOMUNIKASI MODERN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan secara deskriptif semua hal
yang berkaitan dengan inti dari penelitian yaitu dengan

menggabungkan hasil teori dari bab sebelumnya. Sehingga pada bab
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ini peneliti akan membahas secara rinci bagaimanakah bentuk ilmu
komunikasi dalam Al-Qur’an, yang di dalamnya terdapat beberapa
aspek penting yang akan dikemukakan oleh peneliti yaitu diantaranya
bagaimanakah Allah menjadi sang komunikator yang handal. Tinjauan
selanjutnya penelitian diarahkan agar pembaca bisa lebih memahami
bagaimana Al-Qur’an (esensi/tak tertulis) dan Al-Kitab (Al-Qur’an
tertulis) menjadi pesan dan media untuk berkomunikasi, selanjutnya
iman dan Islam sebagai respons audiens serta aqidah dan ibadah
sebagai umpan balik (feedback) audiens. Dari hasil pembahasan bab ini
maka penelitian bisa mejadi lebih konfrehensif dan mendalam dan
peneliti tentunya bisa mendapatkan hasil penelitian yang spesifik dan
lebih baik.

: PENUTUP

Merupakan akhir dari penelitian ini yang memaparkan tentang
kesimpulan yang menjadi hasil dari penelitian ini. Kemudian
dilengkapi dengan saran-saran serta masukan-masukan dari dan untuk

berbagai pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini
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BAB II
ILMU KOMUNIKASI MODERN

A. Pengertian Ilmu Komunikasi

Pada awalnya komunikasi memang sekedar alat antar manusia, agar manusia
dapat saling berhubungan. Pada abad ke-5 sebelum masehi, di Yunani, berkembang
suatu ilmu yang mengkaji proses pernyataan antar manusia, namanya retorika. Kata
ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti seni berdebat, dari akar kata rector (orang
yang berpidato). Retorika berarti seni berpidato dan berargumetasi yang bersifat
menggugah atau seni yang menggunakan bahasa secara lancar untuk mempengaruhi
dan mengajak. Semenjak abad itu urusan memperbincangkan gagasan, keinginan
kepada orang lain mendapat perhatian khusus, tidak dianggap sebagai kegiatan biasa-
biasa saja.*

Berdasarkan sejarah tersebut, pengertian komunikasi®® berasal dari bahasa

Latin Communi yang berarti “sama”, Communico, communication, atau communicare

22 Elvinaro Ardianto, Filsafat Ilmu Komunikasi, Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007,
hal. 20.

2 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa komunikasi diartikan
sebagai pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami; atau disebut juga hubungan atau kontak. Lihat, Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008,
hal. 721.

Dalam situs ternama, wikipedia, disebutkan pengertian komunikasi yaitu proses penyampaian
pesan (ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi di antara
keduanya. Lihat website wikipedia.com.
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yang berarti “membuat sama” (to make common).** Tidak jauh berbeda dengan
pendapat dari A.W.Wijaya, yang menyatakan bahwa istilah komunikasi berasal dari
kata communication atau dari kata communis yang berarti “sama” atau “sama
maknanya” atau “pengertian bersama”, dengan maksud untuk mengubah pikiran,
sikap, perilaku, penerima dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator.”
Astrid Susanto pun mengemukakan bahwa “perkataan komunikasi berasal dari kata
communicare yang dalam bahasa latinnya berarti “berpartisipasi atau
memberitahukan”, menyampaikan pesan, informasi, pikiran, perasaan, gagasan, dan
pendapat yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan
jawaban, tanggapan atau arus balik (feedback). Kata communis berarti milik bersama
atau berlaku di mana-mana.*

Menurut Barelson dan Steiner yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat,
komunikasi adalah penyampaian informasi, ide, emosi, keterampilan, dan seterusnya,
melalui penggunaan simbol, kata, gambar, angka, grafik, dan lain-lain.”’

Sedikit berbeda dengan Barelson Harold, Dwight Lasswell berpendapat
bahwa, komunikasi pada dasarnya suatu proses yang menjelaskan siapa? mengatakan
apa? dengan saluran apa? kepada siapa? dengan akibat atau hasil apa? (who says what
in which channel to whom with what effect?).”® Definisi yang disampaikan oleh
Lasswel ini yang kemudian lebih lanjut menjelaskan mengenai unsur-unsur yang
harusnya ada dalam proses terjadinya komunikasi.

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi pada
hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang
(komunikator) kepada orang lain (komunikan); Pikiran bisa merupakan gagasan,
informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya; Perasaan bisa berupa
keyakinan, kepastian, keragu-raguan, ke-khawatiran, kemarahan, keberanian,

kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.” Bahkan ditambahkan pula

* Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008,
hal. 46.

* A. W. Wijaya, Komunikasi dan Hubungan Manusia, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002, cet.4,
hal. 8.

* Phil Astrid Susanto, Komunikasi dalam Teori dan Praktek, Bandung: Bina Cipta, 1998, hal.
29.

*7 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986, hal.11

% Roudhonah, Ilmu Komunikasi, Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007, cet. I, hal.21. hal ini juga
dijelaskan dalam buku karya H. Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2007, cet. XXI, hal. 10, dengan sedikit perbedaan redaksi dari penulisnya.

® Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1998, hal. 5. Dalam kesempatan lain Onong Uchjana pun dalam buku nya mengutip
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oleh Onong U. Effendy dalam karya tulisnya yang berbeda bahwa pengertian
komunikasi secara paradigmatis menurutnya adalah proses penyampaian suatu pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap,
pendapat, ataupun perilaku baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui
media.*

Dari berbagai pengertian yang disampaikan oleh beberapa ahli di bidang
komunikasi, selanjutnya sebuah definisi dibuat khusus oleh kelompok sarjana
komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi antar manusia (human
communication) bahwa, komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) membangun
hubungan antar sesama manusia (2) melalui pertukaran informasi (3) untuk
menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain (4) serta berusaha merubah sikap dan
tingkah laku.*!

Setelah mengetahui definisi dari komunikasi, selanjutnya akan mudah bagi
kita memahami definisi dari ilmu komunikasi. Beberapa pengertian ilmu komunikasi
juga akan membantu kita untuk lebih memahami makna dari komunikasi itu sendiri.

Para ahli komunikasi menganggap bahwa komunikasi sudah bisa dianggap
sebagai suatu cabang keilmuan tersendiri di antara keilmuan lainnya. IIlmu
komunikasi masuk dalam kelompok ilmu sosial dan merupakan ilmu terapan (applied
science). Karena termasuk ilmu sosial dan ilmu terapan, maka ilmu komunikasi

sifatnya interdisipliner atau multidisipliner’”. Ini disebabkan oleh objek materialnya

pendapat Joseph A. Devito tentang makna dari komunikasi itu sendiri yaitu kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi
dari gangguan-gangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan untuk arus
balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi komponen-komponen sebagai berikut: konteks,
sumber, penerima, pesan, saluran, gangguan, proses penyampaian atau proses encoding, penerimaan
atau dekoding, arus balik dan efek. Unsur-unsur tersebut agaknya paling esensial dalam setiap
pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi. Lihat, Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori
dan Praktek, hal. 5.

* Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004,
cet. VI, hal. 5.

3 Hafied Cangara, Pengantar Komunikasi, hal. 19-20.

32 Penetapan ilmu komunikasi bersifat interdisipliner atau multidisipliner juga dikarenakan
asal mula ilmu komunikasi ini dianggap oleh beberapa ahli diantaranya Prof. Harsojo dan Robert
Biertstedt dalam bukunya, The Social Order, yang menyusun sejumlah ilmu murni yang erat
hubungannya dengan ilmu-ilmu terapan, dan ilmu komunikasi diletakan oleh Biertstedt termasuk pada
bagian dari publistik atau jurnalistik.

Biertstedt dalam menyusun urutan ilmu, menganggap jurnalistik sebagai ilmu, dalam hal ini
ilmu terapan. Hal ini tidak mengherankan karena pada tahun ia menulis bukunya itu, yakni tahun 1457,
Jjournalism di Amerika Serikat sudah berkembang menjadi ilmu (science), bukan sekedar pengetahuan
(knowledge). Ini disebabkan oleh jasa Joseph Pulitzer, seorang tokoh pers kenamaan di Amerika
Serikat yang pada tahun 1903 mendambakan didirikannya “School of Journalism” sebagai lembaga
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sama dengan ilmu-ilmu lainnya terutama yang termasuk ke dalam ilmu sosial atau
ilmu kemasyarakatan.

Dalam mengambil definisi ilmu komunikasi, Onong Uchjana mengutip
pendapat dari Carl I. Hovland yang mendifinisikan ilmu komunikasi (science of
communication) sebagai “a systematic attemp to formulate in rigorous fashion the
principles by which information is tranmitted and opinions and attitudes are formed” .
Dan juga pendapat dari Keith Brooks yang menyatakan ilmu komunikasi juga disebut
communicology merupakan integrasi prinsip-prinsip komunikasi yang diketengahkan

para cendekiawan dari berbagai disiplin akademik.>

B. Unsur-Unsur Komunikasi

Dari pengertian komunikasi sebagaimana telah diuraikan di atas, jelas bahwa
komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan
pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi
kalau didukung oleh adanya unsur dan komponen tertentu. Dari itulah tentunya
tampak adanya sejumlah komponen dan unsur yang dicakup dan merupakan
persyaratan terjadinya komunikasi.

Terdapat beberapa macam pandangan tentang banyaknya unsur atau elemen
yang mendukung terjadinya komunikasi. Ada yang menilai bahwa terciptanya proses
komunikasi, cukup didukung tiga unsur kecil saja yaitu komunikator sebagai
penyampai pesan, pesan yang disampaikan, dan pendengar atau disebut juga
komunikan.

Aristoteles, ahli filsafat Yunani kuno dalam bukunya Rhetorica menyebutkan
bahwa suatu proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang mendukungnya, yakni
siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan, dan siapa yang mendengarkan.

Pandangan Aristoteles ini oleh sebagian besar pakar komunikasi dinilai lebih tepat

pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan para wartawan. Gagasan Pulitzer ini mendapat tanggapan
positif dari Charles Eliot dan Nicholas Murray Butler — masing-masing Rektor Harvard University dan
Columbia University — karena ternyata journalism tidak hanya mempelajari dan meneliti hal-hal yang
bersangkutan dengan persuratkabaran semata, tetapi juga media massa lainnya, antara lain radio dan
televisi. Selain menyiarkan pemberitaan, radio dan televisi juga menyiarkan produk-produk siaran
lainnya. Maka journalism berkembang menjadi mass communication. Lihat, Onong Uchjana Effendy,
Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, hal. 3-4.

* Dalam perkembangannya di Amerika Serikat, semenjak tahun 1940-an telah tampak
kebutuhan mereka akan ilmu komunikasi yang disebut science of communication atau terkadang juga
disebut dengan istilah communicology. Communicology menurut mereka ialah ilmu yang mempelajari
gejala-gejala sosial sebagai akibat dari proses komunikasi massa, komunikasi kelompok, dan
komunikasi antarpersona. Lihat, Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, hal.4.
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untuk mendukung suatu proses komunikasi publik dalam bentuk pidato atau retorika.

Hal ini bisa dimengerti, karena pada zaman Aristoteles retorika menjadi bentuk

komunikasi yang sangat populer bagi masyarakat Yunani. Namun dalam bahasa

komunikasi, koponen atau unsur yang harus ada adalah sebagai berikut:

1.

2.

Source (Sumber)

Sumber adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan dan
digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri.** Sumber dapat berupa
orang, lembaga, buku, ide, peristiwa, pengalaman dan sejenisnya. Dalam
komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga
dalam bentuk kelompok seperti partai, organisasi atau lembaga. Sumber
inipun sering disebut juga pegirim, komunikator atau dalam bahasa Inggrisnya
disebut source, sender atau encoder.”

Komunikator bisa berupa seseorang yang sedang bicara, menulis,
kelompok atau organisasi komunikasi, seperti surat kabar, televisi, film dan
sebagaianya. Dalam komunikator menyampaikan pesan kadang-kadang
komunikator dapat menjadi komunikan, sebaliknya komunikan menjadi
komunikator.

Message (Pesan)

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui
media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi,
nasihat atau propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan
dengan kata message, content atau information.”®

Pesan bisa bersifat informasi yang kemudian seorang komunikan
(peerima pesan) dapat menyimpulkannya sendiri. Pesan juga bisa berupa suatu
persuasif atau bujukan. Persuasif bujukan, yakni membangkitkan kesadaran
kita seseorang bahwa apa yang kita sampiakan akan memberi sesuatu berupa
pendapat atau sikap, sehingga ada perubahan.”’

Media (Channel)

* A. W. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Manusia, hal. 12.
* Hafied Cangara, Pengantar [lmu Komunikasi, hal. 24.

3 Hafied Cangara, Pengantar Komunikasi, hal.24.
3" Roudhonah, Ilmu Komunikasi, hal.45.
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Komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat diterima melalui
panca indera atau menggunakan media. Media yang dimaksud disini ialah alat
yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.™®

Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang
menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalkan dalam
komunikasi antar pribadi, maka panca indra dianggap sebagai media
komunikasi. Begitupun dalam media lain bisa berupa koran, majalah, televisi,
radio dan lain sebagainya. Media-media tersebut sering disebut juga media
antarpribadi atau yang lebih dikenal media massa.

Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat
menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana
setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. Media dalam
komunikasi massa dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan
media elektronik.*

Selain media komunikasi tersebut, kegiatan dan tempat-tempat tertentu
yang banyak ditemui dalam masyarakat pedesaan, bisa juga dipandang sebagai
media komunikasi sosial, misalnya rumah-rumah ibadah, balai desa, arisan,
panggung kesenian, dan pesta rakyat.

Di samping itu juga, ada sebagian yang berpendapat bahwa pada
dasarnya komunikasi yang sering dilakukan dapat berlangsung menurut 2
saluran yaitu:

a) Saluran formal atau bersifat resmi
b) Saluran informal atau yang bersifat tidak resmi
4. Communican (Penerima Pesan)

Communican (penerima pesan) adalah pihak yang menjadi sasaran

pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau

lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Komunikan

38 Hafied Changara, Pengantar llmu Komunikasi, hal.25.

*° Berkat perkembangan teknologi komunikasi khususnya di bidang komunikasi massa
elektronik yang begitu cepat, media masa elektronik makin banyak bentuknya, dan makin
mengaburkan batas-batas untuk membedakan antara media komunikasi massa dan komunikasi antar
pribadi. Hal ini disebabkan karena makin canggihnya media komunikasi itu sendiri yang
dikombinasikan (multimedia) antara satu sama lainnya. Lihat Hafied Changara, Pengantar Ilmu
Komunikasi, hal. 25.
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mempunyai fungsi sebagai decoder, menerjemahkan lambang-lambang pesan
ke dalam konteks pengertiannya sendiri.*’

Selain faktor kelihaian dan kecakapan komunikator melakukan
persuasif dalam menyampaikan pesan, penerima pun merupakan salah satu
elemen yang penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi
sasaran komunikasi. Komunikan haruslah mengikuti dan menyesuaikan diri
dengan proses komunikasi agar tidak terjadi hambatan-hambatan sehingga
tercapai pada tujuan komunikasi.

Menurut Hafied Changara, penerima adalah elemen penting dalam
proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika
pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbukan berbagai macam
masalah yang sering kali menuntut perubahan baik pada sumber, pesan, atau
saluran. Komunikan atau penerima pesan dapat digolongkan dalam 3 jenis
yakni, komunikan personal, kelompok dan komunikan massa.”! Kesesuaian
pengetahuan dan lingkup 3 golongan komunikan ini juga menjadi aspek
penentu keberhasilan seorang komunikator dalam menyampaikan pesan.

Effect (pengaruh)

Mengutip dari apa yang disampaikan oleh De Fleur, dalam buku
Cangara disebutkan bahwa pegaruh atau efek adalah perbedaan antara apa
yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan
tingkah laku seseorang.42

Dari itu juga bisa dikatakan bahwa efek merupakan hasil akhir dari
suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku orang, sesuai atau tidak
dengan yang diharapkan, dan juga bisa diartikan perubahan atau penguatan
keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat
penerimaan pesan.

Misalkan dalam pengajaran, maka yang merupakan efek dalam proses

belajar-mengajar adalah hasil dari apa yang diajarkan oleh guru dan

O A. W. Widjaya, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003, hal.32

*! Sebagaimana Cangara menerangkan bahwa kenalilah khalayakmu adalah prinsip dasar

dalam berkomunikasi. Karena mengetahui dan memahami karakteristik penerima (khalayak), berarti
suatu peluang untuk mencapai keberhasilan dalam komunikasi. Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu
Komunikasi, hal.24-25

42 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal. 27
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disampaikan kepada murid agar murid tersebut dapat mengerti dan memahami
pelajaran. Efek tersebut dapat berupa perubahan sikap atau tingkah laku dari

murid (komunikan), dapat pula terbentuknya suatu karakter anak.

Feed Back (Umpan Balik)

Umpan balik (Feed back) adalah ‘“tanggapan, jawaban atau respon
komunikan kepada komunikator, bahwa komunikasinya dapat diterima dan
berjalan.*

Ada anggapan bahwa umpan balik sebenarnya salah satu bentuk dari
ada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi menurut Cangara,
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski
pesan belum sampai pada penerima. Misalkan sebuah konsep surat yang
memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai tujuan. Hal-
hal seperti ini menjadi tanggapan atau umpann balik yang diterima oleh nara
sumber.

Lingkungan (Situation)

Lingkungan44 ialah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni
lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan
dimensi waktu. *

Lingkungan fisik menunjukan bahwa suatu proses komunikasi hanya
bisa terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya faktor geografis.

Komunikasi seringkali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh,

43 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, hal. 46
* Istilah lingkungan bagi Effendy, masuk dalam kategori unsur noise yang sebenarnya

menurutnya bisa tidak termasuk dalam bagian unsur komunikasi, namun tidak bisa diabaikan. Karena
noise disini adalah gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat
diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya. Hal ini sering terjadi kesalahpahaman komunikan terhadap apa yang
disampaikan komunikator. Lihat Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, hal.19.

* Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.27-28
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dimana tidak tersedia fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau

jalan raya.

Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial budaya, ekonomi dan
politik yang bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan
bahasa, kepercayaan, adat istiadat, dan status sosial. Demikian pula dimensi
psikologis, adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan dala
berkomunikasi. Misalnya menghindari kritik yang menyinggung perasaan
orang lain, menyajikan materi yang sesuai dengan usia khalayak. Dimensi
psikologis ini biasa disebut dimensi internal.

Sedangkan dimensi waktu menunjukan situasi yang tepat untuk
melakukan kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda karena
pertimbangan waktu.

Demikianlah 7 unsur yang ada dalam komunikasi dan setiap unsur memiliki
peranan yang sangat penting dalam membangun proses komunikasi, karena antar satu
sama lain saling memiliki ketergantungan dan keterikatan. Jika salah satu unsur tidak
ada maka akan memberi pengaruh terhadap jalannya komunikasi.

Berikut ilustrasi urutan gambar terjadinya komunikasi yang memiliki semua

usur yang telah disebutkan sebelumnya.

SUMBER PESAN —»| MEDIA PENERIMA 4| EFEK
UMPAN BALIK
Lingkungan
Gambar 1.

(Proses terjadinya komunikasi berdasarkan unsur-unsur yang ada)

Semua unsur ini juga lebih menjelaskan definisi komunikasi yang
dikemukakan oleh Harold Laswell, dimana komunikasi adalah suatu proses yang

menjelaskan siapa (komunikator), mengatakan apa (pesan), dengan saluran apa
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(media) kepada siapa (komunikan), dengan akibat atau hasil apa (efek)? (who says

what in which channel to whom with what effect)?

) Mengatakan Melalui Kepada Apa
Siapa Apa o Apa Siapa i Akibatnya
Gambar 2.

(Proses komunikasi menurut Harold Laswell)
C. Macam-macam Komunikasi
Seorang professor komunikasi yang berasal dari City University of New York
yang bernama Joseph A. De Vito, dalam bukunya commuunicology telah membagi
komunikasi menjadi 4 macam, yaitu; komunikasi intrapribadi, komunikasi
antarpribadi, komunikasi publik dan komunikasi massa.** Adapun dalam buku

tersebut secara general dijelaskan sebagai berikut:

1. Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal Communication)

Intrapersonal communication merupakan proses komunikasi yang
terjadi dalam diri individu atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan
diri sendiri. Jadi dalam pengertian ini, seseorang berperan sebagai
komunikator maupun sebagai komunikan. Seseorang berdialog dan bertanya
jawab dengan dirinya sendiri, memberikan umpan balik bagi dirinya sendiri
dalam proses internal yang berkelanjutan.47

Terjadinya proses komunikasi di sini karena adanya seseorang yang
memberi arti terhadap suatu objek yang diamatinya atau terbetik dalam
pikirannya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam,
peristiwa, pengalaman, fakta yang mengandung arti bagi manusia, baik yang

terjadi di luar maupun di dalam diri seseorang.48

6 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.29

v Walaupun suatu kejadian atau peristiwa yang ditangkap semua orang sama, namun setiap
orang akan menanggapinya berbeda-beda, sesuai dengan keadaan dirinya. Secara psikologis dapat
dikatakan bahwa setiap orang mempersepsi stimuli sesuai dengan karakteristik personalnya. Dalam
ilmu komunikasi kita berkata, pesan diberi makna berlainan oleh orang yang berbeda. Words don’t
mean; people mean. Kata-kata tidak memiliki makna; oranglah yang memberi makna. Lihat, Jalaludin
Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal.49

* Menurut Asante,1979, beberapa kalangan menilia bahwa proses pemberian arti terhadap
sesuatu terjadi dalam diri individu, belum dapat dinilai sebagai proses komunikasi, melainkan suatu
aktivitas internal monolog. Namun studi tentang komunikasi dengan diri sendiri (intrapersonal
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Dalam proses pengambilan keputusan, sering kali seseorang
dihadapkan pada pilihan Ya atau Tidak. Keadaan semacam ini membawa
seseorang pada situasi berkomunikasi dengan diri sendiri, terutama dalam
mempertimbangkan untung ruginya suatu keputusan yang akan diambil. Cara
ini hanya bisa dilakukan dengan metode komunikasi intrapersonal atau
komunikasi dengan diri sendiri.

Komunikasi intrapribadi atau lebih dikenal dengan intrapersonal
membahas beberapa proses pengolahan informasi dalam diri baik menerima,
mengolah, menyimpan dan menghasilkan informasi kembali. Proses dalam

.. .. . . . . . .. 49
diri personal ini meliputi sensasi, persepsi, memori dan berpikir.

2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)

Komunikasi Interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau
beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung,
dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula.”

Menurut R. Wayne Pace dalam bukunya yang berjudul Technique for
Effective Communication, dijelaskan bahwa “interpersonal communication is
communication involving two or more people in a face to face setting”, proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.

Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua
macam, yakni komunikasi Diadik (diadic communication) dan komunikasi
kecil (small group communication). Komunikasi diadik ialah proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka.
Sedangkan komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang
berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-
anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya. Komunikasi dengan

menggunakan media gelombang udara seperti telepon menurut Everett M.

communication) kurang begitu banyak mendapat perhatian, kecuali dari kalangan yang berminat dalam
bidang psikologi behavioristik. Oleh karena itu menurut Cangara, literatur yang membicarakan tentang
komunikasi intrapersonal bisa dikatakan sangat langka ditemukan. Lihat Hafied Cangara, Pengantar
Ilmu Komunikasi, hal.31-32.

* Definisi secara umumnya meliputi, sensasi yaitu proses menangkap stimuli. Persepsi ialah
proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru dengan kata lain,
persepsi mengubah sensasi menjadi informasi. Memori adalah proses menyimpan informasi dan
memanggilnya kembali. Berpikir adalah mengolah dan memanipulasikan informasi untuk memenuhi
kebutuhan atau memberikan respon. Lihat, Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal.49

% Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, Yogyakarta: Kanisius,
2003, hal.85
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Rogers, Mc Croskey dan Cangara adalah termasuk dalam kategori komunikasi
antarpribadi.”’
3. Komunikasi Publik (Public Communication)

Komunikasi publik adalah komunikasi yang dilakukan oleh seseorang
kepada sejumlah orang dalam situasi pertemuan (seperti rapat, seminar,
lokakarya, dan simposium). Komunikasi publik mengutamakan pengalihan
pesan yang tersusun secara baik, dalam bentuk tulisan maupun lisan, yang
dimulai dengan proses satu arah kemudian dibuka dialog antara pembicara
dengan audiens.’> Atau dengan kata lain bentuk komunikasi ini proses
komunikasinya di depan khalayak yang banyak di dalam satu ruang.

4. Komunikasi Massa (Mass Communication)

Komunikasi massa (mass communication )53 adalah  proses
penyampaian informasi, ide dan sikap kepada banyak orang (biasanya dengan
menggunakan mesin atau media yang diklasifikasikan ke dalam media massa,
seperti radio siaran, televisi siaran, surat kabar/ majalah dan film).5 4

Dalam komunikasi massa, terdapat tiga dimensi efek komunikasi
massa, yaitu; efek kognitif, afektif dan efek behavioral.

a) Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya
informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini akan dibahas tentang

bagaimana media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari

*! Komunikasi diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan,
dialog dan wawancara. Percakap berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog
berlangsung dalam situasi yang lebih intim lebih dalam, dan lebih personal, sedangkan wawancara
sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada
posisi menjawab. Lihat Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, hal.32-33

>2 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya, Yogyakarta: LkiS Pelangi,
2002, hal.22

>3 Pada awalnya mass communication merupakan hasil perkembangan dari jounalism. Istilah
mass communication sering dipakai untuk menggantikan istilah ‘komunikasi’. Hal ini disampaikan
oleh Joseph Pulitzer, seorang tokoh pers kenamaan di Amerika Serikat pada tahun 1903, sehingga jika
seseorang ingin membahas tentang komunikasi maka ia akan memakai istilah mass communication.
Namun pada perkembangan selanjutnya istilah mass communication dianggap tidak lagi bisa mewakili
kata ‘komunikasi’ secara menyeluruh karena tidak merupakan proses komunikasi yang menyeluruh.

Penelitian yang dilakukan oleh Paul Lazarsfeld, Bernard Berelson, Hazel Gaudet, Elihu Katz,
Robert Merton, Frank Stanton, Wilbur Schramm, Everett M. Rogers, dan para cendekiawan lainnya
menunjukan bahwa gejala sosial yang diakibatkan oleh media massa tidak hanya berlangsung satu
tahap, tetapi banyak tahap. Ini dikenal dengan two-step flow communication dan multistep flow
communication. Pengambilan keputasan banyak dilakukan atas dasar hasil komunikasi antarpersona
(interpersonal communication) dan komunikasi kelompok (group communication) sebagai kelanjutan
dari komunikasi massa (mass communication). Lihat, Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori
dan Praktek, hal.4

>* Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, Yogyakarta: Medpress,
2009, hal.17
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informasi yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitif.
Melalui media massa, kita memperoleh informasi tentang benda, orang
atau tempat yang belum ernah kita kunjungi secara langsung.”

b) Efek afektif, efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan
dari komunikasi massa bukan hanya sekedar memberitahu kepada
khalayak agar menjadi tahu tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, setelah
mengetahui informasi yang diterimanya, khalayak diharapkan dapat
merasakannya.56

c) Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam

bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.

D. Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa
merupakan gagasan, informasi opini, dan lain-lain yang muncul dari benak
komunikator, pesan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran,
kemarahan, keberanian dan kegairahan. Kegiatan komunikasi tidak hanya informatif,
yakni agar orang lain tahu, tetapi juga bersifat persuasif, yaitu agar orang lain bersedia
menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan dan
lain-lain.

Adakalanya seseorang menyamaikan buah pikirannya kepada orang lain tanpa
menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang menyampaikan
perasaannya kepada orang lain tanpa pemikiran. Dan tidak jarang juga seseorang
menyampaikan pikirannya disertai perasaan tertentu, disadari atau tidak disadari.
Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan
perasaan yang disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu-waktu
menyampaikan pikiran, perasaan tidak terkontrol.

Dari beberapa literatur menunjukan bahwa pada dasarnya proses komunikasi
terbagi menjadi dua tahap, yaitu secara primer dan secara skunder.

1. Proses Komunikasi Secara Primer
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran

dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang

%5 Siti Karlinah, Komunikasi Massa, Jakarta: Penerbitan UT, 1999, hal.87
% Siti Karlinah, Komunikasi Massa, hal.89
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(symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasi adalah bahasa, kial (gesture), isyarat, gambar, warna, dan lain
sebagainya yang secara langsung mampu ‘menerjemahkan’ pikiran dan atau
perasaan komunikator kepada komunikan.

Dalam hal ini, bahasa menjadi simbol dan media primer dalam
komunikasi, karena paling banyak digunakan dalam komunikasi dan hanya
bahasa yang mampu ‘menerjemahkan’ pikiran seseorang kepada orang lain.
Apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini; baik mengenai hal yaang
kongkret maupun yang abstrak; bukan saja tentang hal atau peristiwa yang
terjadi pada saat sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa
yang akan datang. Berkat kemampuan bahasa, kita dapat mempelajari ilmu
pengetahuan dan dapat menjadi manusia yang beradab dan berbudaya; dan
dapat memperkirakan apa yang akan terjadi pada tahun, dekade, bahkan abad
yang akan datang.

Demikian pula kial (gesture) dan isyarat, juga menjadi media primer
dalam komunikasi, karena kial dan isyarat menjadi simbol dan mampu
menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Namun demikian, kial
dan isyarat hanya bisa menerjemahkan pikiran seseorang dalam kapasitas kata
yang cukup terbatas. Tetap saja bahasa menjadi urutan pertama dalam media
komunikasi primer. Sehingga demikian kial dan isyarat menjadi bagian dari
pada bahasa itu sendiri.

Selain itu juga terdapat gambar yang merupakan simbol dan termasuk
dalam proses komunikasi secara primer. Gambar sebagai lambang yang
banyak digunakan dalam komunikasi melebihi kial, isyarat dan warna dalam
hal kemampuan dalam menerjemahkan pikiran seseorang, akan tetapi tetap
saja tidak melebihi bahasa. Buku-buku yang memuat tulisan-tulisan yang
berupa lambang dari bahasa untuk ‘menerjemahkan’ pemikiran tidak bisa
semuanya digantikan oleh gambar. Namun demikian bahasa akan menjadi
menarik jika disertai dengan gambar.

Menurut Onong Uchjana, dalam proses komunikasi pikiran dan atau
perasaan seseorang baru akan ada dampaknya kepada orang lain apabila
ditransmisikan dengan menggunakan media primer yakni bahasa, kial, isyarat,

dan gambar yang kesemuanya merupakan lambang-lambang. Dengan kata



29

lain, pesan (massage) yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan

terdiri atas isi (the content) dan lambang (symbol ).57

Proses Komunikasi Secara Sekunder

Proses komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat-atau sarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.

Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunika sebagai sasarannya berada di tempat yang
relatif jauh atau dalam skala jumlah yang lebih banyak. Surat, telepon, surat
kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi lainnya merupakan media
kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

Pentingnya peranan media, yakni media sekunder, dalam proses
komunikasi, disebabkan oleh efisiennya dalam mencapai komunikan. Surat
kabar, radio, atau televisi misalnya, merupakan media yang efisien dalam
mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Efisien karena dengan
menyiarkan sebuah pesan satu kali saja sudah dapat tersebar luas kepada
khalayak banyak.

Umpan balik dalam komunikasi bermedia atau komunikasi sekunder
ini, terutama media massa, biasanya dinamakan umpan balik tertunda (delayed
feedback), karena sampainya tanggapan atau reaksi khalayak kepada
komunikator memerlukan tenggang waktu. Proses komunikasi media misalnya
dengan surat, poster, spanduk, radio, televisi atau umpan balik akan terjadi
apabila komunikator mengetahui tanggapan komunikan jika komunikasinya
sendiri selesai secara tuntas.

Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan lanjutan dari proses
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam
menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi,
komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat tertentu yang hanya

efektif dan efisien untuk dipergunakan bagi penyampaian suatu pesan tertentu.

*” Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, hal.12
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Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder menggunakan
media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa (mass media) dan

. . . 158
media nirmassa atau media nonmassa (non-mass media)

E. Pesan dan Media (Message and Medium)

1.

Pesan (Message)

Mengenai pengertian dari pesan disini tentunya telah dibicarakan
sebelumnya. Karena pesan termasuk salah satu unsur penting dalam proses
berkomunikasi. Namun di sini kita akan lebih mendalam membahas mengenai
pesan ini, karena pesan adalah aspek utama dalam komunikasi. Jika tidak ada
yang akan disampaikan maka tidak perlu adanya komunikasi, dan tidak akan
ada yang namanya komunikator dan komunikan. Karena penyampaian pesan
lah yang menjadi tujuan utama seseorang atau sekelompok orang
melaksanakan kegiatan komunikasi, baik individu maupun kelompok.

Berbicara mengenai pesan maka kita tidak akan terlepas dengan
istilah-istilah penting yang berkaitan dengan pesan itu sendiri. Dalam hal ini
kita tidak akan terlepas dari apa yan disebut simbol dan atau kode, karena
pesan yang dikirim oleh komunikator kepada penerima atau komunikan terdari
dari rangkaian simbol dan kode.

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita tidak bisa membedakan
pengertian antara simbol dan kode. Bahkan banyak orang yang menyamakan
kedua konsep itu. Simbol adalah lambang yang memiliki suatu objek.
Sementara kode adalah seperangkat simbol yang telah disusun secara
sistematis dan teratur sehingga memiliki arti. Sebuah simbol yang tidak
memiliki arti bukanlah kode. Demikian kata David Berlo yang dikutip dalam
buku yang ditulis oleh Cangara.”

Lampu pengatur lalu lintas yang dipasang di pinggir jalan misalnya

adalah simbol polisi lalu lintas, sedangkan simbol warna yang telah disusun

> Onong Uchjana Effendy, Illmu Komunikasi Teori dan Praktek, hal.11-18
>° Walau bagaimanapun simbol dan kode menjadi pesan akan komunikasi, tetapi juga tidak

jarang kita temukan terjadinya kesalahan (miscommunication) terjadi dalam masyarkat karena tidak
memahami simbol-simbol dan kode lokal. Di beberapa daerah pedalaman yang masih tradisional,
banyak pendatang kesasar dan menjadi koraban penduduk asli karena tidak mengenal simbol atau kode
yang digunakan oleh penduduk setempat.. Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.97-

98.
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secara teratur menjadi kode bagi pengguna jalan. Begitu juga halnya dengan
bunyi letusan misalnya, bisa menjadi simbol dari bunyi senjata atau ban
kendaraan pecah, namun kalau letusan tersebut terdengar bersamaan dengan
startnya sebuah pertandingan balapan di sirkuit, maka letusan itu menjadi kode
bahwa perlombaan balap tersebut dimulai.

Pemberian arti pada simbol adalah suatu proses komunikasi yang
dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya yang berkembang pada suatu
masyarakat. Oleh karena itu setidaknya dapat disimpulkan bahwa semua kode
harus memiliki unsur nyata, memiliki arti, semua kode harus tergantung pada
persetujuan para pemakaianya, memiliki fungsi, dan dapat dipindahkan baik
melalui media atau saluran komunikasi lainnya.

Kode pada dasarnya dapat dibedakan atas dua macam, yakni kode

verbal dan kode non verbal.

a) Kode Verbal (bahasa)

Kode verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa (disebut
juga bahasa verbal). Bahasa memiliki banyak fungsi namun sekurang-
kurangnya ada tiga fungsi yang erat hubugannya dalam menciptakan
komunikasi yang efektif. (a) untuk mempelajari tentang dunia sekeliling;
(b) untuk membina hubungan yang baik di antara sesama manusia; (c)
untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia.

Sebagai alat pengikat dan perekat dalam menjalin hungan
bermasyarakat, bahasa dapat membantu kita menyusun struktur
pengetahuan menjadi logis dan mudah diterima oleh orang lain. Sebab
bagaimanapun bagusnya sebuah ide, kalau tidak disusun dengan bahasa
yang lebih sistematis sesuai dengan aturan yang telah diterima, maka ide
yang baik itu akan menjadi kacau. Bahasa bukan hanya membagi
pengalaman, tetapi juga membentuk pengalaman itu sendiri. Kata ahli
bahasa Benyamin Lee Whorf.*

Namun demikian yang jelas adalah, tanpa bahasa manusia tidak

akan bisa berpikir, bahasalah yang mempengaruhi persepsi dan pola

® Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.100-101.
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berpikir seseorang serta tanpa bahasa tidak akan terjadi sebuah komunikasi
karena bahasa selain verbal juga ada bahasa non verbal.
b) Kode non-Verbal (isyarat)

Dalam berkomunikasi, manusia selain menggunakan bahasa verbal,
juga memakai kode nonverbal. Kode nonverbal biasa disebut bahasa
isyarat atau bahasa diam (silent language).

Hal menarik dari kode nonverbal adala studi Albert Mahrebian
yang menyimpulkan bahwa tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang
hanya 7 persen berasal dari bahasa verbal, 38 persen dari vokal suara dan
55 persen dari ekspresi muka (visual). Jika terjadi pertentangan antara apa
yang diucapkan seseorang dengan perbuatannya, orang lain cenderung
mempercayai hal-hal yang bersifat nonverbal (seperti apa yang tampak
melalui eksplresinya).61

Oleh sebab itu, Mark Knapp menyebut bahwa penggunaan kode
nonverbal dalam berkomunikasi memiliki fungsi untuk:

1) Meyakinkan apa yang diucapkannya (repitition)

2) Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan
kata-kata (subtitution)

3) Menunjukan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya (identity)

4) Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum
sempurna.®

Sebagaimana bahasa verbal, kode nonverbal pun sangat
dipengaruhi oleh sistem sosial budaya masyarakat yang menggunakannya.
Misalkan meludah di depan orang dipandang oleh beberapa kelompok
masyarakat di Asia sebagai perbuatan yang kurang terpuji. Tetapi pada
beberapa suku Indian di Amerika diartikan sebagai penghormatan, di
Afrika sebagai penghinaan dan pada beberapa suku di Eropa Timur

sebagai lambang kesialan.

®! Kode nonverbal yang digunakan dalam berkomunikasi, sudah lama menarik perhatian para
ahli terutama dari kalangan antropologi, bahasa, bahkan dari bidang kedokteran. Perhatian para ahli
untuk mempelajari bahasa nonverbal diperkirakan dimulai dari tahun 1873, terutama dengan
munculnya tulisan Charles Darwin tentang bahasa ekspresi wajah manusia. Lihat Hafied Cangara,
Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.103

%2 Mark Knapp, Nonverbal Communication in Human Interaction. New York: Holt, Rinehart
and Winston Inc 1972, dalam buku Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, hal.104
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2. Media (Medium)

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa
media juga merupakan salah satu bagian dari unsur proses komunikasi terjadi.
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dari komunikator kepada khalayak.

Beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam komunikasi antar
manusia, media yang paling dominan dalam berkomunikasi adalah pancaindra
manusia, seperti mata dan telinga. Pesan-pesan yang diterima pancaindra
selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan
menentukan sikapnnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan.
Akan tetapi media yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu media
antarpribadi, media kelompok, media publik dan media massa.

Dalam pembahasan tentang media, penulis tidak secara rinci
menjelaskan setiap bagian tersebut di atas, namun secara umum akan penulis
jelaskan agar menjadi penambah pengetahuan di bidang media komunikasi
yang banyak dipakai oleh orang banyak.

a) Media Antarpribadi

Ada banyak bentuk dari media antarpribadi ini, karena dari
istilahnya saja kita tahu bahwa media ini terkait dengan lebih dari satu
orang yang berkomunikasi menggunakan media. Oleh sebab itu banyak
pakar komunikasi mengatakan bahwa media yang paling tepat dan paling
sering digunakan dalam media antarpribadi ini yaitu kurir (utusan), surat
dan telepon.63

Surat adalah media komunikasi antarpribadi yang makin banyak
digunakan, terutama dengan semakin meningkatnya sarana pos serta
makin banyaknya penduduk yang dapat menulis dan membaca. Surat pun
dapat menampung pesan-pesan yang sifatnya pribadi, tertutup, dan tak
terbatas oleh waktu dan ruang.

Selain itu telepon juga menjadi media antarpribadi yang efektif dan

saat ini paling banyak digunakan dalam bentuk portable atau mobile atau

% Kalau dilihat dari sejarahnya, maka kurir sudah paling dahulu dikenal oleh orang dahulu
kala untuk menyampaikan pesan. Di daerah-daerah pedalaman pemakaian kurir sebagai saluran
komunikasi masih bisa ditemukan, misalnya melalui orang yang berkunjung ke pasar pada hari-hari
tertentu, sopir oto yang dititipi pesan pedagang antar kampung dan sebagainya. Lihat, Hafied Cangara,
Pengantar llmu Komunikasi, hal.123-124.
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yang saat ini kita kenal dengan handphone (HP). Semenjak ditemukannya
tekhnologi seluler, penggunaan telepon genggam (handphone) semakin
marak di kalangan anggota masyarakat, mulai dari kalangan birokrat,
pengusaha, ibu-ibu, mahasiswa, pelajar, sopir taksi, tukang ojek sampai
penjual sayur dan tukang sol sepatu pun saat ini sudah memiliki
handphone sebagai media komunikasi antarpribadi. Ini pertanda bahwa
pemakaian telepon selular tidak lagi dimaksudkan sebagai simbol prestise,
melainkan lebih banyak digunakan untuk kepentingan bisnis, kantor,
organisasi, dan urusan personal dan bahkan urusan kf:luarga.64
b) Media Kelompok
Media kelompok di sini dimaksudkan adalah jenis media
komunikasi yang melibatkan khalayak ramai atau sebagian ada yang
menganggap minimal 15 orang atau lebih banyak dari itu. Media
kelompok di sini seperti rapat, seminar, konferensi dan sejenisnya, yang
biasanya digunakan oleh orang-orang tertentu untuk membahas hal-hal
penting yang dihadapi oleh suatu kelompok atau organisasi.®®
Media kelompok masih banyak kita temukan dalam masyarakat
pedesaan dengan memakai berbagai istilah setiap daerahnya. Antara lain
tudang sipulung dari Sulawesi Selatan, banjar di Bali, rembuk desa
sebutan untuk media kelompok di wilayah jawa, dan sebagainya.

¢) Media Publik

* Menurut sejarahnya, telepon genggam (handphone) semenjak dipakai oleh anggota

masyarakat, handphone menjadi suatu gaya hidup dan menjadi prestise sehingga hanya orang-orang
tertentu saja yang memakainya. Hal ini selain jarangnya peredaran handphone ini, juga dikarenakan
biayanya yang tidak murah dalam menggunakannya untuk pengiriman pesan. Sebagai perbandingan
bahwa sekitar tahun 1930, orang menelpon dari New York ke London biayanya US $ 250 per 3 menit,
dengan asumsi bahwa tahun tersebut angka US $ 250 adalah angka yang lumayan fantastik untuk
takaran harga. Kemudian tahun 1970 menurun menjadi $30, dan pada tahun 1999 biayanya hanya
tinggal US $ 20 cent, bahkan kalau kita bandingkan denan sekarang untuk menelpon sudah tergolong
amat murah, bahkan sering yang menawarkan telpon tanpa bayar jika dalam jangkauan operator yang
sama. Artinya media ini semakin lama semakin praktis dan lebih efisien serta lebih banyak dipakai oleh
anggota masyarakat. Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.124.

® Seminar adalah media komunikasi kelompok yang biasa dihadiri oleh khalayak tidak lebih
dari 150 orang. Tujuannya adalah menampilkan suatu masalah dengan menampilkan pembicara
kemudian meminta pendapat atau tanggapan dari peserta seminar yang biasanya dari kalangan pakar
sebagai nara sumber dan pemerhati dalam bidang itu.

Konferensi adalah media komunikasi kelompok yang biasanya dihadiri oleh anggota dan
pengurus dari organisasi tertentu. Ada juga orang yang dari luar organisasi, tapi biasanya dalam status
sebagai peninjau serta materi yang dibahas. Materi yang dibahas pada umumnya berkisar masalah
internal dan eksternal organisasi. Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.125
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Publik merupakan jenis kata yang menunjukan anggota masyarakat
yang lebih banyak daripada kelompok. Sehingga kata publik biasanya
diidentikan dengan orang yang lebih banyak lagi dan kadang sulit untuk
dihitung lagi.

Media publik inilah yang digunakan dalam berkomunikasi dengan
publik yang anggota khalayak masyarakatnya lebih ramai dan lebih dari
200-an orang. Contoh media publik yang masih sering kita lihat misalkan
rapat akbar, rapat raksasa dan semacamnya.

Khalayak dalam rapat akbar (public media) berasal dari berbagai
macam bentuk, namun mempunyai homogenitas, misalkan kesamaan
partai, kesamaan agama, kesamaan kampung dan lain sebagainya. Dalam
hal ini khalayak melihat langsung pembicara yang tampil di atas podium,
bahkan biasanya sesudah mereka berbicara, mereka turun dan berjaba
tangan dengan pendengar sehingga terjalin keakraban di antara mereka,
meski tidak jarang kita lihat bahwa pembicara tidak dapat mengidentifikasi
satu persatu pendengarnya.®®
Media Massa

Media massa merupakan alat untuk berkomunikasi yang lebih
efektif jika khalayak ataupun audien kita tersebar dimana-mana atau tidak
pada satu tempat yang sama. Media massa adalah alat yang digunakan
dalam penyampaian pesan dari sumber (komunikator) kepada khalayak
(komunikan) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti
surat kabar, radio, televisi, film dan sebagainya.

Menurut McLuhan dalam buku Jalaludin Rakhmat menyebutkan
bahwa media adalah perluasan dari alat indra manusia. Dan bahkan
McLuhan menyapaikan teori perpanjangan alat indra (sense extentsion
theory) menjadi sebutan bagi pendapatnya tersebut. lebih lanjut ia
menyebutkan bahwa telepon adalah perpanjangan telinga dan televisi
adalah perpanjangan mata. McLuhan menulis bahwa “secara operasional
dan praktis, medium adalah pesan”.%’

Menurut Cangara, ada beberapa karakteristik sebuah media

dikatakan media massa. Kreteria tersebut ialah:

% Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.126
®7 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal.220
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1) Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola medai terdiri dari
banyak orang.

2) Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima.
Kalaupun terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu
dan tertunda (delay).

3) Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan
jarak, karena ia memiliki kecepatan, bergerak secara luas dan simultan,
sehingga info yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat
yang sama.

4) Memakai peralatan tekhnis atau mekanis, seperti radio televisi dan
semacamnya.

5) Bersifat terbuka, artinya pesan dapat diterima oleh siapa saja dan

. . L . 68
dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin dan suku bangsa.

Di antara semua media tersebut diatas, yang paling mempengaruhi
audiens atau komunikan dalam sekala besar dan hampir tidak terkontrol adalah
kehadiran media massa khususnya televisi dan saat ini internet. Setelah
dilakukan penelitian, dalam buku Jalaludin Rakhmat menjelaskan bahwa
banyak para pakar komunikasi melakukan penelitian terhadap efek media
massa khususnya televisi diantaranya Schramm, Lyle dan Parker pada tahun
1961, menunjukan dengan cermat bagaimana kehadiran televisi bisa
mempengaruhi waktu bermain seseorang, mengurangi jam tidur, membaca,
dan menonton film pada sebuah kota di Amerika (mereka menyebutnya
“teletown”). Penelitian yang sama juga dilakukan di Inggris tahun 1958,
Norewegia tahun 1971 dan Jepang 1971. Semua penelitian tersebut
menunjukan bahwa televisi bisa mengalihkan perhatian seseorang yang

menontonnya. Efek ini mereka namakan “displacement effects ”*

*®  Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.126-127; dalam perkembangan

selanjutnya, bahkan seringkali ditemukan bahwa komunikasi melalui media massa saat ini malah lebih
baik dan lebih canggih lagi sehingga pada waktu dan kondisi tertentu hampir tidak terjadi delay respon
dari komunikan karena bisa digunakan televisual atau respon visual langsung antara komunikator
dengan komunikan melalui media aplikasi internet seperti skype dan lainnya.

% “The reorganization of activites which takes place with the introduction of television; some
activities may be cut down and others abandoned entirely to make time for viewing” (reorganisasi
kegiatan yang terjadi karena masuknya televisi; beberapa kegiatan dikurangi dan beberapa kegiatan
lainnya dihentikan sama sekali karena waktunya dipakai untuk menonton televisi).
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F. Komunikator yang Baik
Karena komunikasi merupakan sebuah cara dan juga merupakan media untuk
menyampaikan informasi antar satu dengan lainnya, maka tentulah seorang
komunikator mestinya harus mengerti dan memahami batasan dan aturan
bagaimanakah menjadi komunikator yang baik sehingga selain mampu
menyampaikan informasi atau pesan, seorang komunikator juga harus menyenangkan.
Cara berkomunikasi dapat merangsang emosi positif atau negatif. Jika kita
berkomunikasi dengan agresif, tanpa rasa hormat atau kepekaan, emosi penuh
pembelaan diri dan amarah bisa mencegah orang lain mendengar pesan yang kita
sampaikan.  Komunikasi dan  kebijaksanaan = adalah  pendekatan  yang
mengombinasikan kekuatan serta kepekaan dan menjaga emosi.
Dale Carnegie mengemukakan bahwa seorang komunikator yang diplomatis
dan bijak dalam berkomunikasi akan melakukan beberapa hal berikut:
1. Menjalin hubungan berdasarkan gaya komunikasi orang lain.
2. Menyediakan waktu pada hal yang terasa nyaman bagi individu tersebut
3. Menggunakan bahasa yang cocok dengan gaya orang yang mereka ajak
berinteraksi.

4. Memberi perhatian khusus berdasarkan gaya komunikasi seseorang.70

Kemudian disebutkan juga bahwa tidak hanya membuat orang teralihkan perhatiannya saja,
melainkan juga bisa membuat seseorang kehilangan perasaan atau terbentuk perasaan baru terhadap
sesuatu. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Steven H.Chaffe dan Jalaludin Rakhmat. Bahkan
media massa bukan saja menghilangkan perasaan, ia pun menumbuhkan perasaan tertentu. Di Amerika
orang melihat kecintaan anak-anak pada televisi, yang ternyata lebih sering menyertai mereka dari pada
orang tua mereka. Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal.221-222

’® Dimaksud menjalin hubungan dengan orang lain berdasarkan gaya orang tersebut disini
artinya bahwa seorang komunikator yang handal mesti memahami karakter dan gaya berbicara orang
yang diajak berbicara tersebut. Carnegie menyebutkan minimal ada empat gaya orang dalam berbicara:
Gaya Ramah, orang yang santai, baik hati, berpusat pada hubungan, ringan tangan, dan hangat, tidak
suka berdebat dan mencari masukan positif; Gaya analitis, orang yang formal, metodis, dan sistematis,
terkesan dengan data dan detail memperhatikan bukti secara saksama dan menggunakan hal-hal itu
untuk menemukan jawaban serta solusi pada masalah yang sedang dibahas; Gaya antusia, orang yang
demonstratif dan ekspresif, senang menggunakan gestur untuk mengutarakan maksud, lebih
memikirkan gambaran besar ketimbang detail, menjadi perhatian pertama meraka adalah apa yang
menguntukan mereka; Gaya pragmatis, orang yang berorientasi tujuan dan berfokus pada tujuan yang
ingin mereka capai, memiliki opini dan sudut pandang yang kuat, bersedia mempertimbangkan opsi-
opsi lain yang mungkin muncul. Lihat Dale Carnegie, Sukses Berkomunikasi, Jakarta: PT. Gramedia
Pusataka Utama, 2015, hal. 20-21.



38

A. W. Widjaya mengemukakan bahwa ada beberapa syarat yang harus

diperhatikan oleh seorang komunikator, yaitu:

l.

A

Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi komunikasinya.

Keterampilan berkomunikasi

Mempunyai pengetahuan yang luas

Sikap

Memiliki daya tarik dalam arti memiliki kemampuan untuk melakukan
perubahan sikap/ penambahan pengetahuan bagi diri komunikan.”!

Menjadi komunikator yang baik juga mengharuskan kita mendapatkan

kepercayaan orang lain. Dale Carnegie mengungkapkan setidaknya ada 20 hal yang

harus dilakukan oleh seorang komunikator agar bisa dikatakan sebagai seorang

komunikator yang baik. Dari 20 cara tersebut Carnegie merangkumnya menjadi

beberapa poin penting sebagai berikut:

1. Persiapkan apa yang akan dibicarakan sebelum menyampaikan ide kepada
kelompok dan perorangan.

2. Bicara dengan jelas dan jernih agar perkataan kita bisa dipahami dengan
mudah. Bicara dengan antusias supaya pendengar tidak tertidur.

3. Sadari bahasa tubuh.

4. Persiapkan diri untuk menanggulangi rintangan yang mengacaukan
komunikasi.

5. Ketahui dan kendalikan bisa yang kita miliki.

6. Dalam memberikan tugas, rencanakan apa yang akan kita katakan,
komunikasikan dengan jernih kepada orang yang kita beri tugas, minta
masukan mengenai bagaimana mereka menerima apa yang kita katakan, dan
tindak lanjuti untuk memastikan tugas itu diselesaikan.

7. Pastikan apa yang kita komunikasikan tak hanya dipahami, tetapi juga
diterima oleh pihak lain.

8. Selalu bersikap bijak dan diplomatis saat berurusan dengan orang lain.”
Menurut Jalaludin Rakhmat, paling tidak ada lima ciri-ciri komunikasi bisa

dikatan baik:

TAW. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Manusia, hal.12
2 Dale Carnegie, Sukses Berkomunikasi, hal.23
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1. Pengertian; Penerimaan yang cermat dari isi stimulus seperti yang dimaksud
komunikator. Maksudnya adalah komunikan dapat memahami message yang
disampaikan.

2. Kesenangan; Menjadikan hubungan yang akrab dan hangat serta
menyenangkan.

3. Mempengaruhi sikap; Dapat mengubah sikap orang lain sehingga bertindak
sesuai dengan kehendak komunikator tanpa merasa terpaksa.

4. Hubungan sosial yang baik; Menumbuhkan dan mempertahankan hubungan
yang memuaskan dengan orang lain dalam hal interaksi.

5. Tindakan; Membuat komunikan melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan
stimuli.”

G. Audiens yang Baik

Sebelum adanya media massa, audiens sering diartikan sebagai sekumpulan
penonton drama, permainan dan tontonan. Namun setelah adanya kegiatan
komunikasi massa, audiens kemudian diartikan sebagai penerima pesan-pesan media
massa atau disebut juga sebagai decoder atau komunikan.

Audiens dalam proses komunikasi sering juga disebut dengan istilah penerima,
sasaran, pembaca, pendengar, pemirsa, decoder atau komunikan. Begitupun
sebelumnya juga telah dijelaskan pengertian dari audiens atau komunikan ini yang
merupakan salah satu unsur penting dari adanya proses komunikasi. Audiens adalah
salah satu aktor dari proses komunikasi. Karena itu unsur audiens tidak boleh
diabaikan, sebab berhasil tidaknya suatu proses komunikasi sangat ditentukan oleh
audiens. Suatu kegiatan komunikasi yang diboikot oleh audiens sudah pasti
komunikasi itu akan gagal dalam mencapai tujuannya.

Dalam media, audiens dapat diartikan sebagai pasar dan program yang
disajikan merupakan produk yang ditawarkan. Pada dasarnya audiens merupakan
sekumpulan orang, membaca, mendengar, menonton berbagai media massa, baik
cetak maupun elektronik. Audiens juga merupakan kehidupan sosial yang dilayani
oleh media dengan menyampaikan suatu informasi yang dibutuhkan.

Pembahasann tentang audiens tidak akan bisa terlepas dari pembicaraan

mengenai komunikator, karena sebagaimana yang telah disampaikan pada poin

7 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal.13-16
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sebelumnya bahwa kadang kala komunikator juga adalah audiens dalam proses
terjadinya komunikasi.

Audiens dalam studi komunikasi bisa berupa individu, kelompok dan
masyarakat. Sudah menjadi tugas bagi seorang komunikator untuk lebih mengetahui
dan mengenal siapa yang menjadi audiens nya sebelum proses komunikasi
berlangsung.

Terdapat minimal tiga aspek yang perlu diperhatikan oleh seorang
komunikator untuk lebih mengetahui audiensnya, yakni aspek sosiodemografik, aspek
profil psikologis, dan aspek karakteristik perilaku audiens.”

1. Aspek sosiodemografik, komunikator perlu memahami hal-hal seperti, jenis
kelamin mayoritas laki-laki atau perempuan, usia audiens, populasi atau
jumlah audiens, lokasi tempat disampaikan pesan, tingkat pendidikan audiens,
bahasa setempat dan bahasa yang akan dipakai oleh komunikator, sebaran
agama yang dianut audiens, pekerjaan pada umumnya audiens, ideologi yang
terkait apakah mereka anggota partai atau kelompok tertentu, dan pemilikan
media yang mereka punya seperti media televisi, radio ataupun langganan
surat kabar.

2. Aspek profil psikologis, komunikator harus memahami audiens dari segi
kejiwaan, diantaranya; kestabilan emosi audiens, pola pikir mereka dalam
berpendapat, keinginan mereka yang perlu dipenuhi, atau juga rasa kecewa
yang terpendam, frustasi atau bahkan rasa dendam.

3. Aspek karakteristik perilaku audiens, komunikator perlu mengetahui hal-hal
seperti; hobi audiens, nilai dan norma-norma yang mereka lakoni dalam
keseharian audiens, mobilitas sosial, dan perilaku komunikasi apakah senang
berterus terang ataukah tertutup.

Seorang komunikator perlu memahami bahwa audiens adalah satu aktor yang
sangat menentukan berhasil tidaknya proses komunikasi oleh karena itu, dalam proses

men-decode atau menyerap pesan yang disampaikan harus dilihat sebagai suatu

74 Pertanyaan-pertanyaan tersebut juga bisa dikembangkan lebih lanjut seperti menanyakan
permasalahan yang mendesak untuk dibicarakan dengan mereka, apakah masalah kesehatan,
pemasaran, kredit atau keamanan. Semua data tersebut bisa didapat langsung dari survei, melihat data
potensi atau buku statistik yang ada, dan juga bisa melalui wawancara terbatas kepada audiens. Namun
pencarian keterangan dengan wawancara biasanya cenderung tercampur dengan berbagai kepentingan
atau daya tangkap perilaku audiens yang diwawancara, sehingga hasilnya seringkali berbeda-beda
setiap audiensnya. Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, hal.157-159.
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proses kegiatan yang aktif dengan memanfaatkan saluran-saluran organik dan
mekanik yang ada.

Bagi seorang penerima informasi, keterampilan komunikasi yang harus
dimiliki ialah kemampuan memanfaatkan media komunikasi baik organik yang berarti
dari dalam diri penerima pesan ataupun kemampuan mekanis dari alat media yang
ada. Kemampuan organik yaitu yang bisa terlihat dari aktivitas sehari-hari dimana
45% diantaranya adalah aktivitas mendengar, 30% berbicara, 16% membaca dan 9%

adalah untuk menulis.”

Menulig

Mendengar
45%

Berbicara
30%

Gambar 3.

(Chart kemampuan organik audiens)

Keterampilan berkomunikasi disini terutama dalam mendengar, melihat dan
membaca ditentukan oleh kemampuan penerima dalam memilah-milah informasi
yang diperlukan. Terkait hal tersebut ada tiga macam selektivitas pesan yang bisa
terjadi setiap penerima, yakni pemilihan informasi berdasarkan persepsi (selective
perception), pemilihan informasi berdasarkan liputan (selective exfposure), dan
pemilihan bedasarkan ingatan (selective retention).

Selective perception maksudnya bahwa penerima memberi arti pada pesan
menurut persepsinya. Persepsi ialah proses dimana seorang menyadari adanya objek
yang menyentuh salah satu pancainderanya, apakah itu mata ataupun telinga. Persepsi
terbentuk karena adanya rangsangan yang diorganisasikan kemudian diberi

interpretasi menurut pengalaman, budaya, dan tingkat pengetahuan.

7 Derajat pesan yang dapat diserap oleh perima atau audiens dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain keterampilan berkomunikasi seorang komunikator maupun komunikan, tingkat
pengetahuan, dan sistem sosial serta budaya penerima. Lihat Hafied Cangara, Pengantar Ilmu
Komunikasi, hal.160-161.
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Dalam memberikan interpretasi, penerima dihadapkan pada arti dari objek
yang menyentuh indranya. Arti atau makna (meaning) dalam hal ini dapat berupa
makna denotatif (denotative meaning), yaitu arti sebenarnya karena adanya hubungan
antara isyarat dan objek secara nyata, maupun makna konotatif (conotative meaning),
yaitu makna yang mempunyai tautan lain, atau makna yang diberikan pada satu objek
yang berkonotasi dengan penilaian seseorang.’®

Selective Esposure dimaksudkan bahwa orang cenderung memilih informasi
berdasar liputan yang disenanginya. Pilihan terhadap informasi bisa menurut ideologi,
agama, suku dan pekerjaan. Misalkan karena ia seorang politikus maka ia lebih
banyak memberikan perhatian pada berita-berita politik yang dimuat di media massa.

Selective retention ialah pemilihan informasi yang memberi kesan tersendiri
pada penerima. Misalkan penerima memberi perhatian yang serius pada tayangan
pariwisata negeri Belanda karena mengingatkan penerima pada pengalamannya ketika

sekolah di negeri kincir angin itu.

e Sebenarnya arti (meaning) yang diberikan berdasarkan interpretasi bukanlah pada pesan,

melainkan nilai dari pesan. Oleh sebab itu, arti (meaning) tidak terdapat pada pesan melainkan pada
penerima (meaning in people). Bilamana suatu objek tidak menunjukan kesamaan arti yang diberikan
oleh sumber dan audiens, maka komunikasi akan sulit terjadi. Lihat, Hafied Cangara, Pengantar Ilmu
Komunikasi, hal.161-162



BAB III
METODOLOGI TAFSIR AL-QUR’AN KONTEMPORER
DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF

A. Pengertian Metodologi Tafsir Kontemporer

Untuk memperjelas apa yang dimaksud dengan metodologi tafsir
kontemporer, terlebih dahulu penulis kemukakan analisis semantik dari
setiap istilah yang diangkat yaitu: metodologi, tafsir, dan kontemporer.
Istilah “metodologi” merupakan translitrasi dari kata bahasa Inggris
methodology, yang pada dasarnya berasal dari bahasa latin methodus dan
logia. Kemudian kedua kata ini diserap oleh bahasa Yunani menjadi
methodos (rangkaian dari kata meta dan hodos) yang berarti cara atau jalan,
dan logos yang berarti kata atau pembicaraan.”’ Dengan demikian berarti
metodologi adalah wacana tentang cara melakukan sesuatu. Dalam bahasa
Arab, metodologi ditranslitrasikan dengan manhgj atau minhdj (seperti yang
diungkapkan dalam Al-Qur’an surat al-Maidah/5: 48, ar . _1-;:=- Hae

"~'y., yang berarti ‘jalan yang terang’. Kedua kata ini sering pula

" Dalam bahasa Inggris, methodology berarti “serangkaian praktek, prosedur, dan
aturan yang digunakan dalam suatu disiplin (ilmu) atau penyelidikan”. Lihat Jost (ed), The
American Heritage College Dictionary, Boston: Houghton Mifflin Company, 1993, hal.
858. Untuk definisi yang berasal dari bahasa Latin dan Yunani dapat dirujuk pada sumber
yang sama, Jost, The American..., hal. 798 dan 857; Bandingkan dengan Sudarto,
Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, cet. ke-2, hal. 41.

43
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diungkapkan dalam bentuk jamak, yaitu mandhij.”® Dan dalam bahasa
Indonesia, kata “metodologi” diartikan dengan ilmu atau uraian tentang
metode”. Sedangkan metode sendiri berarti “cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai suatu yang ditentukan”.” Menurut Bogdan
dan Taylor, dalam pengertian luas, metodologi merujuk pada arti proses,

prinsip dan prosedur yang diikuti dalam mendekati persoalan dan

menemukan jawabannya.™
Istilah “tafsir” secara etimologis berarti penjelasan dan penguraian (al-

idhah wa at-tabyin)”. Istilah yang berasal dari bahasa Arab ini merupakan

81 yaitu kata kerja fassara

serapan dari bentuk taf’il kata benda al-fasr,
yufassiru dengan arti “keterangan dan takwil”.** Satu-satunya ungkapan

“tafsir” dalam Al-Qur’an terdapat pada surat al-Furqan/25: 33, yaitu:

"8 Ab{i al-Fadl Jama 1 ad-Di n Muhammad bin Makram bin al-Manzh{i r, Lisan
al- ‘Arab, Beirut: Da r al-Sha dir, 1990, jilid 2, hal. 383; Muhammad bin Abi Bakar bin
‘Abd al-Qa dir ar-Ra z1 , Mukhta r as-Shihhd h, Beirut: Da r al-Jail, t.th., hal. 681; Hans
Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, ed. J. M. Cowan, Ithaca, New York:
Spoken Language Service, Inc., 1976, hal. 1002.

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Dep. Dik.
Bud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2001, 740-741

% Robert Bogdan dan Steven J. Taylor. Introduction to Qualitative Research
Methods: A Phenomenological Approach to the Social Sciences, New York: John Wiley &
Sons, 1975, hal. 1.

! Menurut Ibn Manzhii r, kata fasr berarti al-fasr al-bayd n, yaitu “keterangan
yang memberikan penjelasan”. Ada pula yang mengartikannya “menyingkap bagian yang
tertutup”, sedangkan at-tafsir berarti “membuka sesuatu yang dimaksud oleh lafazh (teks)
yang sukar (dipahami)” dalam arti memberi penjelasan dan keterangan. lihat Ibn Manzh r,
Lisan al- ‘Arab, jilid 5, hal. 55; ar-Ra z1 , Mukhta r as-Shihhd h, hal. 503; Hans Wehr, A
Dictionary..., hal. 713. Sebagian ulama berpendapat bahwa kata “tafsir” merupakan kata
kerja yang terbalik dari kata kerja “safara” yang berarti “menyinari, membuka dan
menyingkap”. Hans Wehr, A Dictionary..., hal. 412. “Tafsir” dalam konteks Barat modern
populer dengan sebutan “hermeneutika”. Istilah yang bermuara pada warisan Yunani klasik
ini mengandung arti “penafsiran dan penjelasan”. Selain itu, istilah ini juga merujuk pada
arti “pengetahuan dan metodologi penafsiran, terutama teks kitab suci” (the science and
methodology of interpretation, especially of scriptural text). Lihat Jost, The American
Heritage..., hal. 635.

%2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Hidakarya Agung, 1990, hal.
316. Kata takwil berasal dari kata kerja “awwala” (kata bendanya “awl” berarti “kembali
ke asal”) yang berarti “mengembalikan sesuatu kepada maknanya”. Lihat ar-Ra zl ,
Mukhta r as-Shihhd h, hal. 33. Ada yang berpendapat bahwa tafsir identik dengan takwil.
Karena itu, tidak heran bila al-Thabarl cenderung menggunakan kata “za 'wi/” dalam kitab
tafsirnya. Setidaknya sampai era at-Thabari pengertian keduanya tidak berbeda. Namun,
belakangan muncul perbedaan arti. Ada yang mengatakan bahwa tafsir lebih umum dari
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Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan
yvang paling baik penjelasannya.

Secara terminologis, tafsir adalah “penjelasan tentang arti atau maksud
firman-firman Allah sesuai dengan kemampuan (nalar) manusia
(mufasir)”.* Sementara tujuan penafsiran adalah untuk mengklarifikasi
(maksud) sebuah teks. Dalam hal ini, tafsir menjadikan teks Al-Qur’an
sebagai objek awalnya dengan memberikan perhatian penuh pada teks
tersebut agar jelas maknanya. Selain itu, ia juga berfungsi secara simultan
mengadaptasikan teks pada situasi yang sedang dihadapi mufasir. Dengan
kata lain, kebanyakan penafsiran tidaklah murni teoritis, ia mempunyai
aspek praktis untuk membuat teks dapat diterapkan pada keimanan dan
pandangan hidup orang mukmin.**

Terakhir, istilah “kontemporer” berasal dari kata bahasa Inggris,

contemporary yang berarti “sekarang, modern”.* Sementara itu, tidak ada

kesepakatan yang jelas tentang cakupan istiah “kontemporer”. Misalnya,

takwil. Dan ada pula yang berpendapat bahwa tasir mengandung makna yang pasti,
sementara takwil mentarjih salah satu kemungkinan makna. Lihat Muhammad “Abd al-
‘Azhi m az-Zarqa ni , Mand hij al-‘Irfan I ‘Ulidim al-Qur’d n, ed. Badi’ as-Sayyid al-
Lahha m, t.tt., DA r Qutaibah, 1998, cet. ke-2, jilid 2, hal. 9-10.

8 Muhammad Husain adz-Dzahabfi , at-Tafsi r wa al-Mufasiridn, (Mesir, Da r al-
Kutub al-Ha dits, 1961), jilid I, h. 59. Menurut az-Zarkasy1 , tafsir adalah “suatu ilmu yang
mengantarkan pada pemahaman kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.,
penjelasan makna-maknanya, dan penggalian hukum-hukum dan hikmahnya”. Lihat Badr
ad-Di n az-Zarkasyl , al-Burhdn fi ‘Uldm al-Qur’an, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988, jilid 1, hal. 3. Sementara itu, al-Zarqd ni mengemukakan tiga buah
definisi tafsir yang ditawarkan para ulama. Pertama, tafsir adalah “suatu ilmu yang
mengkaji Al-Qur’an dari segi indikasi-indikasi yang mengantarkan kepada yang dimaksud
Allah sesuai dengan batas kemampuan manusia”. Kedua, tafsir adalah “suatu ilmu yang
mengkaji tentang hal ihwal Al-Qur’an dari segi sebab turunnya, sanad, tajwi d, lafaz-lafaz
dan makna-makna yang berkaitan dengan lafaz dan hukum-hukumnya”. Ketiga, tafsir
adalah “suatu ilmu yang mengkaji tentang cara penuturan lafaz-lafaz al-Qur’an, petunjuk-
petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika dirangkai dengan
yang lainnya, makna-makna yang mungkin dicakupnya, dan hal-hal lain yang menyangkut
pengetahuan tentang nasakh, sabab an-nuziil, dan aspek-aspek yang jelas seperti cerita dan
perumpamaan”. Dari ketiga definisi ini, az-Zarqa n1 cenderung memilih definisi yang
pertama karena dianggap lebih simpel dan semua rincian yang ada pada kedua definisi
terakhir memerlukan kemampuan manusia untuk menyerapnya. Lihat az-Zarqa ni ,
Mana hil al- ‘Irfa n..., hal. 7-9.

% Andrew Rippin, “Tafsir” dalam Micea Eliade (ed). The Encyclopedia of
Religion, New York: Simon & Schuster Macmillah, 1995, vol. 13, hal. 239.

8 Jost (ed), The American Heritage..., hal. 300.
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apakah istilah ini meliputi abad ke-19 atau hanya merujuk pada abad ke-20
ataupun ke-21. Namun, para pakar sementara berpendapat bahwa
kontemporer identik dengan modern, dan keduanya digunakan secara
bergantian (interchangeably). Dalam konteks perdaban Islam, kedua istilah
itu dipakai saat terjadi kontak intelektual pertama dunia Muslim dengan
dunia barat, sebagaimana tampak dalam pemikiran at-Tahtawi (1801-1873
M) di Mesir dan Ahmad Khan (1817-1898) di India.*® Dengan demikian,
kiranya tidak berlebihan bila istilah kontemporer di sini mengacu pada
pengertian era yang relevan dengan tuntutan kehidupan modern.

Bila dilakukan perbandingan, pemahaman tafsir kontemporer tidak
bedanya dengan klasik, ia juga ditujukan untuk menyelaraskan teks kitab
suci dengan kondisi kekinian dimana mufasir hidup. Dampak ilmu
pengetahuan barangkali merupakan faktor utama yang menciptakan tuntutan
baru selain elemen kehidupan kontemporer dimana kebanyakan tafsir
modern awal meresponnya. Mayoritas kalangan modernis berargumen
bahwa (sebagian besar) umat Islam tidak memahami pesan Al-Qur’an yang
sesungguhnya, karenanya kehilangan sentuhan dengan inti pengetahuan,
semangat rasional dari teks."’

Sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsir tidak terlepas dari metode, yakni
suatu cara yang sistematis untuk mencapai tingkat pemahaman yang benar
tentang pesan Al-Qur’an yang dikehendaki Allah. Dengan demikian,
metode tafsir dapat diartikan sebagai suatu prosedur sistematis yang diikuti
dalam upaya memahami dan menjelaskan maksud kandungan Al-Qur’an.
Menurut Baidan metode tafsir merupakan frame kerja yang digunakan
dalam menginterpretasikan pesan-pesan Al-Qur’an, sedangkan metode tafsir

adalah analis ilmiah mengenai metode-metode penafsiran Al-Qur’an.® Dari

% Hasan Hanafi, Islam Wahyu Sekuler: Gagasan Kritis Hasan Hanafi (Islam in
the Modern Worl: Vol. I, Religion, Ideology, and Development), terj. M. Zaki Husein dan
M. Nur Khoiron, Heliopolis: Dar Kebra Bookshop, 2000, hal. 510.

7 Andrew Rippin, “Tafsir” dalam Micea Eliade (ed). The Encyclopedia..., hal.
242.

% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Pajar,
1998, hal. 2. Penggunaan kata metodologi dan metode seringkali disamakan dalam sebuah
karya tulis, seperti penggunaan metode penelitian dan metodologi penelitian, walaupun
pada dasarnya dua istilah tersebut memiliki esensi yang berbeda sebagaimana pernah
dijelaskan pada pengertian metode dan metodologi secara etimologi. Namun sebagai
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sini dapat disimpulkan bahwa metodologi tafsir kontemporer adalah
merupakan kajian di sekitar metode-metode tafsir yang berkembang pada
era kontemporer.

Berikut penulis akan membahas tentang klasifikasi metodologi tafsir
dan membahas metode-metode tafsir yang sangat berperan dalam penafsiran

Al-Qur’an hingga era kontemporer.

B. Klasifikasi Metodologi Tafsir

Sebelum melangkah kepada analisis klasifikasi metodologi tafsir, satu
hal perlu diperjelas bahwa Al-Qur’an setidaknya telah menyediakan pijakan
substansial bagi dilakukannya kajian tafsir secara metodologis.* Hal ini,

misalnya, diisyaratkan dalam surat Ali Imran/3: 7;
Al el AT fh &k Sedls ke s @le Il il A

P N

7

Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur’an) kepada kamu. Di
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi
Al-Qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat.

Dari ayat ini dipahami bahwa Al-Qur’an membagi substansi kajiannya
kepada ayat-ayat yang tegas lagi pasti (muhkamat) dan ayat-ayat yang samar
maknanya (mutasyabihdt). Dalam kaitan ini, ‘Abd Allah bin ‘Abbas,
seorang tokoh tafsir terkemuka di kalangan sahabat, mengklasifikasi kajian
tafsir kepada empat domain, yaitu: (1) tafsir yang menjelaskan yang halal
dan haram yang wajib dibaca oleh setiap orang; (2) tafsir yang dijelaskan

oleh orang-orang Arab; (3) tafsir yang diinterpretasikan oleh para ulama;

perbandingan yang lebih jelas lagi, penulis paparkan perbedaan antara metodologi
penelitian dengan metode penelitian. Menurut Noeng Muhadjir, sementara orang tidak
peduli dan mencampur-baurkan antara metode penelitan dengan metodologi penelitian,
sehingga sering dijumpai adanya tulisan yang judul babnya “Metodologi Penelitian”,
namun subtansi bahasannya tentang “Metode Penelitian”. Apa perbedaannya? Metodologi
penelitian mengkaji konsep teoritik berbagai metode, kelebihan dan kelemahannya, yang
dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang digunakan. Sementara
metode penelitian membahas secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam
suatu penelitian. Lihat, Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitan Kualitatif, Yogyakarta:
Rake Sarasin, 2000, edisi ke-4, hal. 3.

% Bandingkan Jane Dammen Mc. Auliffe, “Qur’anic Hermeneutics: The Views of
at-Tabari and Ibn Katsf r”, dalam Andrew Rippin (ed), Approaches to the History of the
Interpretation of the Qur’an, Oxford: Clarendon Press, 1988, hal. 51.
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dan (4) tafsir yang hanya diketahui oleh Allah semata, terutama ayat-ayat
mutasydbihdr.”’ Kemudian at-Thabari menulis bahwa sedikitnya ada tiga
materi kajian Al-Qur’an yang dapat diidentifikasi mufasir dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Pertama, ayat-ayat yang hanya dapat ditafsirkan
oleh Nabi Saw., terutama yang memiliki konsekuensi hukum dan hanya
dapat dipahami berdasarkan penjelasan Nabi. Hal ini mengacu pada Q.S.
an-Nahl/16: 44 dan 64, dimana kata “/itubayyina” mengisyaratkan fungsi
Nabi sebagai penjelas maksud (penafsir) Al-Qur’an. Kedua, ayat-ayat yang
maknanya hanya diketahui oleh Allah semata, misalnya yang berkaitan
dengan peristiwa yang akan terjadi di masa depan, seperti kapan turunnya
Isa bin Maryam, Haki Kiamat dan seterusnya. Ketiga, ayat-ayat yang dapat
ditafsirkan oleh setiap orang yang memiliki pengetahuan bahasa Al-Qur’an.
Pengetahuan ini meliputi pemahaman mengenai fungsi infleksional (igdmat
i’rabihi), pengertian kata-kata yang tidak homonim (gair al-musytarak
fihd), dan pemahaman karakteristik kata sifat deskriptif (al-mausydfat bi
shifdtihd al-khdshshah).”’ Taufik Adnan Amal menilai bahwa di sini lah
letak sumbangan at-Thabari dalam evaluasi teori hermeneutika Al-Qur’an.
Karena pengetahuan tentang materi kajian Al-Qur’an merupakan etape awal
yang krusial dalam suatu metode tafsir.”> Dan posisi yang sama, hemat
penulis, juga layak diletakan pada pemilihan materi tafsir yang dilakukan
Ibn Abbas.

Apabila ditelusuri sejarah perkembangan tafsir, terutama awal Islam,
tidak ditemukan secara spesifik penjelasan dan pemilihan aspek
metodologis tafsir Al-Qur’an. Ini mungkin dikarenakan, pertama, wacana
metodologi tasir termasuk hal yang “baru didiskusikan” dan terutama
dikembangkan ketika terjadi persentuhan antara tradisi Islam dengan
peradaban Barat modern yang diklaim handal dalam metodologi. Kedua,

para ulama mempunyai terminologi yang berbeda dalam memandang dan

% Abl Ja’far Muhammad bin Jari r at-Thabari , JAdmi al-Baydn ‘an Ta'wil
Aydt al-Qur’dn, Beirut: Da r al-Fikr, 1988, jilid 1, hal. 34; az-Zarqa n1 , Mand hil al-
‘Irfan..., hal. 15.

T AbT Ja’far Muhammad, J4 mi’ al-Bayd n..., hal. 17.

> Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qu’ran, Yogyakarta: Forum
Kajian Budaya dan Agama, 2001, hal. 356.
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menilia objek kajian tafsir, termasuk dalam persoalan metodologi penafsiran
Al-Qur’an. Di antara mereka, misalnya, ada yang merujuk kepada tradisi
ulama salaf dan ada pula yang merujuk pada temuan ulama kontemporer.

Adapun metode tafsir yang merujuk kepada tradisi ulama salaf dalam
menafsirkan Al-Qur’an adalah: (1) tafsir berdasarkan riwdyah yang disebut
at-tafsir bi al-ma’tsdr; (2) tafsir berdasarkan dirdyah yang dikenal dengan
at-tafsir bi al-ra’y atau bi al-ijtihad; dan (3) tafsir berlandaskan isyarat yang
populer dengan nama at-tafsir al-isyari®

Ibnu Khaldun (1332-1406 M) dalam Mugaddimah-nya menyebutkan
bahwa tafsir ada dua macam. Pertama, tafsii- nagli'yang disandarkan kepada
atsar-atsar yang dinukil dari ulama salaf, seperti tentang ndsikh wa
manstkh, asbdb an-nuzil, dan maksud-maksud ayat. Kedua, tafsir yang
merujuk pada bahasa yang meliputi pengetahuan bahasa, kedudukan kata
dan kalimat (al-i’rab), dan keindahan bahasa (baldghah), dalam

. 94
menemukan makna sesuai dengan maksud dan uslub-uslubnya.

% Hasan Yunus ‘Ubaidli, Dirdsdt wa Mabd hits fi T4 rfi kh at-Tafsi r wa

Mand hi al-Mufasiri n, Kairo: Markaz al-Kitd b 1i an-Nasyr, 1991, hal. 18. Untuk
memperjelas persoalan, penulis paparkan definisi masing-masing metode tafsir yang
berdasarkan pada sumber rujukan penafsirannya. Pertama, at-tafsi r bi al-Ma'tsiir adalah
penafsiran makna ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan ayat Al-Qur’an lainnya atau berikutnya.
Bentuk ini merupakan cara penafsiran yang paling baik dan reliable. Termasuk dalam
kategori ini adalah penafsiran Al-Qur’an berdasarkan sunnah yang sahih, atau pedapat
sahabat. Kedua, at-tafsi r bi ar-Ra’y adalah penafsiran Al-Qur’an berdasarkan hasil ijtihd d
seorang mufasir yang memiliki kemampuan dalam memahami bahasa Arab dan gaya
bahasanya serta aspek terkait lainnya seperti asbd b an-nuziil, nd sikh mansikh, dan
sebagainya. Ketiga, at-tafsi r al-isyd ri adalah penafsiran Al-Qur’an yang mengacu pada
pentakwilan ayat dengan sesuatu yang berbeda dengan makna lahiriyah ayat, karena adanya
isyarat-isyarat implisit yang dijumpai oleh mufasir penganut suluk dan tasawuf. Lihat
Hasan Yunus ‘UbaidQ , Dird s t wa Mab4 hits..., hal. 20, 24-25. Dalam penafsiran dikenal
pula apa yang disebut tafsir yang terpuji (at-tafsi r al-mahmiid) dan yang tercela (at-
tafsi r al-madzmidm). Tafsir yang terpuji meliputi: (1) tafsir sahabat dan tabi’in; (2) tafsir
yang bersandar pada perkataan sahabat dan tabi’in dengan mata rantai (sanad) yang sahih;
dan (3) tafsir ahli ra’yi (berdasarkan ijtihad) yang disepakati, yang menghimpun antara
riwayat sahih dengan meng-eliminir sanadnya dan menjelaskan pendapat-pendapat ilmiah
mereka yang moderat. Sementara tafsir yang tercela adalah tafsir para ahli yang cenderung
emosional dan bernuansa inovatif (bid’ah). Para ulama menganggap tafsir ini sesat dan
mengatributkannya kepada karya-karya yang ditulis oleh tokoh alirann Mu’tazilah seperti,
ar-Rumma ni (w. 384 H), Abi ‘All al-Jubba’i (w. 303 H) dan Qa dhi ‘Abd al-
Jabba r (w. 415 H). Lihat az-Zarqa n1 , Mana hil al- ‘Irfa n..., Jilid 2, hal. 42.

% >Abd ar-Rahma n bin Khaldii n, Mugaddimah, Mesir: Mathba’ah Mushthafa
Muhammad, t.th., hal 439-40. Dalam konteks ini, seperti ditulis Yunahar Ilyas, ada empat
langkah yang ditempuh para sahabat dalam menafsirkan Al-Qur’an. Pertama, meneliti
isyarat pernyataan Al-Qur’an sendiri. Karena ayat-ayat Al-Qur’an ada yang ringkas ( ijd z)
dan ada yang panjang (ithnd b), ada yang global (i{jmd [) dan ada yang mendetail (tabyi n),
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Sementara itu, ada pula pakar yang memilah metode tafsir berdasarkan
pendekatan yang ditekuni dan mazhab — sebagian pakar menyebutnya corak
tafsir — yang didukung, di antaranya oleh Mushthafa as-Shawi al-Juwainl
dan Mahmud Basuni Faudah. Al-Juwaini membedakan metode tafsir
berdasarkan pendekatan yang ditekuni, yaitu: kebahasaan (direpresentasi
oleh karya al-Farra’ dan az-Zajjaj), rasional (dipresentasi oleh karya tokoh
Mu’tazilah, al-Jahizh), dan tradisi riwayat (dipresentasi oleh Ibn Jarir at-
Thabar?).” Dan Faudah melihatnya dari sudut mazhab yang didukung, yaitu
metode Ahli Sunnah, Syiah dan Sufi.”® Mengacu kepada kedua pendekatan
inilah barangkali Ignaz Goldziher, dedengkot orientalis terkemuka dalam
karyanya Richtungen der Islamischen Koranauslegung (Madzahib at-Tafsir
al-Islami edisi bahasa Arab oleh “Abd al-Halim al-Najjar) menampilkan
lima kecenderungan (Richtungen) mufasir di dalam penafsiran Al-Quran,
yaitu: (1) penafsiran dengan bantuan hadits Nabi dan para sahabatnya (at-
tafsir bi al-ma’tsur); (2) penafsiran dogmatis; (3) penafsiran mistik; (4)

. . . . 97
penafsiran sektarian; dan (5) penafsiran modernis.

ada yang muthlak (ithl4 g) dan ada yang dikaitkan dengan sifat tertentu (taqyf d), serta ada
yang umum ( ‘d mm) dan yang khusus (khd shsh). Kedua, merujuk pada penafsiran yang
dilakukan Nabi. Ketiga, berijtihad dengan bantuan pengetahuan tentang bahasa Arab,
pengenalan tradisi Arab dan keadaan orang-orang Yahudi dan Nasrani ketika ayat Al-
Qur’an diturunkan. Pengenalan tradisi Arab, misyalnya, sangat membantu sahabat dalam
memahami maksud pernyataan Q.S. al-Baqarah/2: 189, “dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya...”. terakhir, sebagian sahabat menanyakan
persoalan-persoalan tertentu, contohnya kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur’an, pada tokoh
Ahli Kitab yang telah memeluk Islam, seperti Abdullah bin Salam. Lihat Yunahar Ilyas,
Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997, hal. 15-17.

% Pembahasan dari masing-masing pendekatan secara detail dapat dilihat dalam
Musthafa as-Sha wi  al-Juwaini , Manahij fi at-Tafsir, Iskandariyah: Mansya’at al-
Ma’arif, t.th., hal. 45, 107 dan 301.

% Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur’an: Perkenalan dengan
Metodologi Tafsir (at-Tafsi r wa Mana hijuh), terj. Mochtar Zoerni dan Abdul Qadir
Hamid, Bandung: Penerbit Pustaka, 1987, hal. 93, 135 dan 244.

°7 Ignaz Goldziher, Madzhab at-Tafsi r al-Islimi , terj. “Abd al-Hall m an-
Najja r, Kairo Mesir: Maktabah al-Kha niji , 1955, hal. 6-11. Karya Goldziher ini pertama
kali diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh ‘Al Hasan ‘Abd al-Qa dir dengan judul al-
Madza hib al-Islamiyyah fi at-Tafsi r, terbitan Kairo, 1944. Menurut Jansen, klasifikasi
kecenderungan penafsiran yang dipromulgasikan Goldziher di atas jika dicermati
mengandung beberapa kelemahan, misalnya, mufassir sekaliber al-Zamakhsyari , yang
mempunyai peranan sangat penting karena karya filologinya (Tafsf r a-Kasysya f) tentang
analisis sintaksis ayat-ayat Al-Qur’an, diletakan ke dalam kategori penafsiran dogmatis
lantaran keterlibatannya dalam mendukung aliran Mu’tazilah. Sementara itu, karya yang
memfokuskan bahasanya pada kecenderungan penafsiran Al-Qur’an hingga era
Muhammad Abduh (w. 1905) ini mengabaikan sejumlah karya tafsir termasyhur yang
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Pada perkembangan dewasa ini, sebut saja merujuk pada temuan ulama
kontemporer, yang dianut oleh sebagian pakar Al-Quran misalnya Al-
Farmawi, -di Indonesia, sepengetahuan penulis, dipopulerkan oleh M.
Quraish Shihab dalam berbagai tulisannya- adalah pemilahan metode tafsir
Al-Quran kepada empat buah metode. Metode-metode itu adalah global
(ijmdli), analitis (tahili), perbandingan (muqdarin), dan tematik (maudlﬁ’i).98
Dari keempat metode ini. Menurut pengamatan M. Quraish Shihab, yang
populer adalah, metode analitis dan tematik.”” Selain itu, berdasarkan hasil
orientasi pengembangan ilmu tafsir dosen-dosen IAIN seluruh Indonesia
tahun 1989 dirumuskan bahwa metode yang mengacu pada sumber rujukan
Al-Qura’n (riwdyah, dirdyah, isyari) termasuk dalam kategori metode
klasik, dan keempat metode yang terakhir, ditambah satu metode lagi yaitu
kontekstual (menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan pertimbangan latar

belakang sejarah, sosiologi, budaya, adat istiadat dan pranata-pranata yang

dikaji secara luas di dunia Islam, seperti Ibn Kats1 r, an-Nasafl , Abli Su’i d atau Abi
Hayya n. Demikian pula karya sepopuler Tafsi r al-Jal4 lain hanya disentuh secara singkat
dalam sebuah catatan kaki. Lihat J.J.G. Jansen, The Interpretation of the Koran in Modern
Egypt, Leiden: E.J.Brill, 1980, hal. 6.

% Abd al-Hayy Al-Farma wi , Al-Bidd yah fi al-Tafsi r al-Maudlii ’T , Kairo:
Mathba’at al-Hadla rah al-‘Arabiyyah, 1997, hal. 23. Buku ini telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia oleh Suryan A. Jamrah di bawah judul Metode Tafsir Maudld ' :
Suatu Pengantar, terbitan PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, cet. ke-1, 1994 dan cet. ke-2,
1996. Belakangan ada kecenderungan untuk melakukan tafsir bi al-ma’tsiir, bi al-ra’y, dan
bi al-Isyarf ke dalam kategori bentuk-bentuk tafsir, sedangkan pendekatan yang
diterapkan berdasarkan dimensi bahasa, hukum, ilmu pengetahuan, filsafat, tasawuf, sosial
kemasyarakatan dan sebagainya diletakan dalam kategori corak-corak tafsir. Lihat
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran..., hal. 9. Namun bagi Yunahar Ilyas, metode
tafsir hanya ada dua macam yaitu metode tafsir bi al-ma’tsid r dan metode tafsir bi al-ra’yi.
Adapun ke empat metode tafsir yang dipopulerkan oleh al-Farmawil , menurut Ilyas,
merupakan sistematika penafsiran yang dipedomani seorang mufassir. Lihat Yunahar Ilyas,
Feminisme dalam Kajian Tafsir..., hal. 20-21 dan 27.

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, 1992, hal.86. kepopuleran kedua metode ini
tidak hanya disebabkan kemudahan dalam mengakses literatur (plus yang telah dicopy
dalam format CD-Rom), yang menggunakan metode-metode tersebut tetapi juga
dikarenakan ketergantungan metode tematik terhadap karya tafsir yang menerapkan metode
analitis. Yang terakhir digambarkan oleh pengalaman Quraish Shihab tentang sulitnya
menerapkan metode maudlii’f . Karena, mufassir yang menggunakannya dituntut untuk
memahami ayat demi ayat yang berkaitan dengan tema yang dipilihnya. Ia diminta untuk
menghadirkan dalam pikirannya aspek-aspek yang diperlukan dalam metode analitis,
seperti arti kosa kata, sebab turunnya, hubungan antar ayat dan sebagainya. Ringkasnya,
sajian metode tematik tidak akan sempurna tanpa berbekal elemen substansial dari metode
analitis. Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhii ’f atas Pelbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 1997, cet. ke-5, hal. xiv.
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berlaku dan berkembang dalam masyarakat Arab sebelum dan selama
turunnya Al-Qur’an), termasuk dalam kategori tafsir kontemporer. 100

Adanya pengklasifikasian metodologi tafsir ini tentunya tidak
dimaksudkan untuk saling mendekonstruksikan atas tipologi yang favorit
dengan yang tidak favorit, tetapi lebih ditujukan untuk mempermudah
penelusuran sejarah metode tersebut dan untuk saling melengkapi satu sama
lainnya. Karena jika dalam ilmu-ilmu alam dan fisika (natural sciences)
munculnya sebuah paradigma baru cenderung menggeser atau
menggantikan posisi yang lama, yang terjadi dalam ilmu-sosial humanistis,
termasuk kajian ilmu-ilmu agama (tafsir) tidaklah demikian. Adanya
paradigma baru dapat melengkapi kekurangan yang ada pada paradigma
lama. Oleh karena itu, dalam kajian ilmu sosial termasuk kajian keagamaan,
paradigma yang digunakan adalah akumulasi asumsi, konsep atau proposisi
yang diintegrasikan secara logis untuk mengarahkan pikiran dan jalannya
pengkajian. Juga, klasifikasi ini bukanlah hasil dari polarisasi sosial, tetapi
merupakan reproduksi intelektual.

Dalam kasus metodolog tafsir, adanya upaya pengklasifikasian tanpa
melihat kepada paradigma yang digunakan masing-masing mufasir biasanya
cenderung menyesatkan. Kesesatan ini dapat berbentuk, antara lain, (1)
penjustifikasian metode tafsir tertentu sebagai yang benar; (2) secara
serampangan mengkonfrontasikan metode tafsir tertentu dengan metode
yang lain; (3) klasifikasi tidak dilithat dari sudut epistemologi
metodologisnya, melainkan atas konsideran emosional seperti madzhab atau
aliran politik tertentu.'"’

Atas dasar logika yang serupa, perkembangan kajian ilmu-ilmu Al-
Qur’an seperti yang ada sekarang ini harus dipandang sebagai hasil dari
upaya untuk memahami Al-Qur’an dan petunjuk-petunjuknya. Menurut

Muhammad Baqir Ash-Shadr bahwa mengatakan suatu metode lebih baik

1% Seperti dikutip Zufran Rahman dalam buku Petunjuk tentang Hasil Orientasi
Pengembangan Ilmu Tafsir terbitan Ditjen Binbaga Islam, Ditbinpertai, Departemen
Agama RI, 1989 yang dimuat dalam karya yang diterjemahkannya, Ahmad al-Syurbasyi,
Study tentang Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’dn al-Kari m (Qishshat at-Tafsf r),
Jakarta: Kalam Mulia, 1999, hal. 231-233.

%! Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001, hal. 78-79.
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dari metode yang lain tidak berarti harus menggantikan. Akan tetapi,
seharusnya kekurangan suatu metode dapat disempurnakan oleh yang lain.
Adanya klain, misalnya, bahwa metode tafsir tematik lebih baik daripada
metode analitis, tidak berarti metode yang terakhir ini tidak dibutuhkan lagi.
Oleh karena itu, persoalannya bukanlah penggantian suatu metode atas yang
lain, tetapi bagaimana menyatukan kedua metode tersebut'®* agar hasilnya
menjadi lebih baik. Dengan demikian, metode dan mekanismenya boleh
bervariasi, namun tujuan yang ingin dicapai tetap satu, yaitu memahami
petunjuk Al-Qur’an.'”

Dalam tesis ini, penulis hanya memfokuskan analisis pada klasifikasi
metode tafsir kontemporer, karena metode inilah yang dewasa ini
meramaikan wacana metodologi tafsir Al-Qur’an, di samping pertimbangan
bahwa beberapa aspek metode klasik (riwdyah, dirdyah, isydri) telah
terserap dalam metode tafsir analitis (tahlili). Selain itu, barangkali ini yang
terpenting, pemilahan metode tafsir didasarkan pada kecenderungan pribadi,
kelompok, atau aliran tertentu, ia akan berimbas pada penjustifikasian
metode tafsir tertentu sebagai yang paling benar, sehingga metode yang lain

dianggap bertentangan atau menyesatkan.

Kiranya perlu dikemukakan bahwa urusan nominasi metode global,
analitis, perbandingan tematik, dan kontekstual seperti diungkap di atas
tidak berarti bahwa metode global lebih awal munculnya atau unggul
dibanding metode analitis atau perbandingan, tetapi lebih didasarkan pada
realitas perkembangan terakhir peneraan metode-metode tersebut. Nabi dan
para sahabat, misalnya, disinyalir telah menafsirkan Al-Qur’an secara

global, tanpa memberikan detail penjelasan yang memadai. Namun dalam

192 Muhammad Bagir al-Sadr, "Pendekatan Tematik terhadap Tafsir Al-Qur’an.
Ulumul Al-Qur'an, vol. 1, no. 4, 1990, hal. 36.

' Dalam kaitan ini, keberadaan Al-Qur'an di tengah-tengah umat Islam dan
keinginan mereka untuk memahami petunjuk-petunjuk dan mukjizatnya telah
menawarkan lahirnya sekian disiplin ilmu keislaman dan mengembangkan metode-metode
penelitiannya, dimulai dengan lahirnya kaidah-kaidah bahasa Arab oleh Abu alAswad al-
Du'ali atas petunjuk Ali bin Abi Thalib (w. 661 M) sampai dengan lahirnya ushil al-figh oleh
al-Syafi’i (w. 204/820), bahkan hingga kini dengan lahirnya berbagai metode penelitian Al-
Qur'an yang terakhir, yaitu metode tematik. Lihat M. Quraish Shihab, "Posisi Sentral Al-
Qur'an dalam Studi Islam", dalam Taufik Abdullah dan M. Rush Karim, Metodologi
Penelitian Agama: Sebuah Pengantar, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1989, hal.
135.
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kesempatan lain, Nabi dan para sabahat juga menerapkan penafsiran ayat
dengan ayat. Misalnya, pada waktu menafsirkan kata zhulm dalam surat Al-

An’am/6: 82 (4l 2y oot v aaoa™  tY dengan syirik yang tercantum

- . 1

dalam surat Lugman/31:13 ( TRl el S b ).104 Langkah ini merupakan

bagian dari metode analisis dalam bentuk tafsir bi al-ma’tsdr, yakni
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an.'” Akan tetapi, dalam contoh
penafsiran ayat dengan ayat ini, mengingat caranya yang ringkas, mudah
dan umum, ia dapat juga dikategorikan dalam metode global. Demikian
pula dengan metode perbandingan telah eksis di dunia metodologi tafsir
sejak abad III H, yang ditandai oleh keberadaan kitab tafsir Durrat at-Tanzil
wa Ghurrat at-Ta 'wil karya al-Khathib al-Iskafi (w. 240 H).

Berikut ini penulis utarakan elaborasi singkat perkembangan masing-
masing metode tafsir dan karya-karya yang mendukungnya.
1. Metode Global (Ijmali)

Sementara pakar menganggap bahwa metode ini merupakan metode
yang pertama kali dalam sejarah perkembangan metodologi tafsir. Hal ini

didasarkan pada kenyataan bahwa pada era Nabi SAW dan para sahabat

1% Menurut riwayat al-Bukhari ketika surat al-An'am/6: 82 turun, para sahabat
bertanya kepada Nabi: "Siapa di antara kita yang tidak berbuat zalim, kemudian turun Q.S.
Lugman/31: 13. Lihat Abi 'Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah
al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, ed. 'Abd al-'Aziz bin 'Abd Allah bin Baz, Beirut: Dar
al-Fikr, 1990, jilid 3, juz. 5, hal. 230.

"9 Tbn Taimiyah dalam al-Mugaddimah fi Ulim at-Tafsir sempat mengangkat
pertanyaan tentang metode tafsir apakah yang paling baik? Jawabannya adalah metode
menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an. Lihat Taqi ad-Din Ahmad bin 'Abd al-Halim bin
Taimiyah, Muqgaddimah fi Ushil at-Tafsir, ed. 'Adndn Zdrzir, Kuwait: Dar Al-Qur'an
al-Karim, 1971, hal. 93. Pertanyaan ini diangkat kembali oleh Ibn Katsir, yang
tidak lain adalah murid Ibn Taimiyah, dalam pengantar tafsirnya. Lihat Abi al-
Fida' Ismail bin Katsir, Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azhim, Semarang: Toha Putra, t.th., jilid 1, hal.
3. Hal serupa juga dikemukakan oleh Thaba’thaba'i yang mengatakan bahwa satu-
satunya cara yang paling baik dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an adalah lewat bantuan
ayat Al-Qur'an lainnya. Lihat Muhammad Husain Thabathaba'i, "Introduksi ke Arah
Metode Tafsir Al-Qur’an: Metode Tafsir Al-Qur’an bi AI-Qur’an", al-Hudd, vol. 1, no. 1,
2000, hal. 8-9. Dari sinilah kemudian dipopulerkan maksim-Al-Qur’dn yufassir ba'dluhu
ba'dla" dan dalam kaitan ini bermunculan pula beberapa terminologi seperti manthiq
al-Qur'dn wa mafhiimuh, ‘Gmmuhu wa khdshshuh, muthlaquhu wa mugayyaduh, dan
mujmaluh wa mufashshaluh. Istilah-istilah ini mengantarkan pada pemahaman maksud ayat
dengan melihat perbedaan antara ayat-ayat yang memang diucapkan dan yang dimengerti
dari konteksnya, ayat-ayat yang umum dan khusus, ayat-ayat yang mutlak dan terikat
dengan sifat tertentu, dan ayat-ayat yang global dan yang rinci. Lihat Shubli ash-
Shaleh Mabdhits fi al- ‘Uliim Al-Qur’dn, Beirut: Dar al-'Tim li al-Maldyin, 1977, cet. ke-
9, hal. 299.
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persoalan bahasa, terutama Arab bukanlah menjadi penghambat dalam
memahami Al-Qur’an. Tidak saja karena mayoritas sahabat adalah orang-
orang Arab, tetapi juga mereka mengetahui secara baik latar belakang
turunnya (asbdb an-nuzil) ayat dan bahkan menyaksikan dan terlibat
langsung dalam situasi dan kondisi umat Islam ketika ayat-ayat Al-Qur’an
turun.

Realitas sejarah yang demikian sangat kondusif dalam menyuburkan
persemaian metode global, karena sahabat tidak memerlukan penjelasan
yang rinci dari Nabi, tetapi cukup dengan isyarat dan uraian sederhana,
sebagaimana yang dilakukan beliau ketika menafsirkan kata zhulm dengan
syirk. Boleh dikatakan bahwa pada awal-awal Islam metode global menjadi
satu-satunya opsi dalam memahami dan menafsirkan Al-Qur’an. Prosedur
metode global yang praktis dan mudah dipahami rupa-rupanya turut
memotivasi ulama tafsir belakangan untuk menulis karya tafsir dengan
menerapkan metode ini. Di antara mereka adalah Jalal ad-Din al-Mahalll
(w. 864 H) dan Jalal ad-Din as-Suyuthi (w.911 H) yang mempublikasikan
kitab tafsir yang sangat populer di bawah judul Tafsir al-Jalalain.'” Lebih
jauh, akar dari metode penafsiran ini barangkali merujuk pada karya tafsir
yang diatributkan kepada sahabat ‘Abd Allah bin Abbas, al-Miqbas fi Tafsir
Ibn ‘Abbds, yang ditulis oleh al-Fairuzzabadi (w. 1414 H). Namun
demikian, orisinalitas karya ini masih diragukan. Pada era modern, trend
penerapan metode global dalam menafsirkan Al-Qur’an diikuti pula oleh
Muhammad Farld Wajdi (1875-1940) dalam karyanya Tafsir Al-Qur’an al-
Karim dan al-Tafsir al-Wasith yang dipublikasikan oleh tim Majma’ al-
Buhiits al-Islimiyah.'"’

Melihat penerapan metode global yang ringkas dan mudah dimengerti,
tidak salah kiranya sementara sarjana mendefinisikannya sebagai “suatu
metode yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara mengemukakan
makna global.” Langkah awal yang dilakukan mufasir adalah membahas

ayat demi ayat sesuai dengan urutan yang tertuang dalam mushaf, lalu

1% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 3-5.
197 Abd al-Hayy Al-Farma wi , Al-Bid4 yah fT al-Tafsi r al-Maudlii '7 , hal. 44.
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mengemukakan arti global yang dimaksud oleh ayat-ayat tersebut. makna
yang diutarakan biasanya diletakkan di antara dua tanda kurung, sementara
tafsirnya diletakkan di luar tanda kurung tersebut) atau menurut pola-pola
yang diakui oleh jumhur dan mudah dipahami semua orang. Demikian pula
dengan bahasa yang digunakan, diupayakan lafazhnya mirip bahkan sama
dengan lafazh yang digunakan Al-Qur’an (dalam bentuk sinonim). Sehingga
pembaca akan merasakan bahwa uraian tafsirnya tidak jauh berbeda dari
gaya bahasa Al-Qur’an. Dengan demikian terkesan di satu sisi karya tafsir
ini betul-betul mempresentasi pesan Al-Qur’an. Ketika menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an melalui metode ini tidak jarang mufasir meneliti dan
menyajikan latar belakang turunnya ayat dengan cara mengkaji hadis atau
atsar terkait lainnya.'®

Keunggulan metode ini dibanding metode-metode tafsir yang lain
terletak pada karakternya yang simplistis dan mudah dimengerti, tidak
mengandung elemen penafsiran yang berbau israiliyat, dan lebih mendekati
dengan bahasa Al-Qur’an. Sementara kelemahannya antara lain adalah
menjadikan petunjuk Al-Qur’an bersifat parsial dan tidak ada ruang untuk
mengemukakan analisis yang memadai.'” Hal terakhir ini, pada gilirannya,
menimbulkan ketidakpuasan pakar Al-Qur’an dan memicu mereka untuk
menemukan metode lain yang dipandang lebih baik dari metode global.

2. Metode Analitis (Tahlili)

"% Abd al-Hayy Al-Farma wi , Al-Bidd yah fi al-Tafsi r al-Maudlii °T , hal. 29-
30. Berikut penulis contoh penafsiran ayat yang mengadopsi metode global, sebagaimana
dikemukakan oleh al-Mahalll dan as-Suydi thi dalam karya mereka Tafsir Jal4 lain ketika
menafsirkan surat al-Baqarah/2: 1-2.

Al (GuY) ama o3k (53 (QUSH) 134 g (@) @l 03 g alel il (A, aas N e 1) ) )
Al i)y el 31 QU (558 ) G pileall (cpiall) dla (5 06 e L Ales 5 ) ie (e 43l (4)
@l (Blall Gsafys) Ul Ainlly Cmd) G agie e Ly (il O oy (st Colll) SU cllyy agilay
Los) AN (s (<) ol Ly (i ol ) bl della (8 (0 sl aaliphae ] (ol ) Laas) Led sy Lex 05
O3 o) S Ly ()58 g sall (i) ) salas (05859 b 3300 5) W e 5 iV 53 5l (g (el e J 300
U e 0 salil Aanlly ¢ 5 35 () saliall pa Slill 5 ag
Lihat Jala 1 ad-Di n al-Mahalli dan Jalal ad-Di n as-SuyQ thi , Tafsir al-
Jald lain, dalam Sulaiman bin Umar al-‘Ujaili al-Syafi’i, al-Fut hd t al-1143 hiyah, Beirut:

Da r al-Fikr, t.th., jilid 1, hal. 10-13.
19 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 22-27.
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Ketidakpuasan terhadap penafsiran Al-Qur’an melalui metode global
hanya merupakan faktor lain dari lahirnya metode analitis. Sementara faktor
yang sangat dominan dan boleh dikatakan menentukan keberadaan metode
analitis adalah kenyataan bahwa pada era berikutnya umat Islam secara
kuantitas semakin bertambah, pemeluk agama Islam tidak hanya berasal
dari bangsa Arab, tetapi juga dari non-Arab. Konsekuensinya terjadi
perubahan besardalam wacana pemikiran Islam; berbagai peradaban dan
tradisi non-Islam internalisasi ke dalam khazanah intelektual Islam. dan
kehidupan umat pun ikut terpengaruhi. Untuk mengantisipasi hal ini, para
pakar Al-Qur’an berupaya menyajikan penafsiran-penafsiran ayat Al-
Qur’an yang selaras dengan perkembangan zaman dan tuntutan kehidupan
masyarakat yang heterogen.

Keberadaan metode analitis dapat dipandang unik, karena dalam
prakteknya ia didebadakn menjadi dua bentuk, yaitu ma’tsur dan ra’y.
Sedangkan penyajian karya tafsirnya meliputi berbagai corak disiplin,
seperti bahasa, hukum, ilmu pengetahuan, mistik, filsafat, dan sastra sosial
kemasyarakatan. Keberagaman corak penafsiran ini sangat bermanfaat
dalam memberikan informasi detail pada pembaca, berkaitan dengan situasi
yang dialami, preferensi dan keahlian masing-masing pakar tafsir.''?

Sekarang mari kita alihkan perhatian pada definisi metode analitis.
Menurut al-Farmawi, metode analitis adalah “suatu metode tafsir yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari seluruh
aspeknya”.“l Sementara sarjana menganggap bahwa metode inilah yang
pertama bahkan yang paling tua dibanding metode tafsir lainnya, karena
telah diaplikasikan semenjak era sahabat, terutama bentuk tafsir bi al-
ma’tsur."'? Tafsi bi al-ma’tsur merupakan suatu bentuk penafsiran yang
berdasarkan pada ayat Al-Qur’an, hadis Nabi pendapat sahabat atau

tabi’in.'"®> Sementara rafsi bi al-ra’y adalah bentuk penafsiran Al-Qur’an

"9 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 6-7.

" Abd al-Hayy Al-Farma wi , Al-Bid4 yah {7 al-Tafsi r al-Maudlii ' , hal. 24.

"2 M. Quraish Shihab, et. al, Sejarah dan ‘Ulum Al-Qur’an, ed. Azyumardi Azra,
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999, hal. 172.

"3 Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran Al-Qur'an berdasarkan
pendapat tabi'in. Menurut Syu’bah al-Hajjaj dan yang lainnya bahwa "pendapat tabi'in
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yang berdasarkan hasil nalar (ijtihdd) mufasir itu sendiri. Dalam bentuk
yang terakhir inilah berbagai corak penafsiran mendapat ruang gerak yang
“leluasa” untuk bersemai. Misalnya, corak bahasa, filsafat, teknologi,
hukum, sastra dan kemasyarakatan, dan ilmu pengetahuan.

Sistematika metode analitis biasanya diawali dengan mengemukakan
korelasi (mundsabah), baik antar ayat maupun surat. Lalu menjelaskan latar
belakang turunnya ayat (asbab an-nuzil), menganalisis kosa kata dan lafazh
dalam konteks bahasa Arab, menyajikan kandungan ayat secara global,
menjelaskan hukum yang dapat dipetik dari ayat, dan terakhir menerangkan
makna dan tujuan syara’ yang terkandung dalam ayat. Khusus untuk corak
tafsir ilmu pengetahuan (ilmi) dan sastra sosial kemasyarakatan (al-adabri
al-ijtimali), biasanya si penulis para ilmuwan dan teori ilmiah
kontemporer. 4

Di antara karya mengadopsi metode ini dalam bentuk ma tsur adalah
Jami’ al-Bayan ‘an Ta’'wil ‘Ayl al-Qur’an karya Ibn Jarir ath-Thabari (w.
310/923), Ma’alim at-Tanzil karya al-Baghawi (w. 516/1122), Tafsir Al-
Qur’an al- ‘Azhin karya Ibn Katsir (w. 774/1373), dan al-Durr al-Mants tir
fi at-Tafsir bi al-Ma’tsr karya as-Suyitht (w. 911/1505). Dalam pada itu,
tafsir yang berbentuk bi al-ra’y dapat ditemukan pada, antara lain al-
kasysyaf karya az-Zamakhsyarl (w. 538/1143), at-Tafsir al-Kabir karya
Fakhr ad-Din ar-Razi (w. 606/1209), Anwar at-Tanzil wa Asrdr at-Ta 'wil
karya al-Baidlawi (w. 691/1286), dan Tafsir al-Khzin (w.741 H).'"

Di samping karya-karya di atas, terdapat sejumlah tafsir bi al-ra’y yang
berorientasi pada corak disiplin tertentu, seperti Ahkdm Al-Qur’an karya al-
Jashshash (w. 370/980) yang bercorak hukum, Haqd’iq at-Tafsir karya al-
SulamI (w. 412 H) yang bercorak mistik (suf1), jawahir Al-Qur’an karya al-
Ghazali (w. 505/1111) dan Al-Qur’dn wa al-‘ilm al Hadits karya ‘Abd al-

dalam persoalan figh tidak bisa dijadikan dalil, karena itu bagaimana dalam
persoalan tafsir?" Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa pendapat tersebut dapat menjadi dalil
apabila orang lain menyepakatinya. Sebaliknya, jika mereka tidak sependapat maka hal itu
tidak dapat dijadikan dalil. Dalam kondisi begini, persoalan tersebut dikembalikan kepada
bahasa Al-Qur'an, sunnah, keumuman bahasa Arab, atau pendapat sahabat yang terkait.
Lihat Ibn Taimiyah, al-Muqgaddimah fi Uliim at-Tafsir, hal. 105.

"% Ibn Taimiyah, al-Mugaddimah fi Ulim at-Tafsir, hal. 173-174.

"% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 32.
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Razzaq Nawfal yang bercorak ilmu pengetahuan, serta Tafsir al-Manar
karya M. Rasyid Ridha (w. 1354/1935) dan Tafsiir al-Maraghi karya Ahmad
Musthafa al-Maraghi (w. 1945 M) yang bercorak sastra sosial
kemasyarakatan.' 6

Keunggulan metode ini terletak pada, antara lain, cakupan bahasan yang
sangat luas karena memiliki dua bentuk tafsir (ma’tsur dan ra’y) yang
mampu melahirkan beragam corak disiplin, dan dapat menampung berbagai
gagasan. Sementara kelemahannya, antara lain membuat petunjuk Al-
Qur’an bersifat parsial sehingga terkesan bimbingan yang disajikan Al-
Qur’an tidak utuh dan inkonsisten, melahirkan penafsiran yang subyektif
akibat kecenderungan mufasir pada suatu aliran tertentu, dan
memungkinkan masuknya pemikira isr:?liliyat.117 Selain itu, menurut Hassan
Hanafi, kelebihan metode ini adalah mampu menyediakan informasi yang
maksimal meliputi lingkungn sosial, linguistik, dan sejarah dari teks.
Komentar klasik para sejarawan mewartakan setting lama dari teks,
sementara komentar modern dari para pembaharu menunjukkan setting
sosial politik modern. Di sini tujuan para modernis tidak hanya memahami
makna teks melainkan juga merbah realitas penafsiran dengan metode ini
membantu pembaca untuk memahami mentalitas para mufasir klasik,
sumber pengetahuan, situasi historis dan tingkat pemahaman mereka.

Penafsiran ini juga membantu melacak semangat zaman, kondisi seni dan

"® M. Quraish Shihab, et. al, Sejarah dan ‘Ulum Al-Qur’an, hal 180, 182, 184-
185. Untuk ilustrasi penafsiran ayat Al-Qur’an yang menggunakan metode analitis, penulis
kutip penafsiran potongan ayat 3 Q.S. al-Baqarah yang ditafsirkan oleh Ibn KatsT r dalam
karyanya Tafsir Al-Qur’4 n al- ‘Azhi m, jilid 1, hal. 42 berikut ini:

oo edlanzall QU5 Lena s s 83all ) sais tsh ombie Gl JB (05880 aald ) Lea s 830l () sl
Boball AL 3ol JUEy e Lede JUBYls g sdiadls 5500l 2 sl s g SOl ala) B3lall Aald) cube (il
glanl s Ll s o Aladladl) ;L) ol G Jile JU5 ad s s lge 5S ) 5 gl sum g5 Ll 5o o Adadladl)
B calus e Al Lo ol e s3ally agiilly ded Al 85305 Wagauss oo S alaiy L ) selal
G sl JB s aell sal 8185 1 (58 pAUE T Lan's) simbe 0l o ot s dalhe (ol (n e JB 5 Ll
Al Ll ) Jguy Sl o il o5 casma ) e 8e gos coibie ) e b (A e s el
Ge s Jay BS3 U35 of 08 1y sl Gl Jall i a0 (O 5B Lasy) pluy ade
v sl (il 3 3 i pbagns peime 3 o ) ) e (s i S8 il CulS sl
Laa | 5aila (0 8 2AUES ) Uaay) 3318 QUi s R il o ccliaall (e S Lan che) 2 5y gm0 ]
Ll of el gy caal 0l b dlie fla g gl e I a1 038 el aSlac]
"7 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 53-60.
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periode sejarah. Sedangkan kekurangan metode ini adalah bahwa komentar
yang terlalu banyak melelahkan untuk dibaca. Informasi tumpang tindih
dengan pengetahuan. Informasi adalah sesuatu yang sudah diketahui di
suatu tempat dan dikomunikasikan dari sebuah sumber kepada yang
lainnya, sementara pengetahuan adalah sesuatu yang baru, tambahan bagi
informasi dan pengetahuan sebelumnya. Tidak jarang terjadi, beberapa
komentar memberikan informasi sementara Al-Qur’an memberikan
pengetahuan. Terakhir, informasi yang disampaikan yang diberikan dingin,
tidak efektif, dan ketinggalan zaman. Padahal pembaca memerlukan
pengetahuan yang hidup, bermanfaat, dan relevan dengan tuntutan
zamannya (up fo date).''®

3. Metode Perbandingan (Mugqarin)

Seperti dikemukakan sebelumnya bahwa kehadiran metode analitis
dapat memberikan informasi secara optimal berkenaan dengan kondisi,
preferensi dan kepakaran mufasir. Kendati demikian, tampaknya masih ada
yang terasa kurang, terutama ketika seseorag ingin mengetahui dan
memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang kelihatannya mirip, padahal ia
membersitkan pengetian yang berbeda. Belum lagi ditemukannya sejumlah
hadis yang secara lahiriah bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an,
padaha; secara teortis hal itu absurd terjadi karena keduanya pada
hakikatnya berasal dari satu sumber yakni Allah SWT.

Kenyataan di atas rupa-rupanya menjadi motif bagi dilakukannya
perbandingan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang pernah diartikulasikan
oleh ulama terdahulu dalam memahami pesan Al-Qur’an ataupun hadis
Nabi. Dari sini muncullah metode perbandingan (Mugdrin). Sesuai dengan
namanya, metode ini didefinisikan sebagai suatu metode penafsiran yang
bersifat perbandingan dengan mengemukakan penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an yang ditulis oleh para ufasir. Dalam hal ini, seorang mufasir
mengoleksi sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an, lalu dikaji dan diteliti penafsiran

para pakar tafsir menyangkut ayat-ayat tersebut dengan mengacu pada

"8 Hasan Hanafi, Islam Wahyu Sekuler..., hal. 202-204.



61

karya-karya tafsir yang mereka sajikan.''” Sementara yang menjadi sasaran
kajiannya meliputi: perbandingan ayat Al-Qur’an dengan ayat lain,
perbandingan ayat Al-Qur’an dengan hadis, dan perbandingan penafsiran
mufasir dengan mufasir yang lain.'

Pada sasaran yang pertama, mufasir membandingkan ayat yang
redaksinya sama dalam dua atau lebih masalah atau kasus yang berbeda,
dan membandingkan ayat yang memiliki redaksi berbeda dalam
masalah/kasus yang diduga sama. Dalam hal ini, inti persoalan adalah
menyangkut redaksi ayat Al-Qur’an. Apabila yang dilakukan adalah
membandingkan redaksi ayat Al-Qur’an yang mirip, maka langkah-langkah
yang ditempuh adalah: (1) melacak dan mengoleksi ayat-ayat Al-Qur’an
yang redaksinya mengandung kemiripan, sehingga dapat dibedakan mana
yang mirip dan mana yang tidak; (2) memperbandingkan antara ayat yang
memiliki redaksi mirip tersebut, yang berbicara tentang satu kasus yang
sama; (3) menganalisis pelbagai perbedaan yang ada redaksi ayat yang
mirip itu dari sudut konotasi ayat, penggunaan kata dan penataan ayat; dan
(4) memperbandingkan antara berbagai opini mufasir tentang ayat yang
menjadi objek kajian.121 Sasaran kedua, mufasir membandingkan ayat Al-
Qur’an dengan hadis Nabi yang tampak kontradiktif, kemudian ia berupaya
menemukan solusi persoalan melalui kompromi. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan adalah: (1) mengumpulkan ayat-ayat yang secara lahiriah
tampak kontradiktif dengan hadis Nabi SAW; (2) membandingkan dan
menganalisis aspek kontradiktif yang ditemukan di dalam kedua teks ayat
dan hadis tersebut; dan (3) memperbandingkan antara berbagai pendapat
mufasir dalam menafsirkan ayat dan hadis itu.'” Sementara sasaran ketiga,
mufasir membandingkan penafsiran ulama tafsir, baik salaf maupun khalaf,
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dan mengidentifikasi bentuk

penafsirannya (bi al ma’tsdr atau bi al-ra’y). Dalam hal ini, metode yang

9 Abd al-Hayy Al-Farma wi , Al-Bid4 yah {7 al-Tafsi r al-Maudlii ' , hal. 45

120 M. Quraish Shihab, et. al, Sejarah dan ‘Ulum Al-Qur’an, hal. 186-191. Contoh-
contoh kongkrit dari penerapan metode perbandingan ini dapat dilihat dalam Nashruddin
Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 69-133.

2! Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 69.

122 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 94.
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ditempuh adalah: (1) mengoleksi ayat-ayat yang dijadikan objek kajian
tanpa memperhatikan aakah redaksinya mirip atau tidak; dan (3)
membandingkan pendapat-pendapat mufasir sehingga diketahui identitas,
pola pikir, kecenderungan dan aliran yang mereka promosikan.123

Manfaat yang dapat dipetik melalui metode ini adalah (1) untuk
membuktikan ketelitian Al-Qur’an, (2) meyakinkan bahwa tidk ada ayat-
ayat Al-Qur’an yang kontradiktif, (3) memperjelas makna ayat, dan (4)
tidak menggugurkan suatu hadis yang berkualitas sahih. Di antara karya
tafsir yang menerapkan metode ini adalah Durrat at-Tanzil wa Ghurrat at-
Ta'wil karya al-Karmani (w. 505 H), dan al-Jami’ lil Ahkdam Al-Qur’an
karya al-Qurthubi (w. 671 H).

Keunggulan metode perbandingan ini terletak pada, antara lain,
kemampuannya dalam memberikan wawasan penafsiran yang relatif luas
kepada pembaca, mentolerir perbedaan pandangan sehingga dapat
mencegah sikap fanatisme pada suatu aliran tertentu, memperkaya pendapat
dan komentar tentang suatu ayat, dan bagi mufasir termotivasi untuk
mengkaji berbagai ayat, hadis dan pendapat mufasir yang lain. Sementara
kelemahannya terletak pada, antara lain, tidak cocok dikaji oleh para
pemula karena memuat materi bahasan yang teramat luas dan terkadang
agak ekstrim, kurang dapat diandalkan dalam menjawab problem sosial
yang berkembang di masyarakat, dan terkesan dominan membahas
penafsiran membahas penafsiran ulama (terdahulu) dibandingkan baru. 124

Sejauh ini pembaca telah disuguhkan tiga buah metode tafsir yang
sangat berperan dalam memacu percepatan publikasi karya-karya tafsir,
mulai dari era klasik hingga era modern. Menurut M. Quraish Shihab,
apabila dilakukan survey sejak Ibn Jarir ath-Thabarl (w. 310/932) sampai
kepada zaman M. Rasyid Ridha (w. 1354/1935) akan dijumpai bahwa
karakter utama memadukan karya-karya tafsir mereka terkonsentrasi pada
analisis redaksi. Meskipun upaya ini pantas mendapat acungan jempol

dalam rangka meletakkan fundamen ilmiah bagi pemahaman umat Islam

"2 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 101.
124 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 142-144.
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terhadap kemukjizatan Al-Qur’an, ternyata ini bukanlah merupakan sesuatu
yang spektakuler seperti dibuktikan oleh teori ash-Shirfah'” yang
diutarakan an-Nazhzham (w. 835 H). Demikian pula dengan metode
perbandingan yang dikembangkan oleh Abi Bakar al-Baqillani (w. 403 H)
dalam rangka mendukung kemukjizatan Al-Qur’an, tidak mampu bertahan
lama setelah semakin menipisnya penguasaan sastra dan berbagai kaidah
bahasa orang Arab itu sendiri.'*®

Metode tafsir yang diterapkan sejak era kodifikasi karya tafsir, yang
diduga sementara ahli diawali pada masa al-Farra (w. 207/822) sampai pada
era modern, tepatnya tahun 1960 adalah menafsirkan Al-Qur’an ayat per
ayat sebagaimana termaktub dalam mushaf. Langkah ini berimplikasi
menjadikan petunjuk-petunjuk Al-Qur’an bercerai-berai dan tidak dipahami
secara menyeluruh dan utuh.

Sementara itu, selaras dengan perkembangan masyarakat muncul
berbagai problem dan pandangan baru yang mendesak untuk ditindak lanjuti
secara serius. Problem dan solusi yang ditawarkan oleh M. Rasyid Ridha
juga agaknya tidak relevan lagi dengan kondisi masa kini, setidaknya tidak
menjadi prioritas utama bagi kehidupan masyarakat sekarang. Dari sinilah
cikal bakal metode tafsir tematik (mawdhd’i) hadir ke permukaan.

4. Metode Tematik (Mawdhd’i)

Secara umum, metode tematik memiliki dua bentuk kajian, yaitu:

Pertama, pembahasan menyangkut satu surat Al-Qur’an secara utuh dan

menyeluruh dengan menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik,

12> Teori ini menyatakan bahwa orang-orang Arab sebenarnya mampu untuk
menyusun kalimat-kalimat semacam Al-Qur'an. Tetapi, hal itu tidak terealisasi, karna Allah
melakukan intervensi dengan jalan mencabut pengetahuan dan rasa bahasa yang mereka
miliki, atau dengan jalan melemahkan ambisi mereka untuk menandingi Al-Qur'an. Lihat
catatan kaki dalam Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hal. 111. Sekaitan dengan cara Allah
mencabut pengetahuan dan rasa bahasa yang mereka miliki, Shihab menganalogikannya
dengan kondisi seseorang yang menantang lawannya untuk bergulat, tetapi sang lawan
diikat kaki dan tangannya, sehingga meskipun ia berupaya keras, hasilnya tetap nihil.
Sementara ilustrasi bagaimana Allah melemahkan ambisi mereka untuk menandingi
Al-Qur'an dianalogikan dengan situasi jika seseorang mengajak anda untuk menonton,
tiba-tiba ada yang berkata bahwa "filmnya jelek, cuaca mendung, dan bioskopnya jauh"
maka tentu anda akan berpikir dua kali untuk memenuhi ajakan tersebut. Ringkasnya,
menurut paham ini tidak seorang pun berkeinginan menandingi Al-Qur'an. Lihat
M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek- Kebahasaan,
Isyarat Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib, Bandung: Mizan, 1997, cet. ke-2, hal. 156.

126 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hal. 111.
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menerangkan kaitan antara berbagai persoalan yang dimuatnya sehingga
surat itu tampak dalam bentuknya yang utuh dan cermat. Dalam hal ini
mufasir hanya menyampaikan pesan yang dikandung dalam satu itu saja.
Misalnya, pesan-pesan yang dimuat dalam surat al-Baqarah, Ali Imran, atau
al-Kahfi. Biasanya kandungan pesan tersebut tersirat dari nama surat yang
ditafsirkan. Contohnya, pesan yang dikandung dalam surat al-Kahfi yang
secara literal berarti “gua”. Dalam penafsirannya, mufasir akan menegaskan
bahwa gua tersebut dijadikan sebagai tempat perlindungan (shelter)
sekelompok pemuda yang mengisolasi diri dari kekejaman penguasa di
zamannya. Dari nama ini diketahui bahwa surat tersebut dapat memberi
perlindungan bagi siapa saja yang menghayati dan mengamalkan pesan-
pesannya. Selanjutnya, setiap ayat atau kelompok ayat yang termaktub
dalam surat al-Kahfi diusahakan untuk mengaitkannya dengan makna
perlindungan itu.

Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surat yang membahas
satu persoalan tertentu yanng sama, lalu ayat-ayat itu ditata sedemikian rupa
dan diletakkan di bawah satu topik bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan
secara tematik. Betuk ini lahir atas kesadaran para pakar Al-Qur’an bahwa
menafsirkan pesan yang dimuat dalam satu ayat saja acapkali tidak
menyelesaikan persoalan. Bukan tidak mungkin pesan-pesan yang
dikandung pada surat tersebut juga diutarakan pada surat-surat Al-Qur’an
lainnya, sehingga tidak ada salahnya untk menghimpun surat lain yang
memuat pesan yang senada.'’

Dari kedua bentuk kajian di atas, ulama kontemporer cenderung
mempopulerkan istilah “tafsir mawdld’” terhadap bentuk kedua dengan
mendefinisikannya sebagai metode yang “menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an

yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan

127 M, Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, hal. xii-xiii. Shihab mencontohkan
bagaimana mengkaji satu dua ayat sering tidak memberikan jawaban yang tuntas. Jika
seseorang hanya mengkaji ayat tentang larangan atas orang-orang yang mendirikan
shalat dalam keadaan mabuk sampai mereka menyadari apa yang mereka ucapkan
(Q.S. al-Nisa'/4: 43), maka ia mungkin mengira bahwa minuman keras hanya dilarang
menjelang shalat. Namun, apabila disajikan kepadanya seluruh ayat yang terkait (dalam
surat yang berbeda-beda) dengan minuman keras, maka akan tergambar proses
pengharaman sampai pada putusan akhir tentang minuman keras tersebut.
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satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab
turunnya ayat-ayat tersebut. kemudian si penafsir mulai memberikan
keterangan ... dan mengambil kesimpulan”.'®® Namun perlu diketahui
bahwa penafsiran ayat Al-Qur’an secara tematis, meski berbeda dalam
siistematika penyajian, sebenarnya telah dirintis dalam sejarah. Misalnya,
Ibn Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H) menulis tentang sumpah dalam Al-
Qur’an dalam karyanya at-Tibyan fi Aqgsam Al-Qur’an, Majaz Al-Qur’an
oleh Abli ‘Ubaidah (w. 210/824), Mufradat Al-Qur’an oleh Raghib al-
Ishfahani (w. 502/1108),'* Musytabihdt Al-Qur’dn karya al-Kisa’i (w. 804
M), Ma’ani Al-Qur’an karya al-Farrd’ (w. 207/822), Fadld’il Al-Qur’an
karya Abii ‘Ubaid (w. 224/838),"*" dan sebagainya.

Pemikiran dasar dari metode tematik diarahkan pada kajian pesan Al-
Qur’an secara menyeluruh, dan menjadikan bagian-bagian yang terpisah
dari ayat atau surat Al-Qur’an menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling
berkaitan. Ide ini didiskusikan oleh Abl Ishaq al-Syathibl (w. 790/1388)

1

dalam karyanya al-Mufawagqar,”' dan penerapannya ditampilkan oleh

Syaikh Mahmud Syaltut,'”** mantan Rektor Universitas al-Azhar Kairo,

128 Abd al-Hayy Al-Farma wi , Al-Bida yah fi al-Tafsi r al-Maudlii 'T , hal. 52.

12 Manna Khali 1 al-Qaththa n, Mabd hits fI ‘Ulidm al-Qur’dn, Beirut:
Mu’assasa t ar-Risa lah, 1994, cet. he-25, hal. 342.

"0 Rippin, -Tafsif, op. cit. hal. 239. Sebagian pakar mengemukakan bahwa
embrio tafsir tematik paling awal muncul dalam tulisan Qatadah bin Di'dmah (w. 118 H)
yaitu al-Ndasikh wa al-Mansiikh, kemudian disusul dengan Majdz Al-Qur’an karya Abu
'Ubaidah (w. 210 H), al-Ndsikh wa al-Mansikh karya Abu 'Ubaid al-Qasim bin Salam (w.
224 H), Gharib Al-Qur’dn karya as-Sijistani (w. 330 H), dan [’jaz AI-Qur’dn karya
Abu Bakr alBagqilant (w. 403 H). Lihat Ziyad Khalil Muhammad al-Dhaghdmain. Al-
Manhdajiyydt al-Bahts fi at-Tafstr al-al-Maudlii’i li AL-Qur’an al-Karim, Amman: Dar al-
Basyir, 1995, hal. 18.

Pl Abil Isha q Ibra hi m bin Miisd asy-Sya thibi , al-Muwd faqat fi ‘Ushil
asy-Syarf ’ah, Beirut: Da r al-Ma’a rif, t.th., jilid 3, hal. 414-415.

2 Dalam bukunya Min Hudd Al-Qur’dn, ia secara khusus mengangkat sebuah
sub judul tentang "Metode yang Ideal dalam Menafsirkan Al-Qur'an". Di sini ia
menyebutkan ada dua metode dalam menafsirkan Al-Qur'an. yaitu: (1) seorang mufasir
menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan urutan surat Al-Qur'an, menafsirkan kosa katanya.
Menjalin kaitan ayat, dan menjelaskan makna-makna yang ditunjukkannya (metode
inilah yang diadopsi oleh para mufasir klasik); dan (2) seorang, mufasir mengkoleksi ayat-
ayat yang dapat diletakkan di bawah satu topik, kemudian menganalisa dan memahami
makna-maknanya. menjelaskan hubungan ayat satu sama lainnya sehingga dapat ditemukan
suatu hikmah tertentu dan menerangkan tujuan ayat-ayat yang ada dalam topik
tersebut. Menurut Syaltiit, yang terakhir inilah metode tafsir yang ideal terutama bagi
mufasir yang ingin menginformasikan tentang kandungan Al-Qur'an yang memiliki
nuansa hidayah terhadap peristiwa yang dialami manusia, baik sebagai individu maupun
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dalam karyanya Tafsir Al-Qur’an Al-Kariin, yang terbit pada tahun 1960.
Namun, apa yang disajikan Syaltit belum menunjukkan kajian petunjuk
Al-Qur’an dalam bentuk yang menyeluruh. Pada akhir tahun 60-an, muncul
gagasan untuk menampilkan penafsiran pesan Al-Qur’an secara
menyeluruh. Ide yang tidak lain adal kelanjutan dari metode tematik Syaltiit
tersebut untuk pertama kali digulirkan oleh Ahmad Sayyid al-Kimiy, salah
seorang guru besar dan ketua jurusan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin
Universitas Al-azhar sampai tahun 1981. Rintisan al-Kmiy ini mendapat
sambutan hangat dari koleganya, terutama yang ditandai oleh kehadiran
beberapa karya ilmiah yang mengimplementasikan metode tersebut. di
antaranya al-Futihat al-Rabbaniyyah fi at-Tafsir al-Mawdli’I'li al-Ayat al-
Qur’aniyyah (2 jilid) karya al-Husainl Abu Farhah, dan al-Bidayah fT at-
Tafsi al-Mawdlii'7 (1977) karya ‘Abd al-Hayy al-Farmawi."”> Metode ini
tidak saja diopulerkan di kalangan mufasir Sunni, tetapi juga di kalangan
mufasir Syi’ah, di mana dalam pengembangan metode ini, nama-nama
seperti Muhammad Bagqir ash-Shadr (w. 1979 M), seorang ulama Syi’ah
terkemuka asal Irak, dan Sayyid Muhammad Husain ath-Thabathaba’i,

sebagai anggota masyarakat. Lihat Mahmid Syaltit, Min Hudd Al-Qur’dn, Kairo: Dar al-
Katib al-‘Arabi li al-Thiba’ah wa an-Nashr, t.th, hal. 322-324.

133 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, hal. 74 dan 114. Ide tentang
keterpaduan ayat-ayat Al-Qur'an dan keserasiannya sebenarnya bukanlah hal yang baru.
Orang yang pertama kali memperkenalkannya adalah Abu Bakar al-Naisabtir (w. 324 H) dan
telah dibuktikan oleh banyak pakar, antara lain al-Syathibi (w. 790/1388) melalui
penafsirannya atas surat al-Mu'minun. la mengatakan bahwa. "tidak dibenarkan seseorang
hanya memperhatikan bagian dari suatu pembicaraan kecuali pada saat ia bermaksud untuk
memahami arti lahiriah dari satu kesatuan kata menurut etimologi, bukannya menurut
maksud pembicaranya. Kalau arti itu tidak dipahami, maka ia harus segera kembali
memperhatikan seluruh pembicaraan”. Tokoh utama yang mendiskusikan keserasian ayat-ayat
Al-Qur'an adalah Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa't (w. 808 H) dalam karyanya Nazhm al-
Durar fi Tandsub al-Ayat wa as-Suwdr yang dipublikasikan dalam 22 jilid. Ide ini juga
dibuktikan oleh Muhammad 'Abduh dalam Tafsir al-Mandr, di mana ia meletakkan keserasian
ayat itu sebagai satu faktor penting dalam menetapkan arti dan sebagai pijakan dalam
mengevaluasi pandangan yang berbeda-beda. Selain itu, ide ini juga diterapkan dalam
penafsiran ayat-ayat yang kurang mendapat perhatian mufasir terdahulu. Lihat, M. Quraish
Shihab. Studi Kritis Tafsir al-Mandr, Bandung: Pustaka Hidayah, 1994, hal. 27.
Keterpaduan dan keterkaitan antara kandungan Al-Qur'an ini belakangan juga muncul
dalam karya Said Hawwa, al-Asds fi at-Tafsir, dimana pada pengantar jilid 1. Hawwa
secara eksplisit menjelaskan metode tafsir yang ditawarkannya. Dalam metodenya ini, ia
lebih jauh ingin menunjukkan kepada pembaca tentang semua persoalan yang berkaitan
dengan kesatuan surat, kesatuan kelompok Al-Qur'an, kesatuan bagian Al-Qur'an dan
kesatuan keseluruhan.
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seorang sarjana Iran yang melahirkan 21 jilid karya tafsir di bawah judul al-

M£Ean fi Tafsi al-Our’dn,"* tidak dapat diabaikan begitu saja.

Prosedur penafsiran Al-Qur’an dengan metode tematik dapat dirinci sebagai

berikut:

a. Menentukan bahasan Al-Qur’an yang akan diteliti secara tematik.

b. Meacak dan mengoleksi ayat-ayat sesuai topik yang diangkat.

c. Menata ayat-ayat tersebut secara kronologis (sebab turunnya),
mendahulukan ayat makiyyah dari madaniyyah, dan disertai
pengetahuan tentang latar belakang turunnya ayat.

d. Mengetahui korelasi (mundsabah) ayat-ayat tersebut.

e. Menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sistematis.

f.  Melengkapi bahasan dengan hadits-hadits yang terkaait.

g. Mempelajari ayat-ayat itu secara tematik dan komprehensif dengan cara
mengoleksi  ayat-ayat yang ~memuat makna yang sama,
mengkompromikan pengertian yang umum dan khusus, muthlag dan
muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang tampak kontradiktif,
menjelaskan ndsikh dan mansikh, sehingga semuanya memadu dalam

135
satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran.

% Thsan Ali-Fauzi, Kaum Muslimin dan Tafsir Al-Qur’an: Survey Bibliografis

atas Karya-Karya dalam Bahasa Arab, Ulumul Qur’an, vol. 2, no. 5, 1990, hal. 20.

135 Ihsan Ali-Fauzi, Kaum Muslimin dan Tafsir Al-Qur’an, hal. 61-62; M. Quraish
Shihab, et. al, Sejarah dan ‘Ulum Al-Qur’an, hal. 193-94. Meskipun dalam prakteknya
tidak semua prosedur ini diikuti, tetapi paling tidak ada kesepakatan untuk membahas
persoalan berdasarkan tema yang diangkat. Sebagai ilustrasi. penulis kemukakan dua
contoh prosedur yang disajikan al-Farmawi dengan analisis yang berbeda. Ketika mengkaji
topik "Memelihara Anak Yatim Menurut Al-Qur'dn al-Karim", pertama-tama
ia mengutarakan pemeliharaan anak yatim dan hartanya berdasarkan ayat-ayat
periode Mekkah kemudian ia melanjutkan kajian tentang pembinaan moral dan
pendidikan anak-anak yatim, perihal harta mereka. dan perintah menyantuni dan
menyayangi mereka berdasarkan ayat-ayat periode Madinah. Sementara ketika
mengkaji topik "Ummiyah Bangsa Arab Menurut Al-Qur'an al-Karf m", ia
membahas konsep ummiyah dalam Al-Qur'an dengan menghimpun semua ayat-ayat
yang terkait. kemudian memaparkan pengertian ummi menurut bahasa. dilanjutkan
dengan batasan pengertian ummiyah menurut bangsa Arab dan terakhir ia mengemukakan
pendapat ahli tentang konsep ummiyah bangsa Arab tersebut, dan mengkritik pendapat
tersebut sejauh yang dipahaminya. Dari kedua contoh ini, penulis melihat di satu
pihak al-Farmawil menafsirkan satu persoalan (pemeliharaan anak yatim)
berdasarkan pada perkembangan konsep ummiyah pada ayat-ayat periode Mekkah dan
periode Madinah. Di pihak lain, ia menafsirkan persoalan (ummiyah) dengan mengacu
pada pemahaman arti yang berkembang dalam Al-Qur'an, bahasa dan pemahaman bangsa
Arab serta pendapat para ahli yang terkait. Lihat Abd al-Hayy Al-Farma wi , Al-Bid4 yah
T al-TafsT r, hal. 81-103.
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Di antara karya tafsir yang menjadi representasi metode ini adalah al-
Mar’ah fi al-Qur’an dan al-Insan fi Al-Qur’an karya ‘Abbas Mahmd al-
‘Aqqad, al-Riba fT al-Qur’an al-Karim karya Abu al-‘A’la al-Maudidi (w.
1979 M), al-Washayd al- ‘Asyar karya Mahmid Syaltlt, Major Themes of
the Qur’an karya M. Quraish Shihab, al-‘Aqidah fT al-Qur’an al-Karim
karya M. AbQ Zahrah dan Washdyd Sidrat al-Isra’ karya ‘Abd al-Hayy al-
Farmawi. Perlu dicatat bahwa semua freatise ini ada yang menerapkan
sistematika metode tematik secara utuh, ada yang hanya sebahagian, dan
ada pula yang tidak memakainya sama sekali.

Keunggulan metode ini dibanding tiga yang lain adalah terletak pada
kapabilitasnya dalam menjawab tantangan zaman karena ia memang
ditujukan untuk memecahkan persoalan, dinamis dan praktis tanpa harus
merujuk terlebih dahulu pada kitab-kitab tafsir yang berjilid-jilid,
penataannya yang sistematis membuat pembaca dapat menghemat waktu,
dan pemilihan tema-tema up to date membuat Al-Qur’an tidak ketinggalan
zaman, sera membuat pemahaman menjadi utuh. Sementara kekurangannya
terletak pada, antara lain, penyajian ayat Al-Qur’an secara sepotong-
sepotong dapat menimbulkan kesan kurang etis terhadap ayat-ayat suci,
pemilihan bahasan pada topik-topik tertentu membuat pemahaman ayat

® dan membutuhkan kecermatan dalam mendeterminasi

terbatas,]3
keterkaitan ayat dengan tema yang diangkat. Muhammad Baqir ash-Shadr,
sebelum menyebutkan keunggulan suatu metode, ia secara spesifik mencoba
melakukan perbandingan, misalnya antara metode tafsiir analitis dengan
tematik. Menurut Ash-Shadr, dalam metode analitis, peran mufasir umumya
pasif. Karena ia memulai kajiannya dengan membahas sebuah naskah Al-
Qur’an tertentu, misalnya sebuah ayat atau kalimat tanpa terlebih dahulu
merumuskan dasar-dasar pemikirannya. Dalam hal ini, peran naskah identik
dengan si pembicara, dan tugas pasif mufasir adalah mendengarkan dengan
penuh perhatian dan memahaminya. Sementara itu, Al-Qur’an memainkan

peranan yang aktif dengan menonjolkan arti literalnya, dan si mufasir hanya

mencatat di dalam tafsirnya sejauh kemampuan pemahamannya. Akan

1% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hal. 165-168.
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halnya metode tematik, si mufasir memulai kerjanya tidak dari naskah Al-
Qur’an, tetapi dari realitas kehidupan. Ia mulanya, memfokuskan pada
subjek tertentu yang berkaitan dengan aspek kehidupan sosial atau
kosmologis dengan mengoleksi hasil pemikiran dan pengalaman manusia
tentang subjek, pertanyaan yang diajukan dan solusinya. Setelah itu baru ia
merujuk pada naskah Al-Qur’an, dengan membawa hasil pemikiran dan
pemahaman tadi untuk didialogkan dengan Al-Qur’an. Di sini, si mufasir
bertanya dan Al-Qur’an menjawab. Selain itu, metode analitis membatasi
dirinya pada pengungkapan arti ayat-ayat Al-Qur’an secara detail,
sementara metode tematik melangkah lebih maju dengan memfokuskan
pada pencairan yang lebih luas. Ia berupaya menelusuri hubungan antar ayat
yang berbeda, yang rincian ayatnya telah disediakan oleh metode analitis,
untuk sampai pada sebuah susunan pandangan Al-Qur’an yang utuh."?’

Ringkasnya hemat penulis, keunggulan yang dimiliki oleh masing-
masing metode tafsir di atas, paling tidak, dapat memperkaya prosedur
penafsiran Al-Qur’an seperti tertuang dalam karya tafsir, baik yang klasik
meupun kontemporer. Sementara kelemahan dari metode-metode lain yang
lebih sempurna. Kelemahan yang dimiliki keempat metode tafsir di atas
dalam perkembangan berikutnya dilengkapi dengan kehadiran metode tafsir
kontekstual.
5. Metode Kontekstual

Seperti penulis singgung di muka bahwa metode kontekstual'** adalah
metode yang mencoba menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan pendekatan latar
belakang sejarah, sosiologi, dan antropologi yang berlaku dan berkembang
dalam kehidupan masyarakat Arab pra-Islam dan selama proses wahyu Al-
Qur’an berlangsung. Kehadiran metode ini dipicu setidaknya oleh
kekhawatiran yang akan ditimbulkan ketika penafsiran Al-Qur’an dilakukan

secara tekstual, dengan mengabaikan situasi dan latar belakang turunnya

137 Muhammad Bagir al-Sadr, "Pendekatan Tematik..., hal. 32-34.

¥ Menurut etimologi, kata ini berasal dari kata benda bahasa Inggris context,
yang berarti: (1) “bagian dari teks atau pernyataan yang meliputi kata atau bagian tertulis
tertentu yang menentukan maknanya; dan (2) situasi dimana suatu peristiwa terjadi”.
Sementara istilah kontekstual berarti sesuatu yang berkaitan dengan atau tergantung pada
konteks. Lihat Jost (ed), The American Heritage..., hal. 301.
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suatu ayat. Dalam kaitan ini, Muhammad ‘Abduh (w. 1905 M), seperti
dikutip Munawir Sjadzali, mengingatkan agar berhati-hati dalam membaca
karya-karya tafsir terdahulu, karena penulisannya berlangsung dalam
suasana dan tingkat intelektual masyarakat yang belum tentu sama dengan
zaman sekarang. Oleh karena itu, ‘Abduh menganjurkan agar mengkaji
langsung pesan Al-Qur’an dan jika memungkinkan membuat karya tafsir
sendiri. Namun bila yang terakhir ini ingin diwujudkan, seseorang harus
memiliki kemampuan bahasa yang kuat, memahami sejarah Nabi terutama
situasi kultural masyarakat ketika Al-Qur’an diturunkan, dan menguasai
sejarah umat manusia umumnya.139

Amin al-Khiili (w.1966 M) dan Fazlur Rahman (w. 1408/1988), meski
keduanya tidak pernah menghasilkan sebuah karya tafsir, barangkali dapat
dicatat di antara tokoh yang menggagas perlunya penafsiran Al-Qur’an
menggunakan metode kontekstual. Menurut al-Khili, seperti dikutip J.J.G
Jansen, bahwa secara ideal kajian tafsir Al-Qur’an harus dilakukan dalam
dua langkah: (1) mengkaji tentang latar belakang Al-Qur’an, sejarah
kelahirannya, masyarakat di mana ia diwahyukan dan bahasa yang menjadi
sasaran Al-Qur’an; dan (2) penafsiran Al-Qur’an dengan melihat studi-studi
terdahulu.'* Secara spesifik metode kontekstual Amin al-Khili, seperti
dikutip Bint al-Syath’ dalam karyanya Manghij Tajdid, tersimpul dalam
empat aspek, yaitu: (1) Pada dasarnya metodologi adalah penanganan Al-
Qur’an secara objektif dengan cara mengkoleksi semua surah dan ayat yang
berkaitan dengan tema yang dikaji; (2) Menata ayat-ayat berdasarkan sebab
turunnya demi melacak situasi, waktu dan tempat, seperti diisyaratkan
dalam riwayat asbdb an-nuzil. Riwayat ini tidak lain adalah konteks yang
menyertai turunnya ayat dengan berpegang kepada keumuman lafazh dan
bukan sebabnya yang khusus. Dalam hal ini, asbab an-nuzidl dipandang
sebagai sesuatu yang harus dipertimbangkan sejauh fungsinya dalam
melacak penjelasan kontekstual yang berkaitan dengan pewahyuan suatu

ayat dan sebab-sebabnya; (3) Penelusuran arti linguistik aslinya dalam

9 Munawir Sjadzili, “Ijtihad dan Kemaslahatan Umat”, dalam Haidar Baqi dan
Syafiq Basri (ed), Ijtihad dalam Sorotan, Bandung: Mizan, 1988, hal. 121.
0771.G. Jansen, The Interpretation of the Koran..., hal. 65.
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bahasa Arab demi memahami arti kata-kata yang dimuat dalam Al-Qur’an;
da (4) Untuk memahami pernyataan-pernyataan yang sulit (rahasia suatu
ungkapan), yang dipedomani adalah konteks nash dalam Al-Qur’an baik
yang mengacu pada makna maupun semangatnya. Kemudian makna itu
dikofirmasi dengan pendapat para mufasir, sementara riwayat isra’iliyat,
faham sektarian, dan takwil yang bernuansa bid’ah harus dijauhi.'*!

Dalam hal ini, al-Khill menawarkan pendekatan yang disebutnya
dirdsah ma hawl Al-Qur’4n dan dirdsah ma {7 Al-Qur’an nafsih.'*

Penekanan al-Khiill pada krusialnya latar belakang historis demi
mengapresiasi secara proporsional makna literal Al-Qur’an akan
menggiring pembaca untuk mengharapkan suatu referensi semacam prinsip
e mente auctoris. Menurut aturan penafsiran ini, adalah tidak absah
menafsirkan implikasi-imlikasi teks yang tidak diutarakan oleh penulisnya.
Namun demikian, umat Islam yakin bahwa apa yang dinyatakan Al-Qur’an
pada intinya adalah kebenaran, yakni Al-Qur’an diciptakan oleh Allah, dan
bukan karya Nabi atau Rasul.

Prinsip e mente auctoris sangat penting sebagai instrumen untuk
membersihkan penafsiran yang direkayasa, karena secara manusiawi,
tidaklah mungkin untuk menentukan apakah sesuatu itu dapat atau tidak
dikatakan sebagai maksud implisit dari Allah Yang Maha Besar. Melalui
prinsip ini, al-Khill sesungguhnya ingin menekankan bahwa Al-Qur’an
seharusnya dipahami dengan cara para pendengarnya yang pertama
memahaminya. Sementara langkah kedua, mengkaji penafsiran-penafsiran
terdahulu juga diperlukan, karena, pertama, dapat memotivasi calon mufasir

Al-Qur’an agar memperhatikan semua ayat di mana Al-Qur’an

"l <A’isyah ‘Abd ar-Rahman binti asy-Sya thi’, ar-Tafsi r al-Bayani li Al-
Qur’d n al-Kari m, Mesir: Da r al-Ma’a rif, 1968, cet. ke-2, jilid 1, hal.10.

2 Menurut Amin al-Khili, istilah yang pertama merujuk pada kajian terhadap
elemen pendukung di sekitar Al-Qur'an, yang meliputi kajian tentang latar
belakang turunnya (asbdb an-Nuziil), usaha-usaha penulisan, kodifikasi Al-Qur'an,
dan cara membacanya. Sementara istilah kedua merefer pada studi tentang substansi
Al-Qur'an. Dalam hal ini prioritas perhatian diarahkan pada semua kata (mufradat) dan
memahami pergantian makna yang dimaksud oleh setiap kata dan pengaruhnya pada
pergantian tersebut serta memahami pergeseran makna yang terjadi dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Lihat Amin al-Khali, "Tafsir” dalam Ddirdt al-Ma’arif al-Islamiyah,
jilid 5, hal. 369-371; Ahmad asy-Syurbasyi, Study tentang Sejarah Perkembangan..., hal.
204-205.
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membicarakan suatu subjek, dan tidak membatasi mereka pada penafsiran
satu aspek saja dengan mengabaikan sinyalemen-sinyalemen Al-Qur’an
dalam topik yang sama. Misalnya, sejarah Adam tidak hanya disebut dalam
surat Al-Bagarah/2: 30-37, tetapi juga ditemui dalam surat al-A’raf/7: 11-
33; 15:28,42; dan surat al-Kahfi/18: 48-50. Dan kedua perlunya studi ang
cermat atas setiap lafazh Al-Qur’an, tidak saja melalui bantuan kamus
klasik tetapi juga lewat kajian adanya keparalelan Al-Qur’an dari lafazh
atau mashadir yang sama. Terakhir, karena mufasir Al-Qur’an seharusnya
menganalisis bagaimana Al-Qur’an mengakumulasikan lafazh-lafazh ke
dalam kalimat dan hendaknya berupaya mengelaborasi efek psikologis
bahasa Al-Qur’an terhadap para pendengarnya.'* Sebagai tambahan,
pendekatan metodologis yang digagas, al-Khill ini dapat dilihat
implementasinya dalam karya-karya ‘A’isyah ‘Abd ar-Rahman, populer
dengan Bint asy-Syathi’, ia tidak lain adalah mahasiswi dan isteri al-Kh{l1

sendiri misalnya, at-Tafsir al-Bayanfli al-Qur’dn al-Karin."**

C. Pendekatan Ilmu Komunikasi dalam Penafsiran Al-Qur’an

Kajian ilmu komunikasi perspektif Al-Qur’an dapat menggunakan
metode tafsir tematik (maudii’i), yaitu suatu metode kajian topik tertentu
berlandaskan Al-Qur’an.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa Secara umum, metode
tematik memiliki dua bentuk kajian, yaitu: Pertama, pembahasan
menyangkut satu surat Al-Qur’an secara utuh dan menyeluruh dengan
menjelaskan maksudnya yang umum dan spesifik, menerangkan kaitan
antara berbagai persoalan yang dimuatnya sehingga surat itu tampak dalam
bentuknya yang utuh dan cermat. Dalam hal ini mufasir hanya

menyampaikan pesan yang dikandung dalam satu itu saja.

711G, Jansen, The Interpretation of the Koran..., hal. 66-67.

1 Seperti yang diakui oleh Bint as-Syéthi’ bahwa “hingga seperempat abad ini,
metodologi yang kita ikuti dalam kajian tafsir masih tradisional dan klasik, tidak bergeser
dari pemahaman nash Al-Qur’an sebagaimana yang dilakukan para mufasir masa lalu.
Kemudian datang Prof. Syeikh Amin al-Khili, yang mendobrak metode tradisional dan
menanganinya sebagai teks kebahasaan dan sastra dengan metode yang digalinya. Usaha
ini dilanjutkan mahasiswa-mahasiswanya, dimana saya adalah salah satu di antaranya”.
Lihat bagian “kata pengantar” A’isyah ‘Abd ar-Rahman binti asy-Sya thi’, at-Tafs7 r al-
Bayani i Al-Qur’4d n al-Karf m, hal. 13-14.
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Kedua, mengoleksi sejumlah ayat dari berbagai surat yang membahas
satu persoalan tertentu yanng sama, lalu ayat-ayat itu ditata sedemikian rupa
dan diletakkan di bawah satu topik bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan
secara tematik. Betuk ini lahir atas kesadaran para pakar Al-Qur’an bahwa
menafsirkan pesan yang dimuat dalam satu ayat saja acapkali tidak
menyelesaikan persoalan.

Dalam pembahasan ini maka metode yang digunakan dalam pendekatan
komunikasi dalam penafsiran Al-Qur’an adalah dengan mengumpulkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan komunikasi. Berbicara tentang komunikasi
berarti berbicara mengenai bahasa. Hal ini dikarenakan komunikasi dan
bahasa merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (bersifat
komplementer). Bahasa merupakan salah satu hasil kebudayaan manusia
yang terpenting dalam peradabannya.

Di dalam ilmu pengetahuan modern secara garis besar menurut Maslow
ditambah dengan hasil deteksi ilmu pengethuan modern, maka manusia
memiliki berbagai kebutuhan yang terdiri dari 6 hal, yaitu:

1. Security need: kebutuhan keamanan/ merasa aman.

Setiap manusia ingin merasa aman dan tenteram di manapun dia berada,
setiap manusia ingin agar di dalam rumahnya merasa aman dan tenteram,
tentu kita tidak ingin di dalam rumah ada seseorag yang suka menyakiti
anggota keluarganya.

2. Physical need: kebutuhan physic

Dalam memenuhi kebutuhan physic secara pokok yang diperlukan oleh
manusia adalah: makan, minum dan berobat.
3. Sosial need: kebutuhan sosial

Manusia hidup memerlukan teman untuk meminta tolong, misalnya
untuk mengangkat yang berat, ataupun hal ainnya untuk mencurahkan rasa
senang atau rasa sedih atau menceritakan sesuatu tentang keadaan dirinya
pada seseorang atau untuk mencurahkan/ menerima rasa kasih sayang,
bahkan manusia itu membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan

seksual dan sebagainya.
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4. Growth need: kebutuhan perkembangan/ pertumbuhan.

Manusia memiliki sifat yang dinamis, di mana manusia itu
menginginkan kemajuan atau perkembangan dari hari ke hari. Setiap
manusia menginginkan hari ini adalah lebih baik dari hari kemarin dan hari
esok lebih baik daripada hari ini.

5. Actualization need: kebutuhan hal yang baru.

Manusia memiliki sifat dinamis, memiliki keinginan untuk hidup dan di
dalam kehidupan yang ditemuhnya terus menerus seperti itu saja, tanpa ada
variasi lain, maka kehiduan yang menoton tersebutbagi manusia akan
menimbulkan kejenuhan dan menimbulkan hal-hal lain seperti kegilaan/
stress/ kejiwaan dan lain-lainnya.

6. Phsycological/ spiritual need: kebutuhan psikologi atau kebutuhan
jiwa.145

Dari hasil deteksi ilmu pengetahuan modern saat ini, kebutuhan manusia
secara pokok tersebut harus ditambahkan dengan spiritual/ physicological
need (kebutuhan rohani dan jiwa) karena segala kebutuhan di atas tadi
apabila sudah terpenuhi maka seseorang belum akan merasa hidupnya
sempurna dan tenang apabila tidak terpenuhi kebutuhan jiwanya atau
kebutuhan bathinnya.

Melihat keenam komponen kebutuhan di atas jika dibandingkan dengan
Islam berbeda sekali. Islam meninjau kebutuhan manusia secara sederhana
saj, dan jelaslah bahwa Islam melihat kebutuhan manusia tersebut tidak dari
sisi kepentingan pribadi semata, sebagaimana teori Maslow dan ilm
pengetahuan modern. Namun Al-Qur’an menjelaskan secara universal
dalam surat Al-Hadid/57:3 yang berbunyi:

¥ ade £ U8 Th BT, Hekaly Dalils U5
Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin; dan Dia

Maha Mengetahui segala sesuatu.
Selain memenuhi kebutuhan pribadi Islam juga memperhatikan kkenutuhan

orang lain, sebagaimaa dalam surat Al-Jumu’ah/62:10 yang berbunyi:

15 Arizal Widjanarko, Ilmu Komunikasi Praktis dan Kounikasi yang Islami, hal.
15-21.
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ATV, 8T ATl Bmd e 1y o T 81578 4 Bl it 1308

Vo Gl 15 K
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu

beruntung
Dalam hal ini manusia diwajibkan juga memikirkan kepentingan/

kebutuhan orang lain sebagaimana tercantum juga dalam surat Al-
Baqgarah/2: 43 yang berbunyi:

E7 S A 18T 80T 181y 8 sLall 1 yadls
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukulah beserta orang-orang

yang ruku”
Maksudnya adalah apabila kebutuhan pribadi secara fisik (zahir) telah

terpenuhi, maka sesungguhnya di dalamnya ada kebutuhan/ kepentingan
fisik (zahir) orang lain (hak orang lain/zakat), dan bahkan di dalam
mengarungi hidupnya manusia masih ada kebutuhan lain yaitu kebutuhan
bathin sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Qur’an sebagaimana dijelaskan
di dalam Al-Qur’an surat Lugman/31: 17-18 yang berbunyi:
Bl G\ e~ jmaly K8l e &y o gl )iy 8 Ll gi L_"_\:\‘:i
e T a0y Gl S ALt U0 VY gl 25 (e B 3
YA ) );3 aiﬁﬁiisd\ji.}q US L\;;\ u ;\jﬂ ﬁulaf‘;:);q
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yvang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 18. Dan
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.

Jika diamati ayat di atas jelaslah Allah Swt melalui Lugman As,
menyuruh anaknya supaya memenuhi kebutuhan bathinnya agar menjadi
tenang dan tidak pula merusak bathin orang lain.

Selain dua hal di atas, yaitu kebutuhan zahir dan kebutuhan yang hakiki
yaitu kebutuhan untuk hidup di akhirat/ alam fana, sebagaimana tercantum
dalam surat Al-Qashash/28: 60 yang berbunyi:

Ll e ) of Uyl =ay (o2 d& ) 2 i g af 3158 ial’s
Ve Gl G oA
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Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan
hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah)
Dan juga sebagaimana tercantum dalam surat Al-Baqarah/2: 82 yang

berbunyi:
AY O AR L pa A5 (ol AT i Ball §slae s il (T
Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni

surga, mereka kekal di dalamnya.
Dan surat Lugman/31: 8 yang berbunyi:

A il Ein gl cialall fslee Ty 1iale a1 )
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
saleh, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan.

Bahkan Allah dalam memenuhi kebutuhan manusia berkomunikasi
dengan menggunakan hal-hal yang fakta dan mudah dimengerti serta
dirasakan oleh manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-°Alaq/96: 4
yang berbunyi:

£ Pl o (o

Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

Apabila proses komunikasi yang dikenal oleh manusia haruslah seperti
yang telah dijelaskan, maka persesuaianya harus tampak pula pada
komunikasi Allah terhadap manusia.

Dalam hal ini pendekatan komunikasi dalam penafsiran Al-Qur’an
Bertitik tolak dari firman Allah Swt dalam Q.S. An-Nahl ayat 125 bahwa
ada tiga metode dalam berkomunikasi yaitu hikmah, mauidzah, hasanah,
dan mujadalah. Hal ini ditegaskan dalam Q.S. An-Nahl/16: 125 yang
berbunyi:

Vol (oo Al i3 dlae gl Al ) s ) g3

Ol Jel by “alus e Ul 2l b S
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yvang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.'*

' Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan),
cet.ke-1, (Jakarta: Departemen Agama R.I., 2008), h. 421.
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Menurut para ulama, kata hikmah dalam ayat tersebut di atas
mengandung pengertian bijaksana. Ini berarti bahwa komunikator harus
bersikap bijaksana dalam menyampaikan pesan.

Dalam hal ini pesan adalah dakwah. Dakwah merupakan salah satu
bagian dari usaha penyebaran Islam, di samping amar ma’ruf dan nahi
munkar. Ditujukan kepada perorangan atau masyarakat bahkan golongan
agar terpanggil hatinya kepada ajaran Islam untuk dipelajari, dihayati, dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kewajiban berakwah tersebut
tertera dalam Q.S. Al-Maidah/3: 104 yang berbunyi:

G Gy bl s A ) b SRR o

REROTN-E J e A
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar;

merekalah orang-orang yang beruntung. 7
Kedua ayat di atas memberikan pemahaman tentang urgensi komunikasi

dalam Al-Qur’an dengan cara yang sangat efektif. Ini berarti bahwa peranan
komunikasi dakwah yang efektif begitu signifikan dalam melaksanakan
amar ma ruf dan nahi munkar. oleh sebab itu, komunikator atau dalam hal
ini penceramah atau da’i perlu menguasai komunikasi yang efektif sehingga
audience atau mustami’ dapat menerima isi materi dakwahnya.

Peradaban masyarakat Madinah pada masa Rasulullah menjadi bukti
yang konkrit atas keberhasilan dakwah Rasulullah SAW. Hal ini
digambarkan oleh hubungan sosial masyarakat antara umat beragama yang
rukun, hangat dan indah, saling menghormati dan menghargai. Keberhasilan
ini tidak lepas dari kemampuan Rasulullah SAW  dalam
mengkomunikasikan ajaran-ajaran Allah SWT dengan sangat baik dibarengi
dengan akhlaknya yang agung nan mulia. Keberhasilan ini pula jika
ditelusuri akan sampai pada sebuah proses komunikasi yang konsisten yang
diterapkan oleh Rasulullah berdasarkan tuntunan Al-Qur’an. Beliau
memiliki kemampuan berkomunikasi dan berbicara yang baik sehingga

dapat diterima oleh masyarakat luas.

" Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan),
cet.ke-1, (Jakarta: Departemen Agama R.I., 2008), h.93.
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Dalam sebuah ungkapan Arab disebutkan al-kalamu shifatul mutakallim
artinya ucapan atau perkataan menggambarkan si pembicara.'*® Dari
pernyataan ini dapat dipahami bahwa perkataan/ucapan atau dengan istilah
lain kemampuan berkomunikasi akan mencerminkan apakah seseorang
terpelajar atau tidak. Dengan demikian berkomunikasi bukanlah hanya
identik dengan menyampaikan sebuah informasi.

Demi terciptanya suasana kehidupan yang harmonis antar anggota
masyarakat maka harus dikembangkan bentuk-bentuk komunikasi yang
beradab hal ini sebagaimana digambarkan oleh Jalaluddin Rahmat yaitu
sebuah bentuk komunikasi di mana ‘sang komunikator’ akan menghargai
apa yang mereka hargai, ia berempati dan berusaha memahami realitas dari
perspektif mereka. Pengetahuannya tentang khalayak bukanlah untuk
menipu tetapi untuk memhami mereka dan bernegosiasi dengan mereka
serta bersama-sama saling memuliakan kemanusiaannya. Adapun gambaran
kebalikannya yaitu apabila sang komunikator menjadikan pihak lain sebagai
objek ia hanya menuntut agar orang lain bisa memahami pendapatnya.
Sementara itu, i1a sendiri tidak bisa menghormati pendapat orang lain.
Dalam komunikasi bentuk kedua ini bukan saja telah men-dehumanisasikan
(melecehkan nilai kemanusiaan) mereka tetapi juga dirinya sendiri.'*’

Dalam Al-Qur’an istilah komunikasi sebagian besar diungkapkan
dengan kata A5 -8 -3k -J& kesemuanya memiliki derivasinya, seperti
kalimat “Qala diulang sebanyak 1722 kali yang terdapat pada 141 ayat'’
dalam 57 surat, kata Nathaga dengan berbagai derivasinya diulang
sebanyak 12 kali yang terdapat pada 16 ayat dalam 11 surat,”! dan kata

kalama atau takallama dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 75

148 Al-Sakhawi, Al-Mag4 shid al-Hasanah, (Beirut: Dar al-Hijrah, 1986), h. 31.

149 Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual, (Bandung: Penerbit Mizan, 1992), cet. ke4,
h.63.

%0 Majma’ al-Lughah al-‘arabiyyah, Mu jam al-Alfazh Al-Qur’an al-Kari m, (ttp:
al-Haiah al-Mishriyyah li al-Ta’ll f wa al-Nasyr, 1975), hal.426-444.

! Majma’ al-Lughah al-‘arabiyyah, Mu jam al-Alfazh Al-Qur’an al-Kari m, (ttp:
al-Haiah al-Mishriyyah li al-Ta’ll f wa al-Nasyr, 1975), hal.726-727.
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kali, yang terdapat pada 72 ayat dalam 35 surat.'”* Dari istilah tersebut
memiliki beberapa tema yaitu:
1. Tema komunikasi tentang perintah ada beberapa ayat, yaitu:

Al-Baqgarah/ 2: 263 yang berbunyi:
¥4 a2yt B s oo - [ T = ., s, 4 = @
‘51.(: 41]\ 9 LS'::-- J [.@_:_\.u 433.:.4 UA { ).\; )@M 9 99 A -:;_,;:-J S

" ("J’;;

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah
Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

An-Nisa ayat/ 4: 5,9, 63;

eA}.S\)L@_\sesa)sJ)U\iéé}SHma;;‘;ﬁ}ﬂ} SLaldi 1 i |
[Py VRIS Pyl )5

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

Al 168 e 1A Gam SA3D0 glla Tye 18050 (ol (i

VRV TR R A e
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.

08 gl 3 8 ey e Uim el o8 3 Lo A1 b (il G

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas
pada jiwa mereka.

Al-An’am/ 6: 152:

S 10 S ity U il e Al U) il 06 1 U

=513 ST |t Tl 0 Ty ) Vi S U, 1 als
VoY &5 K g oKLy 20T 4l s

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada

132 Majma’ al-Lughah al-‘arabiyyah, Mu jam al-Alfazh Al-Qur’an al-Kari m, (ttp:
al-Haiah al-Mishriyyah li al-Ta’ll f wa al-Nasyr, 1975), hal.520-525.
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sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata,
maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
agar kamu ingat.

An-Nahl/16: 90;

il e Ly LDAT @ B, oty gl DA Al
U0 S e sy i

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamu dapat mengambil pelajaran
Al-Isra/ 17: 23,28, 53;

S e Ak ) L) a3 B ) T U St e
\{E::HJS \‘d‘)g Laed J85 U & Heh U -::j;j::-f_bT Lagd Jad s als )T LA
YYy

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.

Jﬁ?@jdﬁu dq‘)wlm‘)c{.:_\.ﬁ\eg_cum‘)uu\j
YA IS sk

Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan
yang pantas.

S Ll &) i £ 5% el 1) Tl (o 115050 el
OF 155y 15 ghe palll

Dan  katakanlah  kepada  hamha-hamba-Ku:  "Hendaklah — mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi manusia

Al-Mu’minun/23: 3;
Y Osa e all e Bh ol
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)

yang tiada berguna
Al-qashash/28: 55;

Ul 20 AT, Wlie | 1885 e 1o 0 | 1
00 Lulexdl st
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Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal kami
dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin
bergaul dengan orang-orang jahil"

Al-Ankabut/29: 28;

Bl (e ol e Ve K e 0 (A1) s ) 89 U
Dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya kamu
benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah
dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum kamu"

Az-Zumar/39: 18;

wh AN Asta i ST AT () sad Jadll () saatin 0l
YA T

yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di

antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan

mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal

Al-Hujurat/49' 3;

//////

Y adae Tl 3@k K TR
Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk
bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar
dan Al-Ahzab/33: 70:

I 1508 1 st gy alll 1 68T 1 e T 2l
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar

2. Tema komunikasi tentang tauhid terdapat beberapa ayat, yaitu Al-

Bagarah/2: 83;

TN N-N Qﬁ;@ Al ) 55388 U Qa5 0 (B AT
Tgiley & olall 1 gadly 15 umu,,us jx oSl | sy | 5 A
AY () siim jrca 250580 15 Q8 ) 3 238 K5

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambzl janji dari Bani Israil (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.

Ali-Imran/3: 104:

oo sty <ayaally o0 Sl ) (et SAT K (A
\~2u3;fs.d\ehdﬂ_9 ‘)S.\.d
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung

Al-A’raf/7: 33;

VY O8I aA ag_ﬁ::q Al & LXfeﬁé ui;}éﬁ:ﬂ Al &G
Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang
mereka meminta ampun.

Al-Hajj/ 22: 24
Yé el b pa ) T Flll e cidall ) TN

Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki
(pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji.
An-Nur/24: 15,16,19:

et Sde 4 & 5ol B KLalal sl w43
Vo -:Z_._Z:-('ag/k.c f\ﬁ\ e :}Q‘j \U:‘A

(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut
dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit
juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada
sisi Allah adalah besar.

ki (e 13 ClRL 1 K o U1 3 &G G 8 5 o) T
Y1

Dan mengapa kamu tidak berkata, diwaktu mendengar berita bohong itu:
"Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini, Maha Suci
Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar"

B 8 Fadl Calae agd T sl cpal 8 AL i of () sand (T )

Y4 L)}:Am U}f\j’j efx:\ m‘};};ﬁb
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab
yvang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu

tidak mengetahui.
dan Fathir/ 35: 10:

Sl Jatly Lotall 20l o) ) Ve 87507 a1l 8750 53 0K o

i»;é}idﬂj jSAJ """ .J.i.l.u: u\ie@u\w\ujﬁ@ﬂ\j M“‘):\
\lS

Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan
itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan
amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan
kejahatan bagi mereka azab yang keras. Dan rencana jahat mereka akan
hancur.
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3. Tema komunikasi tentang larangan ada beberapaa ayat, yaitu surat An-

Nahl/16: 105;
Ve (sl 2 LRI i (st Ul sl o 5t L)
Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang

yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang
pendusta.

Al-Furgan/ 25: 72:

VY 1SS Vst 0L Vg 13 T 550 (58 U Lyl
Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga

kehormatan dirinya.
Lukman/31: 19 :

el i glal oV pall K () Wi (e sl Ty Gliin bl
V4

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.

dan Al-Ahzab/33: 32:
kit Gl st B TR o) S o caale Bha 80 St

Y'Y )i fjxfa ) j§ 13 5 U e “a3ls u—°' Lgﬂ\
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang baik.
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BAB 1V
TAFSIR AL-QUR’AN DALAM TINJAUAN
ILMU KOMUNIKASI MODERN

A. Ilmu Komunikasi dalam Al-Qur’an

Kajian tentang komunikasi dalam Al-Qur’an telah banyak dibahas oleh
para ilmuan, baik dalam bentuk hasil penelitian maupun hasil pemikiran
langsung berupa konsep yang dibangun atas dasar norma-norma ilmiah
yang berlaku. Multi-varian hasil kajian tersebut memberikan khazanah baru
dalam kajian ilmu komunikasi dalam Al-Qur’an.

Ilmu pengetahuan dapat dipahami dalam arti sederhana sebagai
pengetahuan objektif, tersusun dan teratur. Ilmu pengetahuan tidak dapat
dipisahkan dari agama. Sebut saja Al-Qur’an, Al-Qur’an merupakan sumber
intelektualitas dan spiritualitas. Ia merupakan sumber rujukan bagi agama
dan segala pengembangan ilmu pengetahuan. Ia pun menjadi sumber utama
inspirasi pandangan orang Islam tentang keterpaduan ilmu pengetahuan dan

agama. Manusia memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber dan
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melalui banyak cara dan jalan, tetapi semua pengetahuan pada akhirnya
berasal dari Allah SWT."’

Islam mengajarkan bahwa segala bentuk komunikasi dan interaksi
mempunyai hubungan dengan Allah. Sehingga dalam keadaan apapun
hubungan antar manusia harus dikaitkan dengan keberadaan Allah.

Dalam ilmu komunikasi, istilah komunikasi ini lebih ditekankan
kepada hubungan antar manusia. Sehingga hubungan manusia dengan
bukan manusia masih belum dipersoalkan dalam bidang ilmu ini.

Dalam perspektif ilmu komunikasi, eksistensi Al-Qur’an sebagai
petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia merupakan pesan (message)
yang Allah sampaikan kepada manusia lewat Malaikat jibril a.s kepada Nabi
Muhammad SAW dan umat manusia. Bila dilihat dari sudut pandang
komunikasi seperti yang dijelaskan oleh Harold Lasswel™* dan ilmuwan
komunikasi lainnya. Harold Lasswell menyatakan bahwa cara terbaik untuk
menerangkan kegiatan komunikasi adalah dengan menjawab pernyataan;
Who, Says, What, In Which Channel, To Whom, With What Effect,”’

Komunikasi dalam pengertian Islam adalah sistem komunikasi umat
Islam, pengertian itu menunjukan bahwa komunikasi Islam lebih fokus pada
sistemnya dengan latar belakang filosofi (teori) yang berbeda dengan
perspektif komunikasi non-Islam. dengan kata lain sistem komunikasi Islam
mempunyai  implikasi-implikasi  tertentu  terhadap makna  proses
komunikasi.'*®

Sebagaimana yang telah dibahas dalam bab sebelumnya mengenai arti
komunikasi penulis memberikan kesimpulan yang mampu dikaitkan dalam
bab ini adalah bahwa setiap ahli memiliki pandangan yang beragam dalam

mendefinisikan komunikasi. Ilmu komunikasi merupakan ilmu sosial yang

¥ Soedewo, Ilmu Pengetahuan dan Agama, Jakarta: Darul kutub al-Islamiyyah,
2007, hal. 5.

'** Onong Uchyana Efendi, Dinamika Komunikasi, Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 20014, Cet.6, hal. 29-30.

33 Who (siapa komunikatornya), Says What (pesan apa yag disamaikan), In Which
Channel (media apa yang digunakan), To Whom (siapa komunikannya), with What Effect
(efek apa yang diharapkannya). Onong Uchyana Efendi, Dinamika Komunikasi, Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 20014) Cet.6, hal. 29-30.

1% Andi Abdul Muis, komunikasi Islam, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001,
Cet Ke 1, hal. 65.
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bersifat multidisipliner sehingga definisi komunikasipun menjadi banyak
dan beragam. Masing-masingmemiliki penekanan arti, cakupan dan konteks
yang berbeda-beda namun pada dasarnya berbagai definisi tersebut saling
melengkapi dan menyempurnakan sejalan dengan perkembangan ilmu
komunikasi itu sendiri.

Sebelum lebih jauh membahas mengenai ilmu komunikasi dalam Al-
Qur’an, terlebih dahulu akan diuraikan konsep ilmu dalam AI-Qur’an.
Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
Malaikat Jibril as. untuk umat manusia.

Bila melihat konsep ilmu secara konvensional, ilmu adalah merupakan
hasil akal, indra dan intuisi manusia yang diperoleh melalui hasil proses
yang dibangun atas dasar metode ilmiah dengan segala pirantinya. Namun
bila melihat konsep ilmu dalam Al-Qur’an maka ilmu merupakan hasil
derivasi dari akal manusia yang dibangun atas pemahaman tentang ayat-ayat
qauliyyah (Al-Qur’an) yang merupakan firman Allah SWT, pemahaman
tentang ayat-ayat kauniyyah merupakan ciptaan Allah SWT, dan
pemahaman sunah/hadits yang merupakan penjelas dari Al-Qur’an.

Setelah memiliki pemahaman berdasarkan kerangka berfikir di atas,
maka dapat dipahami bahwa ilmu Allah atau ilmu yang muncul dari cara
pandang tersebut akan melahirkan ilmuan yang memiliki worldview bahwa
ilmu Allah untuk manusia akan dibangun atas 4 (empat) pilar yaitu, Syariat
Islam, Sains (ilmu pengetahuan), teknologi, dan seni. Dengan memadukan
keempat pilar tersebut akan melahirkan ilmu pengetahuan terpadu, tidak
dikotomi dan tidak sekuler.

Penjelasan di atas bila dikaitkan dengan kajian konsep ilmu komunikasi
dalam Al-Qur’an, maka posisi ilmu komunikasi dan ilmu pengetahuan
lainnya merupakan salah satu pilar untuk membangun ilmu pengetahuan
terpadu yang tidak dikotomis. Dengan kata lain ketika membahas tentang
konsep ilmu komunikasi dalam Al-Qur’an mengandung pengertian
bagaimana Al-Qur’an menjelaskan konsep-konsep komunikasi yang Islami

berdasarkan kandungan yang ada di dalamnya.
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Penjelasan Al-Qur’an tentang komunikasi dimulai dari awal ketika
Nabi Adam as. diciptakan dan diberi pengetahuan oleh Allah tentang nama-

nama benda yang ada di sekitarnya melalui surat Al-Baqarah/2: 31 yang

berbunyi:
UG | 1 B SERG A RV (AW [T A 5

DAL
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!

Kata kunci dalam ayat ini adalah ‘allama yaitu mengajar. Mahmud
Yunus dalam kamus bahasa Arab mengartikan ‘allama dengan makna

melatih, memberi tanda'’

. Dalam tafsir Al-Misbah diterangkan bahwa
Allah telah mengajar (‘allama) Adam nama-nama seluruhnya, yaitu
memberinya potensi pengetahuan tentang nama-nama atau kata-kata yang
digunakan untuk menunjuk benda-benda, atau mengajari fungsi-fungsi dari
benda tersebut."”™ dalam konteks lain ‘allama dapat dimaknai sebagai
‘mengetahui’ yang biasanya ditentukan oleh akal atau setidaknya
dibutuhkan akal untuk mencapainya. Allah mengajari Adam mengenal dan
menyebut nama-nama benda tersebut dengan cara memberikan kemampuan

. 159
akal atau rasio.

Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi oleh Allah
SWT potensi untuk mengetahui nama-nama atau fungsi-fungsi dan
karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, fungsi angin, dan
sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi untuk berbahasa. Sistem
pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai dari kata
kerja, tetapi mengajarinya lebih dahulu nama-nama. Ini ayah, ini ibu, itu

mata, itu telinga, dan sebagainya.

57 ML Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Padang: IAIN Imam Bonjol, 1973, hal.27.

'8 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 143.

159 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 143.
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Sebagian ulama memahami ‘allama sebagai mengajarkan kata-kata,
dengan menyebut nama-nama benda tertentu dengan mendengar suara yang
meyebut nama benda tersebut, namun ada juga yang berpendapat bahwa
Allah ‘mengilhamkan’ kepada Adam as. nama benda itu pada saat
dipaparkannya sehingga beliau memiliki kemampuan untuk memberi
kepada masing-masing benda nama-nama yang membedakannya dari

benda-benda yang lain.

Salah  satu  keistimewaan manusia adalah kemampuannya
mengekspresikan apa yang terlintas dalam benaknya serta kemampuannya
menangkap bahasa sehingga dapat mengantarkannya untuk mengetahui. Di
sisi lain kemampuan manusia untuk merumuskan ide dan memberi nama
bagi segala sesuatu merupakan langkah menuju terciptanya manusia

berpengetahuan dan lahirnya ilmu pengetahuan. 160

Selanjutnya pemahaman tentang pesan-pesan melalui indera manusia
dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam surat An-Nur/34: 23-24:
s SR AT 3 1 hal il il il (g5 il
TS L agdi )y el il ngle 3@ 240 YV Salic Liie
Yo sla
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang
lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan
akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. Pada hari (ketika), lidah, tangan

dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu
mereka kerjakan.

Penegasan pada ayat 24 sebenarnya terkait dengan seorang wanita yang
dituduh berbuat zina tanpa ada saksi, dan Allah menegaskan kekuasaanNya
dengan memberi kemampuan lidah, tangan dan kaki untuk dapat bersaksi
atas perbuatan masa lalu mereka. Pembicaraan lidah, tangan, dan kaki
banyak ditegaskan oleh Al-Qur’an. Namun ulama berbeda pendapat tentang
hakikanya. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah tampaknya

bekas-bekas perbuatan dan dosa mereka pada anggota tubuh itu, dan ada

160 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 144.
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juga yang memahaminya dalam arti hakiki, yakni memang anggota tubuh
berbicara, sebagaimana lidah kita sekarang berbicara. Penyebutan
anggota tubuh tertentu pada ayat di atas nampaknya disebabkan karena
organ-organ itulah yang berperan besar dalam penyebaran isu itu, yakni
lidah dan mulut yang bercakap, tangan yang menunjuk dan kaki yang

. .. . . 161
berjalan ke kiri dan ke kanan menyebarkan isu itu ke mana-mana.

Selanjutnya dijelaskan juga dalam surat Yasin/36: 65

-, 2 - I R EN TN S8 na” A X P8 LN v - R e % A T
10 {5 TSI Loy g )] Ay il By ga il e 235 2
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami

tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang
dahulu mereka usahakan.

Pada surat Yasin ayat 65 juga ditegaskan lagi tentang kesaksian atau
pembicaraan yang dilakukan oleh indera tangan dan kaki manusia sebagai
saksi atas segala yang diperbuat manusia selama hidup di dunia. Pada hari
itu Allah SWT menutup mulut mereka sehingga mulut itu terdiam tidak
dapat berbohong bahkan tidak dapat berbicara; dan bercakap kepada Allah
tangan mereka mengakui dan menyaksikan kedurhakaan yang pernah
diperbuat pelakunya melalui tangan itu dan bercakap juga serta memberi
kesaksian kaki mereka atas dosa-dosa yang pernah dikerjakannya. Demikian
juga semua bagian dari totalitas diri manusia, seperti mata, telinga dan hati
(semua tampil) mengaku dan bersaksi menyangkut apa yang dahulu mereka

selalu lakukan. '¢?

Pada ayat lain juga menerangkan bahwa pendengaran dan penglihatan,
serta kulitpun akan dimintai pertanggungjawabannya. Dalam surat

Fushilat/41: 20 menyebutkan:

S Ly abd sty 2 ey meke male 363 Bl L 1Y LA
Yo Ostas

"' M.Q. Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2003, hal. 313.
162 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 564
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Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan
kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka
kerjakan.

Dalam ayat lain Allah menjelaskan bahwa hati yang akan dimintai
pertanggungjawabannya. Jika demikian maka yang disebut oleh ayat dalam
surat ini hanyalah contoh dari tampilnya seluruh bagian dari diri manusia
untuk mengakui kesalahan dan dosanya. Ayat tersebut terdapat dalam surat

Al-Isra/17:36 yang berbunyi:

e 8 Gl 8 ATy el el ) e =4y Gl (2l L L U
\sd _9{)‘“:“
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.

Ayat ini memerintahkan bahwa lakukan apa yang telah Allah
perintahkan dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya, dan janganlah
engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya.
Jangan berucap apa yang engkau tidak ketahui, jangan mengaku tahu apa
yang engkau tidak tahu atau mengaku mendengar apa yang engkau tidak
dengar. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati merupakan alat
pengetahuan yang nantinya dimintai pertanggungjawaban dari apa yang

dilakukan oleh pemiliknya.'®?

Dijadikannya pendengaran, penglihatan, dan hati adalah sebagai bekal
dan alat-alat untuk meraih pengetahuan sesuai dengan tujuan Allah
menganugerahkannya kepada manusia. Ayat ini menggunakan kata (gell)
as-sam u/ pendengaran dengan bentuk tunggal dan menempatkannya
sebelum kata (»=Y') al-absharu/ penglihatan-penglihatan yang berbentuk
jamak serta (338Y)) al-af- ‘idah/ aneka hati yang berbentuk jamak. Kata
(32:8Y1) adalah bentuk jamak dari kata 33 yang diterjemahkan sebagai ‘ancka
hati” guna menunjuk makna jamak tersebut. kata ini banyak dipahami oleh
para ulama dalam arti ‘akal’. Makna ini dapat diterima jika yang dimaksud

dengannya adalah gabungan daya pikir dan daya kalbu, yang menjadikan

163 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 464.
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seseorang terikat sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan dan
kedurhakaan.'® Dengan demikian maka di dalamnya mengandung

pengertian potensi meraih ilham dan percikan cahaya Ilahi.

Ayat di atas menjelaskan tentang alat-alat pokok yang digunakan untuk
meraih pengetahuan. Alat pokok yang ada pada obyek yang bersifat
material adalah mata dan telinga, sedangkan yang bersifat immaterial adalah

akal dan hati.

Dalam pandangan Al-Qur’an ada wujud yang tidak tampak meskipun
mata kepala atau pikiran sangat tajam. Banyak hal yang tidak dijangkau
oleh indera bahkan akal manusia. Yang dapat menangkapnya adalah hanya
dengan hati, melalui wahyu, ilham atau intuisi. Dari sinilah kemudian Al-
Qur’an selalu menuntun dan mengarahkan pendengaran dan penglihatan,

dan juga memerintahkan agar mengasah akal yakni daya pikir melalui hati.

Penjelasan ayat-ayat di atas membawa pemahaman bahwa terdapat
indikasi-indikasi yang sama antara proses komunikasi dengan yang telah

tertuang dalam Al-Qur’an.

Kedua, akar komunikasi dalam Al-Qur’an. Penjelasan Al-Qur’an
tentang komunikasi tergambar dalam kisah Nabi Ibrahim as saat berdialog
dengan putranya Nabi Ismail as dalam surat Ash-Shaffat/37:102 yang
berbunyi:

EURC R ) gl G I W g [/ I [ P A

VoY Gaodall e ATl e Ba () (Sdail™ e Wl ooy (a5

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!” la menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar"

Deskripsi atau cermin komunikasi terlihat dalam dialog antara Nabi

Ibrahim dengan putranya Nabi Ismail yang di dalamnya terkandung nilai

164 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 303



91

komunikasi yang memiliki nilai etika tinggi dalam penggunaan bahasa. M.
Quraish Shihab berpendapat bahwa ayat ini menggunakan kata kerja
mudhari’ (masa kini dan masa akan datang) pada kata-kata «_) ara (saya
melihat) dan €33 adzbahuka (saya menyembelihmu). Demikian juga kata
% tu’mar (diperintahkan). Hal ini untuk mengisyaratkan bahwa apa yang
beliau lihat itu seakan-akan masih terlihat hingga saat penyampaiannya.
Sedang penggunaan bentuk tersebut untuk kata menyembelihmu untuk
mengisyaratkan bahwa perintah Allah yang dikandung mimpi itu belum
selesai dilaksanakan, tetapi hendaknya segera dilaksanakan. Karena itu pula
jawaban sang anak menggunakan kata kerja masa kini juga untuk
mengisyaratkan bahwa 1ia siap, dan bahwa hendaknya sang ayah
melaksanakan perintah Allah yang sedang maupun yang akan

o 165
diterimanya.

Selain kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail Allah juga menggambarkan
dalam ayat lain yang tercermin dalam permintaan dialog yang dilakukan
oleh Nabi Musa as kepaa Allah SWT sebagimana tertera dalam surat Al-
A’raf/7:143 sebagai berikut:

O 8 T il sl L, U6 4 ) Lk e o G
REAVERR TR RE Rt It LUpgte u‘ﬁ Jadl Akl oSy s
Cod Sl JB G60 Cl 95 gaia | g DA IS daj:\];/add’”’

Vv mesdl L G abl)

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang
telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya,
berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku
agar aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-
kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap
di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". Tatkala
Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar
kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau
dan aku orang yang pertama-tama beriman."

165 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 63.
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Selain itu juga dijelaskan dalam surat Asy-Syura/42: 51 juga
diterangkan tentang penerimaan wahyu yang berkaitan dengan kegiatan

berbicara antara Allah dengan para rasul-Nya yaitu:

W5d sy Qe sl s (61 el BTy W) AL 4SS o i) oK Wsled
o \ /e:\/S/; féﬁc }:\jl C;&é L:o Lf\_:ﬁl_} ;;/A);é

Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana.

Dan dalam surat An-Nahl/16: 125 yang berbunyi:

Ol ol o Gl A Bl dlne Gl Al &y (Ll )
1Yo ol Aol h Ty “aluds e Ul s kel b

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yvang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Kata kunci dalam ayat ini adalah aSs, 3k gl dan aeddls. M. Quraish
Shihab'® mengartikan 4<Ss sebagai yang paling utama dari segala sesuatu,
baik pengetahuan mauun perbuatan. Hikmah adalah pengetahuan dan
tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan
sebagai sesuatu yang bila dipergunakan/ diperhatikan akan mendatangkan

kemashlahatan dan kemudahan yang besar.

Kata 4be sall diambil dari kata e (wa’azha) yang berarti nasihat.
Kata 4ke 54l diartikan sebagai uraian yang menyentuh hati yang mengantar
kepada kebaikan. Sedangkan kata s3> diambil dari kata J\» (jidal) yang
bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra
diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu

diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicara.

166 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
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Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa kata 4ke sl hendaknya
disampaikan dengan 4iws hasanah/ baik. Sedang perintah Jlas disifati
dengan (i yang terbaik, bukan sekedar yang terbaik. Keduanya berbeda
dengan “«Ss yang tidak disifati oleh sifat apapun. Ini berarti bahwa e sl
ada yang baik dan ada yang tidak baik, sedangkan Jl» jidal ada tiga
macam, yang baik, yang terbaik, dan yang buruk. Hikmah tidak perlu
disifati dengan sesuatu karena dari maknanya telah diketahui bahwa ia

adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal.

Ayat di atas merupakan contoh konkrit bagaimana Allah telah
membentuk kepribadian Nabi Muhammad SAW. Kepribadian beliau
dibentuk sehingga bukan hanya pengetahuan yang Allah limpahkan kepada
beliau melalui wahyu-wahyu Al-Qur’an, tetapi juga kalbu beliau disinari,

bahkan totalitas wujud beliau merupakan rahmat bagi seluruh alam.

Ayat-ayat di atas telah memberikan pengertian bahwa contoh
komunikasi telah diperagakan melalui dialog Nabi Ibrahim dengan putranya
Nabi Ismail, demikian juga tentang permintaan Nabi Musa untuk berdialog
langsung kepada Allah. Komunikasi yang ada dalam Al-Qur’an lebih
banyak mengatur etika komunikasi ketika berhadapan dengan orang lain.
Penggunaan bahasa yang penuh hikmah, bijaksana, dan ketika berbantahan
atau diskusi juga dengan menggunakan argumen yang santun dalam
mengalahkan pihak lawan. Komunikasi dengan menggunakan bahasa yang
sopan, dan lemah lembut menjadi kekuatan dalam berkomunikasi dengan
orang lain. Bahkan prinsip-prinsip komunikasi dalam Al-Qur’an semuanya
berawal dari etika komunikasi yaitu: gawlan sadidan, gqawlan balighan,

qgawlan maysuuran, gawlan layyinan, qaulan kariiman, gawlan ma ruufan.

1. Prinsip Komunikasi dalam Al-Qur’an

Dalam proses komunikasi paling tidak terdapat tiga unsur, yaitu:
komunikator, media dan komunikan.'”” Para pakar komunikasi juga
menjelaskan bahwa komunikasi tidak hanya bersifat informatif, yakni agar

orang lain mengerti dan paham, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain

'7YS. Gunadi, Himpunan Istilah Komunikasi, Jakarta: Grafindo, 1998), hal.69.
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mau menerima ajaran atau informasi yang disampaikan, melakukankegiatan
atau perbuatan, dan lain-lain.

Meskipun Al-Qur’an secara spesifik tidak membicarakan masalah
komunikasi, namun jika diteliti terdapat banyak ayat yang memberikan
gambaran umum prinsip-prinsip komunikasi. Dalam hal ini dengan melihat
kata gaul dalam konteks perintah, terdapat enam prinsip komunikasi yaitu:
a. Prinsip Qawlan Sadidan

Di dalam Al-Qur’an kata gaulan sadidan disebutkan dua kali, pertama

dalam surat An-Nisa/4: 9 yang berbunyi:

A 140 e 148 Ui S35 ellS n 1650 0 03

SR YEVR vy R A P
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.

Ayat ini sebagai bukti adanya dampak negatif dari perlakuan kepada
anak yatim yang dapat terjadi kepada kehidupan dunia ini. Sebaliknya,
amal-amal yang sholeh dilakukan seorang ayah dapat mengantar
terpeliharanya harta dan peninggalan orangtua untuk anaknya yang menjadi

yatim. 168

Muhammad Sayyid Thanthawi berpendapat bahwa ayat di atas
ditujukan kepada semua pihak, siapapun, karena semua diperintahkan untuk
berlaku adil, berucap yang benar dan tepat, dan semua khawatir akan

mengalai apa yang digambarkan di atas.'®
Dan kedua terdapat dalam surat Al-Ahzab/33: 70 yang berbunyi:

Vo 1Eam 15068 Tt sy alll 1588 1 54l ol L0

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.

18 Tim depag RI, Al-Qur’an dan tafsirnya, Jakarta: Departemen Agama RI, 2009,
Cet. ke-3, jilid. 2 hal 114-115.

1% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 2, h. 338.



95

Ayat yang diawali dengan seruan kepada orang-orang beriman. Hal ini
menunjukan bahwa salah satu konsekuensi keimanan adalah berkata dengan
perkataan yang sadid. Atau dengan istilah lain, gaul sadid menduduki posisi
yang cukup penting dalam konteks kualitas keimanan dan ketagwaan
seseorang. Sementara berkaitan dengan gqaul sadid, terdapat banyak
penafsiran, antara lain, perkataan yang jujur dan tepat. Perkataan yang tepat
itu terkandunglah kata yang benar,' "™ pembicaraan yang tepat sasaran dan

perkataan yang disampaikan haruslah baik, benar, dan mendidik.'”"

Hal ini diperjelas oleh Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Al-Qur’an
mengajarkan bahwa salah satu strategi memperbaiki masyarakat adalah
membereskan bahasa yag kita pergunakan untuk mengungkapkan realitas,

bukan untuk menyembunyikannya. 172

b. Prinsip Qawlan Balighan
Di dalam Al-Qur’an kata gawlan balighan hanya disebutkan sekali yaitu
dalam surat An-Nisa/3: 63:
R RPVA RS PRV SRRV R Sl PV IO DN V(A TR (A Y
1y \‘t\;:\ \Tﬁ‘?ﬁ_um/ LT

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas
pada jiwa mereka.

Kata baligh dalam bahasa Arab artinya sampai, mengenai sasaran, atau
mencapai tujuan. Bila dikaitkan dengan qaul (ucapan atau komunikasi),
baligh berarti fasih, jelas maknanya, terang, tepat mengungkapkan apa yang
dikehendaki. Karena itu, prinsip gawlan balighan dapat diterjemahkan

sebagai prinsip komunikasi yang efektif.

Secara rinci, para pakar sastra seperti yang dikutip oleh Quraish Shihab,

membuat kriteria-kriteria khusus tentang suatu pesan dianggap baligh,

"0 Hamka , tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1984, Juzu’: 22 hal. 109.

71 M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, 2002, vol. 2, h. 426-444.

172 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hal. 68-69.
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. 173
antara lain:

tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang
disampaikan kalimatnya tidak bertele-tele, juga tidak terlalu pendek
sehingga pengertiannya menjadi kabur pilihan kosa katanya tidak dirasakan
asing bagi si pendengar kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan

lawan bicara kesesuaian dengan tata bahasa.

Dalam hal ini prinsip Qaulan Baligha dapat diterjemahkan sebagai
prinsip komunikasi yang efektif. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk
berbicara yag efektif. Semua perintah hukumya wajib selama tidak ada
keterangan lain yang meringankan. Al-Qur’an pun melarang manusia untuk
melakukan komunikasi yang tidak efektif. Hal ini diperkuat dengan sabda

Rasulullah Saw yaitu: “katakanlah baik, atau diam™"'™

Berikut ini meupakan rincian Al-Qur’an mengenai gqaulan baligha,

yaitu:

a. Qaulan baligha terjadi bila komunikator menyesuaikan pembicaraannya
dengan sifat-sifat komunikasn. Dalam istilah Al-Qur’an, ia berbicara fi
anfusihim  (tentang  diri mereka). Dalam istilah  sunnah,
“berkomunikasilah kamu sesuai dengan kadar akal mereka”. Pada
zaman modern, ahli komunikasi berbicara mengenai frame of reference
dan field of experience. Komunikator disebut efektif apabila ia
menyesuaikan pesannya dengan kerangka rujukan dan medan
pengalaman komunikannya. Al-Qur’an berkata, “fidak kami utus
seorang rasul kecuali ia harus menjelaskan dengan bahasa kaumnya”.
(Q. S. Ibrahim ayat 4).

b. Qaulan baligha terjadi bila komunikator menyentuh komunikan pada
hati dan otaknya sekaligus. Seorang filsuf yaitu Aristoteles pernah
menyebut tiga cara efektif untuk mempengaruhi manusia, yaitu ethos,
logos, dan pathos. Dengan ethos, seseorang merujuk pada kualitas
komunikator. Komunikator yang jujur, dapat dipercaya, mmiliki

pengetahuan yang tinggi, akan sangat efektif untuk mempengaruhi

173 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 2, h. 468.
74 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hal.263.
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komunikannya. Dengan logos, seseorang meyakinkan orang lain tentang
kebenaran argumentasinya. Ia mengajak berfikir, menggunakan akal
sehat, dan membimbing sikap kritis. Ia tunjukan bahwa ia benar karena
secarfa rasional argumentasinya harus diterima. Dengan pathos,
seseorang bujuk komunikan untuk mengikuti pendapatnya. la getarkan
emosi mereka, ia sentuh keinginan dan kerinduan mereka, ia redakan
kegelisahan dan kecemasan mereka.'”
¢. Prinsip Qawlan Maysiira
Istilah gawlan maysuuran hanya satu kali disebutkan dalam Al-Qur’an

yang terdapat dalam surat Al-Isra/17: 28 yang berbunyi:

1 g }éj Jad W x5 «ﬂ:wj e IE\.Z;) ;Lai‘\’ ;:@39 Ca ad G
Y/\ \F D) }if:\;

Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan
yang pantas.

Menurut Hamka gawlan maysuura adalah kata-kata yang
menyenangkan. Berdasarkan konteksnya menurut Hamka gawlan maysura
itu pantas diucapkan oleh orang kaya nan dermawan, berhati mulia dan sudi
menolong kepada orang yang pantas ditolong, di dalam situasi si dermawan
tersebut sedang “kering” belum mampu memberikan pertolongan. Di dalam
Al-Qur’an dan terjemahnya'’® gaulan maysura diartikan dengan ucapan
yang lemah lembut. Demikian pula yang terdapat di dalam Tafsir al-
Maréghi.177 Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhaily dalam tafsirnya adalah
“maka ucapkanlah kepada mereka ucapan yang mudah dipahami, lunak dan

lemah lembut.'”®

Berdasarkan asbab an-Nuzulya ayat tersebut diturunkan sebagai
perintah kepada Nabi Muhammad SAW untuk menunjukan sikap yang arif

dan bijak dalam menghadapi keluarga-keuarga dekat, orang miskin dan

175 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hal. 73-74.

"7 Tim Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Departemen Agama RI,
2009, cet.. ke-3, jilid. 5, hal.465.

"7 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk.
Semarang: Toha Putra, 1993, jilid 15, hal 71.

78 Wahbah az-Zuhaily, Tafsir Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 1991, hal. 59.
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musafir ucapan yang manis dan pantas kepada mereka agar tetap bersabar
dalam menghadapi cemoohan dan hinaan serta bujukan harta kekayaan di
samping mereka juga tidak sungkan memberikan harta kekayaannya kepada
musuh-musuh Islam, yang karenanya bisa menghalangi dan memerangi

179
umat Islam.

Salah satu prinsip komunikasi dalam Islam adalah setiap berkomunikasi
harus bertujuan mendekatkan manusia dengan Tuhannya dan hamba-
hambaNya yang lain. Islam mengharamkan setiap komunikasi yang
membuat manusia terpisah dari TuhanNya dan hamba-hambaNya. Seorang
komunikator yang baik adalah komunikator yang mampu menamilkan
dirinya sehingga disukai dan disenangi orang lain. Untuk bisa disenangi
oleh orang lain, ia harus memiliki sikap simpati dan empati. Dalam sebagian
besar situasi komunikasi, simpati jauh lebih dari yang diperlukan atau
bahkan diinginkan. Sedangkan empati membutuhkan kemampuan untuk

melihat situasi dari sudut orang lain.

d. Prinsip Qawlan Layyinan
Istilah gawlan layyinan hanya satu kali disebutkan dalam Al-Qur’an

yang terdapat dalam surat Thaha/20: 44 yang berbunyi:

g ¢ 2yl RN ARS8 A U e
maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut""’

Pada ayat di atas Allah memerintahkan kepada Nabi Musa dan Nabi
Harun untuk menyerukan ayat-ayat Allah kepada Fir’aun dan kaumnya.
Dikhususkan perintah berdakwah kepada Fir’aun setelah berdakwah secara
umum, karena jika Fir’aun sebagai raja sudah mau mendengarkan dan
menerima dakwah mereka serta beriman kepada mereka, niscaya seluruh
orang Mesir akan mengikutinya, sebagaimana dikatakan dalam pepatah,

“manusia mengikuti agama raja mereka”.

179 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk.
Semarang: Toha Putra, 1993, jilid 15, hal 71.

') Tim Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jakarta: Departemen Agama RI, 2009,
Cet. ke-3, jilid 6 hal. 141.
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Wahbah Az-Zuhaily'®' menafsirkan ayat tersebut dengan, “maka
katakanlah kepadanya (Fir’aun) dengan tutur kata yang lemah lembut
(penuh persaudaraan) dan manis didengar, tidak menampakkan kekasaran
dan nasehatilah dia dengan ucapan yang lemah lembut agar ia lebih tertarik.
Karenanya ia merasa takut dengan siksa yang dijadikan oleh Allah melalui
lisanmu”, maksudnya adalah agar Nabi Musa dan Nabi Harun
meninggalkan sikap yang kasar.sementara yang dimaksud dengan gaul
layyin adalah perkataan yang mengandung anjuran, ajakan, pemberian
contoh, di mana si pembicara berusaha meyakinkan pihak lain bahwa apa
yang disampaikan adalah benar dan rasional, dengan tidak bermaksud

merendahkan pendapat atau pandangan orang yang diajak bicara tersebut.

Qaulan layyinan menurut Al-Maraghi dalam tafsirnya Al-maraghi
berarti pembicaraan yang lemah lembut agar lebih dapat menyentuh hati
dan menariknya untuk menerima dakwah. Dengan perkataan yang yang
lemah lembut, hati orang-orang yang durhaka akan menjadi halus, dan
kekuatan orang-orang yang sombong akan hancur, oleh sebab itu, datang
perintah yang serupa kepada Nabi Muhammad Saw yang tertuang dalam

surat An-Nahl/16: 125 yang berbunyi:

OV il (o ATl A B A gl Al &) Ju ) 2

1Yo Gatlls ol st o U o B 5 8
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yvang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Selanjutnya, Allah  mengemukakan alasan mengapa Musa
diperintahkan untuk berkata lemah lembut karena kata /a’alla (mudah-
mudahan) dalam kalimat seperti ini menunjukan harapan tercapainya
maksud ajakan tersebut, yakni: jalankanlah risalah, kerjakanlah apa yang
aku serukan kepada kepada kalian, dan berusahalah mengerjakannya seperti

orang yang berharap dan tamak, agar berjuang sampai puncak usahanya

'8! Wahbah az-Zuhaily, Tafsir Munir, Beirut: Dar al-Fikr, 1991, jilid. 15, hal.215.
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dengan harapan segala perbuatannya dapat mendatangkan kebersihan

182
kemenangan dan keuntugan.

Sedangkan yang dimaksud denga Ibnu Katsir yang dimaksudkan
dengan layyinan adalah kata-kata sindiran (bukan dengan kata terus terang).
Hal yang sama telah diriwayatkan Sufyan As-Sauri bahwa sebutlah dia
denan julukan Abu Murah. Pada garis besarnya, pendapat mereka
menyimpulkan bahwa Musa dan Harun dierintahkan oleh Allah Swt agar
memakai kata-kata yang lemah lembut, sopan santun, dan belas kasihan
dalam dakwahnya kepada Fir’aun, agar kesannya lebih mendalam dan lebih

menggugah perasaan, serta dapat membawa hasil yang positif.

Nilai dan aplikasi terdapat dalam surat Al-Hujurat/49: 13 meliputi
ta’aruf dan egaliter (persamaan derajat). Agar nilai tersebut dapat

dialikasikan dengan baik maka diperlukan sebuah metode.

ST 7 T Ry 15 s &ty | ity o080 e RKIA ) (A LA

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yvang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

e. Prinsip Qawlan Kariman
Dalam Al-Qur’an terdapat satu ayat yang memuat redaksi gawlan
kariman, yaitu pada surat al-Isra/17: 23 yang berbunyi:
Sl Slhie faby G) Was) cpdl il o) U) 15am8 T Sl | el o{o)
1Ema S 16088 Ll Uiy Ll i Wy ol Tl Ji5 U8 LS ) Lakal
Yy
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.

82 Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Beirut: Dar al-Fikr, t.th. hal. 24.
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Dari sisi substansi ayat yang menerangkan etika (akhlak) muslim yang
berusaha menerangkan dasar budi pekerti dan kehidupan muslim. Akhlak
pertama yang dibahas adalah etika atau akhlak kepada Allah yang
merupakan pokok budi yang sejati. Sebab hanya Allah yang berjasa kepada
kita, yang menganugerahi kita hidup, memberi rezeki, memberikan

perlindungan dan akal, tidak ada yang lain hanya Allah.'®?

Sedangkan akhlak yang kedua adalah berbakti kepada kedua orangtua
dengan cara berkhidmat kepada ibu dan bapak, menghormati keduanya
yang telah menjadi penyebab bagi kita sehingga kita dapat di dunia ini yang
merupakan kewajiban kedua setelah beribadah kepada Allah. Dalam ayat ini
lebih lanjut secara teknis dijelaskan ketentuan etika yang baik menurut Al-
Qur’an mengenai sikap terhadap kedua orangtua. Di antaranya adalah “jika
keduanya atau salah seorang mereka, telah tua dalam pemeliharaan
engkau, maka janganlah engkau berkata “uff” kepada keduanya”.
perkataan wuffin, menurut Hamka adalah kalimat yang mengandung rasa
boosan atau jengkel meskipun tidak keras diucapkan atau dengan kata lain
seorang anak dituntut supaya menggunakan etika dalam berkomunikasi

kepada kedua orantuanya.

Sedangkan etika komunikasi menurut ayat ini adalah gaulan kariman
secara bahasa berarti perkataan yang mulia.. menurut Al-Mawardi adalah
perkataan dan ucapan-ucapan yang baik yang mencerminkan sebuah
kemuliaan.'"®™  Sedangkan dalam Al-Quran dan terjemahnya'®
diterjemahkan dengan perkataan yang baik. Sedangkan Al-Maraghi
mengartikan dengan perkataan yang mulia. Selanjutnya ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang lemah lembut dan baik yang disertai dengan sikap

1
sopan santun, hormat, ramah, tamah dan bertatakrama. 86

183 Hamka, Tafsir Al-Azhd r, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984, Juz.15, hal. 63.

'8 Mawardi Labay el-Sulthani, Lidah tidak berbohong, Jakarta: Al-Mawardi
Prima, 2002, hal. 35.

"85 Tim Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Departemen Agama RI,
2009, cet. Ke-3, Jilid.5. hal. 458.

'8 Ahmad Musthafa Al—Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar,
dkk. Semarang: Toha Putra, 1993, Jilid. 15, hal. 51.
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Ayat ini memberikan petunjuk bagaimana cara berperilaku dan
berkomunikasi secara baik dan benar kepada kedua orangtua, terutama
sekali di saat keduanya atau salah satunya sudah berusia lanjut. Dalam hal
ini, Al-Qur’an menggunakan term Karim, yang secara kebahasaaan berarti

mulia.

Sayyid Quthb menyatakan bahwa perkataan yang karim, dalam konteks
hubungan dengan kedua orangtua, pada hakikatnya adalah tingkatan yang
tertinggi yang harus dilakukan oleh seorang anak. Yakni, bagaimana ia
berkata kepadanya, namun keduanya tetap merasa dimuliakan dan

187

dihormati. ®" Qaul karim adalah setiap perkataan yang dikenal lembut, baik,

yang mengandung unsur pemuliaan dan penghormatan.

Khusus berkenaan dengan kata-kata gaulan kariman yang berarti
perkataan yang baik, enak didengar dan manis dirasakan, Imam Al-Mawardi
dalam bukunya “lidah tidak bertulang”, mengartikan gaulan kariman adalah
perkataan dan ucapan-ucapan yang baik yang mencerminkan kemuliaan.
Sedangkan Wahbah Az-Zuhaily dalam tafsir Al-Munir mengartikan gaulan
kariman adalah: “Ucapkanlah kepada mereka perkataan yang lemah lembut
dan baik yang disertai dengan sikap sopan santun, hormat, ramah dan

bertatakrama.'%®

f. Prinsip Qawlan ma’riifan

Selanjutnya adalah gaulan ma’rifan. Istilah Qaulan ma’rifan secara
bahasa berarti perkataan yang ma’ruf (membangun). Dengan demikian, ia
mengandung pengertian perkataan dan ucapan-ucapan yang baik, santun,
dan sopan. Perkataan yang baik akan menggambarkan kearifan. Perkataan
yang sama akan menggambarkan kebijaksanaan. Dan perkataan yang sopan
menggambarkan sikap terpelajar dan kedewasaan.'® Berkaitan dengan

perkataan yang ma ruf ini Allah Swt. Berfirman:

87 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zil4lil Qur’dn, penerjemah: As’ad Yasin, dkk.,
Jakarta: Gema Insani Press, 2003, Juz 13, hal. 318.

'8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hal. 73-74.

"% Mawardi Labay el-Sulthani, Lidah tidak berbohong, Jakarta: Al-Mawardi
Prima, 2002, hal. 47.
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.( Q.S
An-nisa/4: 5)"*

Khitab (pembicaraan) pada ayat 5 surah An-Nisa tersebut ditujukan
kepada semua umat dan larangannya mencakup setiap harta, yang intinya
perintah agar memberikan harta kepada anak yatim apabila mereka
termasuk orang safih (dungu), yang tidak akan bisa menggunakan harta
benda. Maka cegahlah harta mereka agar jangan disia-siakan dan
peliharalah harta mereka olehmu hingga mereka dewasa. Kemudian
hendaknya setiap wali menasehati orang yang diasuhnya apabila ia masih

kecil dengan perkataan yang enak dan membuatnya menjadi penurut. o1

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an
mengharuskan setiap muslim untuk selektif dalam berbicara, antara lain
dengan menggunakan kata-kata yang baik dan menjauhi kata-kata buruk.
Kata-kata baik tersebut adalah kata-kata halus yang tidak menyinggung
orang lain. Dengan kata lain, seorang muslim hendaklah menghindari kata-
kata kasar tersebut diucapkan. Sebaliknya, ia harus memperhatikan

tatakrama bicara sesuai dengan lingkungan di mana ia hidup.

Di dalam Al-Qur’an term ini disebutkan sebanyak empat kali, yaitu:

o

QS. Al-Bagarah/2: 235 yang berbunyi:
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0 Tim Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Departemen Agama RI,
2009, cet. Ke-3, Jilid.5. hal. 114.

1 Ahmad Musthafa Al—Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar,
dkk. Semarang: Toha Putra, 1993, Jilid. 15, hal. 333.
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,
dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan
yang ma ruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk beragad
nikah, sebelum habis ‘iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah
mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

An-Nisa/4: 5 dan 8 yang berbunyi:

wh LTy Led b 87515 16508 81 A1 du @j\ ANPAAPERIR P i P
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

“33‘53/ éﬁ))bM‘bﬁ\}@)ﬁ\‘}j} M\:);A;\J\j
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Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik

Al-Ahzab/33: 32 yang berbunyi:

s Al s us“““\u\;umw 1S (LA Sl
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Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang baik.

Di dalam QS. Al-Baqarah/2: 135, gaul ma ruf disebutkan dalam konteks
meminang wanita yang telah ditinggal mati suaminya. Sementara di dalam
QS. An-nisa ayat 5 dan 8, gaul ma’ruf dinyatakan daam konteks tanggung
jawab atas harta seorang anak yang belum memanfaatkannya secara benar
(safih). Sedangkan di QS. Al-Ahzab/33: 32, gaul ma 'ruf disebutkan dalam
konteks istri-istri Nabi SAW.
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Fenomena komunikasi dalam Al-Qur’an sesungguhnya telah lama ada
sejak Al-Qur’an pertama kali turun. Namun karena perkembangan dan
istilah ilmu komunikasi tersebut lahir dan berkembang di negara-negara
barat, maka sentuhan komunikasi ilahiyahnya menjadi berkurang dan
bahkan tidak ada sama sekali.

Keterkaitan konsep komunikasi dalam Al-Qur’an dengan konsep
komunikasi dalam perspektif ilmu komunikasi  adalah komunikasi
merupakan salah satu kebutuhan hakiki manusia. Tanpa komunikasi
individu tidak mampu membentuk masyarakat. Tanpa komunikasi juga
tidak akan menimbulkan interaksi dalam kehidupan masyarakat. Oleh
karena itu komunikasi menjadi Al-Qur’an dimulai dari hakikat manusia
diciptakan di bumi yaitu untuk saling mengenal (komunikasi) antar sesama
baik berlatar belakang agama, suku, bangsa, etnik, jenis kelamin dan

sebagainya.

Qaulan ma’rufan lebih banyak ditunjukan kepada wanita atau orang
miskin yang kurang beruntung kehidupannya, seperti anak yatim dan orang
miskin. Hal ini dimaksudkan agar setiap orang dituntut untuk dapat
berkomunikasi dengan pantas kepada orang lain karena perkataan yang

. .. 192
pantas akan menimbulkan perasaan senang dan bahagia."

2. Perintah untuk Berkomunikasi dengan Baik dan Benar
Hamka mejelaskan dalam tafsirnya bahwa orang yang mengaku sebagai
orang yang beriman, supaya memupuk jiwanya dengan takwa kepada Allah

Swt.'”?

Di antara sikap hidu yang didasarkan pada iman dan takwa kepada-
Nya ialah jika berkata-kata hendaklah memilih kata-katanya tidak menyakiti
sesama manusia. Hal ini didasarkan pada Surat Al-Ahzab/33: 70 yang

berbunyi:
Voo 1 15068 1 o gy AT 1 88T 1 gl pafl G

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.

192 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hal. 85.
"> Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka panji Mas, 1986), Juz 22, hal. 109.
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Wahbah Az-Zuhaily mengartikan gaulan sadidan pada ayat ini dengan
ucapan yang tepat dan bertanggungjawab, yakni ucapan yang tidak
bertentangan dengan ajaran agama.l94 Selanjutnya ia berkata bahwa surat
Al-ahzab ayat 70 merupakan perintah Allah terhadap dua hal: pertama,
perintah untuk melaksanakan ketaatan dan ketagwaan dan menjauhi
larangan-Nya. Kedua, Allah memerintahkan kepada orang-orang yang
beriman untuk berbicara dengan gaulan sadidan, yaitu perkataan yang
sopan tidak kurang ajar, perkataan yang benar bukan yang bathil. 195

Menurut Fakhruddin Al-Razy mengemukakan bahwa gaulan sadidan
adalah segala sesuatu yang nampak sebagai manivestasi dari nilai
ketagwaan seseorang yang mendalam kepada Allah baik berupa ucapan
maupun pelrbuatan.196

Berkata benar atau jujur berperan sangat penting bagi seseorang dan
akan membawa kebaikan baginya. Oleh karena itu, tidak mengherankan
apabila Allah Swt mengkategorikan orang yang selalu berkata benar sebagai
orang yang bertagwa. Hal ini terdapat dalam surat Az-Zumar/39: 33 yang
berbunyi:

Yl b Sl e 3T galally sl 3T
Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya,
mereka itulah orang-orang yang bertakwa

Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang
berbicara maka haruslah benar menurut standar syariat Islam. dalam
kehidupan bermasyarakat tidak sedikit orang yang berkata manis, baik
dalam tutur kata maupun isi pembicaraan, tetapi pada kenyataannya orang
tersebut berkata tidak benar atau berbohong. Perbatan seperti itu tidaklah
dibenarkan dalam Islam, sebagaimana telah dijelaskan landasannya baik

dalam Al-Qur’an maupun As-sunnah. Selain perintah berkomunikasi

1% Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Al-Munir, Beirut: Dar Al-Fikr, 1991), Jilid 3, hal.
260.

1% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Kairo: Musthafa al-Babi al-
h alabi, 1382H/ 1962 M, Jilid 8, hal. 44-45.

% Muhammad Fakhruddin Al-Razy, Tafsir Fakhru Razy, Beirut: Dar al-Fikr,
1990), jilid.3, hal. 260.
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dengan benar, dalam Al-Qur’an juga melarang orang Berkomunikasi

seperti:

a. Dalam Berkomunikasi tidak Boleh Berkata Bohong dan Keji

Dalam Al-Quran yang berkenaan dengan masalah di atas terdapat pada
surat An-Nisa/4:148, surat Al-An’am/6: 151, Al-A’raf/7: 33, surat An-
Nahl/16: 90, surat Al-Mu’minun/23: 3, surat An-Nir/24:15, 16, 19, dan 21,
surat Al-Furqan/25:72, surat Asy-Syu’ara/26: 165, surat An-Naml/27: 54-55
dan Surat Al-Ankabut/29:28.
1) Larangan Berkata Keji

Di antara ayat-ayat yang melarang untuk berkata keji adalah Q.S. An-
Nisa/4:148 sebagai berikut:
Lol Laee 407 (85500 o U) Dl (e o0 1 40T nd UG
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Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang
kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

Sebab turunnya ayat ini: Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa As-Suddi
berkata, “Ayat ini trun pada Nabi Saw ketika seorang kaya dan seorang
faqir berselisih dan mengadukannya kepada beliau. Dan Rasulullah Saw
memihak orang yang faqir karena menurut beliau orang faqir tidak
mendzhalimi orang yang kaya. Sedangkan Allah tepat ingin agar beliau
berlaku adil kepada orang yang kaya dan faqir tersebut.'”’

Dalam Tafsir Al-Jalalain dinyatakan bahwa maksud dari ayat tersebut
adalah bahwa Allah Swt tidak menyukai ucapan buruk, yakni ucapan yang
akan menimbulkan keburukan. Hal itu merupakan perbuatan orag-orang
zhalim. Namun demikian, tidak pula diperbolehkan untuk menceritakan

perbuatan buruk orang-orang zhalim, atau mendoakan jelek kepada

"7 Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-qur’an, Jakarta: Gema Insani,
2008, hal.206.
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mereka.'”® Realitas di masyarakat banyak sekali keributan atau perkelahian
masal gara-gara ucapan buruk. Itulah sebabnya, ucapan buruk bisa
dikategorikan sebagai perbuatan keji seperti dinyatakan dalam firman Allah

surat Al-An’am/6: 151 yang berbunyi:
Gl 0 s a1 U &8 A L O RIS U
L U AL, 855 Gt ot T L3hI T U 0k
ol ) AL 2T T a1 U U e ek e sl
1O (s ntTal <y o8 sy LD
Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi
rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan

Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar".
Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya).

Larangan untuk tidak mendekati perbuatan-perbuatan keji dalam
berbicara, baik dari segi isi pembicaraan maupun cara pengungkapannya,
Allah Swt berfirman dalam surat Al-A’raf/7: 33 yang berbunyi:

G S (Al S oy Ly e el e iaTalll o) aDa Lad) U
Ul all o 1508 ofy 160kt < U583 G alil 18538 o

Y'Y oy salnd
Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik
yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan

(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui".

Sebaliknya Allah Swt menyuruh hamba-Nya agar berlaku adil dan
senantiasa berbuat kebaikan, serta menghindari berbagai kemungkinan
termasuk dalam berbicara, firman Allah Swt dalam surat An-Nahl/16: 90
yang berbunyi:
sUnndll fe @iy AT (o BTy fantlly Jaafly S Al G

B R e A S

1% Imam Jalalain, Tafsir Jalalain, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995, cet ke-
2, jilid 1, hal. 401.
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

Sebaliknya juga orang yang mampu menjaga ucapannya dengan baik
sehingga tidak pernah berkata kotor atau berkata keji termasuk kategori
orang yang berbahagia, sebagaimana Firman Allah Swt Q.S. Al-
Mu’min/23:3 yang berbunyi:

T sia e 00 o il
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna

Ayat tersebut berkaitan dengan ayat sebelumnya yang berbicara tentang
orang-orang yang mendapat kebahagiaan dalam pandangan Allah swt.
Bagaimanapun juga orang yang apik dalam tidak pernah menyakiti orang
lain dengan perkataannya, tentu saja tidak akan pernah dimusuhi orang,
namun sebaliknya ia akan disenangi dan disukai banyak orang.

Dalam ayat yang lain dinyatakan bahwa berbuat keji tiada lain
bersumber dari syaithan yang selalu berusaha agar manusia terjerumuss
pada perbuatan keji tersebut. oleh karena itu, Allah swt melarang hamba-
Nya agar tidak mengikuti perbuatan-perbuatan syaithan sebagaimana firman
Allah Swt dalam surat An-Nur/24: 21 yang berbunyi:

Sl A 3 oy T T 1A U Tl Gl LI
i S5 L e 4l (i LT,y ol 26

YY) Sade &IAM AL B e é)j allf 7y 15 J;T Ty
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan,
maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji
dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-
Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih
(dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi

Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Di antara perkataan yang tergolong perkataan keji antara lain: perkataan yag
mengandung unsur buruk sangka, memata-matai orang, mencaci maki

orang, ghibah dan lain-lain.
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2) Larangan Berkata Bohong
Ayat-ayat yang berkaitan dengan keharusan untuk berkata jujur, tidak
bohong sangat ukup banyak, di antaranya surat An-Nahl/16:105 yang
berbunyi:
Ve sl S LRI i Cy asd U (] T o 58 L)
Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang

yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang
pendusta.

Hal ini menjelaskan bahwa Allah mengancam orang yang berkata
bohong, bahwa mereka dipandang sebagai orang yang tidak beriman. Hal
itu dikarenakan orang yang suka berbohong sama artinya dengan orang
yang tidak mengakui eksistensi Allah Swt. Karena merasa tidak ada yang
mengawasi, padahal Allah swt selalu mengawasi gerak-geriknya.

Sebagai suatu contoh, pernah ada kisah tentang fitnah yang menimpa
Aisyah Ra istri Rasulullah Saw tentang ifki, Aisyah Ra dituduh telah
melakukan perselingkuhan dengan seorang sahabat, peristiwa tersebut

digambarkan dalam surat An-Nur/24:15-16 yang berbunyi:

gy Ode “a &1 (a8 G SaVl (], sl AT
)&ueﬁgﬂ)&’JEG}SJ\D{E\,’_&E’;‘\B\M/}A}\U&

(15). (Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke
mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui
sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal
dia pada sisi Allah adalah besar. (16). Dan mengapa kamu tidak berkata,
diwaktu mendengar berita bohong itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita
memperkatakan ini, Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta
yang besar".

Kedua ayat di atas berkaitan dengan fitnah yang menimpa kepada
Aisyah bahwa ia telah dituduh telah berbuat seorang dengan laki-laki lain,
sehingga menimbulkan gejolak di kalangan umat Islam saat itu. Berita
tersebut menyebar dari mulut ke mulut yang dihembuskan oleh orang

munafik. Padahal berita tersebut bohong belaka, namun tetap dampaknya
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sangat besar karena menyangkut nama istri Rasulullah Saw. Oleh karena
itu, tidak mengherankan apabila kebohongan seperti itu dipandang sebagai

dusta yang besar. 199

Termasuk dalam berbohong adalah memberikan
kesaksian palsu; yang juga dilarang oleh Allah Swt, sebagaimana
dinyatakan dalam firman Allah surat Al-Furqan/25: 72 yang berbunyi:
NARICNE S PEV-1 PR PSPPI IUPCr=- AL JTL:
Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-

perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga
kehormatan dirinya.

Berdasarkan penjelasan di atas semakin memperjelas bahwa Islam
melarang kepada umatnya untuk berkata bohong dan berkata keji karena hal
yang demikian akan sulit untuk dipercaya dan hal tersebut akan menjadikan
orang yag berbohog dan berbuat keji kehdupannya akan sempt dan akan
susah untuk bergaul bahkan orang lain akan membencinya.

b. Merendahkan Suara Saat Berkomunikasi

Al-Qur’an menjelaskan tentang perintah untuk merendahkan suara saat
berkomunikasi yaitu terdapat dalam surat Lugman/31: 19 yang berbunyi:
el Ergal cfpalll TRl G Wigia (e Lalae Ty Siii 408

Y4

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.

Hal ini juga diperkuat dalam surat Al-Hujurat/49:3 yang berbunyi:
aaold AN Caal o Sl Al J LT Sie wei il sty 0l O
Y oakae Tl Sk Kl A

Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk
bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.

Mujahid berpendapat sebagaimana yang dikuti oleh Hamka bahwa suara
keledai sangatlah jelek. Oleh karena itu, orang-orang yang bersuara keras,

menghardik-hardik, sampai seperti akan pecah kerongongannya, suaranya

' Tsmail bin Amir bin Katsir Al-Dimasyqi Abu Al-Fida , Tafsir Al-qur’an Al-
Azhim Ibnu Katsir, Beirut: Dar Al-Fikr, 1412 H/ 1992 M, jilid3, hal. 334.



112

jadi terbalik-balik, menyerupai suara keledai, tidak enak didengar. Dan

diapun tidak disukai oleh Allah Swt.*”

Orang yang berusaha untuk bersuara lembut apalagi ketika bersama
Rasulullah Saw ternyata mendapat pujian dari Allah swt dan akan
memperoleh pahala di sisi-Nya, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya

surat Al-Hujurat/49: 3 yang berbunyi:

e of8 AL Gl T Gl T (36l die Sagd gl ¢ siany (a1 O
¥ audac 3‘;‘) b yia ?)gjiglgs.\ﬂ” ]

Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk
bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.

Sebab turunnya ayat ini Rasulullah Saw memanggil Tsabit bin Qais
berkata, “sukalah engkau hidup dalam kemuliaan dan nantinya meninggal
dalam keadaan syahid?” Tsabit segera menjawab, “Ya, saya senang dengan
kabar gembira yang saya terima dari Allah dan Rasul-Nya ini. Saya berjanji
tidak akan pernah lagi berbicara lebih keras dari suara Rasulullah Saw lalu

Allah menurunkan surat Al-Hujurat/49: 3.2

Imam Al-Qurthiibi ayat tersebut merupakan larangan agar tidak
meninggikan suara ketika sedang berada di sisi nabi. la juga mengutip
pendapat sebagian ulama yang berpendapat bahwa dihukumi makruh
meninggikan suara di dekat kuburan Nabi. Sedangkan menurut Qadhi Abu
Bakar Al-‘Arabi, bahwa keharusan untuk menghormati Nabi ketika sudah
meninggal sama dengan keharusan untuk menghormati Nabi ketika masih
hidup. Begitu pula keharusan untuk menyimak suara Nabi sama dengan
keharusan untuk mendengarkan hadits-haditsnya di tempat-tempat mencari

ilmu.2*

Berdasarkan kajian di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an tidak

hanya mengatur isi atau materi pembicaraan, tetapi juga memperhatikan

2% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1984, Juzu’ 21, hal. 135.

! Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-qur’an, Jakarta: Gema Insani,
2008, hal. 395.

22 Al-Qurthubi, Tafsir Al-qurthubi, Beirut: dar Al-Fikr, 1984, Juz. 16, hal. 203.
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intonasi suara. Hal tersebut dikarenakan isi pembicaraan yang baik,
sebaiknya bisa menimbulkan percekcokan. Oleh karena itu, Al-Qur’an

mengatur agar pembicara merendahkan suaranya saat berbicara.

c. Kemampuan di dalam Diri Sendiri
Kemampuan di dalam diri sendiri adalah merupakan potensi pada setiap
orang, di mana seorang manusia harus mengetahui cara menggunakannya/

menggalinya/ mengeksploitirnya yang antara lain:

1) Bertaqwa atau Berdedikasi (Loyalitas)

Di dalam ilmu komunikasi modern, dedikasi/ loyalitas ini sering
disebutkan sebagai tingkah laku seseorang di dalam berhubungan dengan
orang lain atau sering pula disebut pengabdian atau kesetiaan.

Sedangkan di dalam Islam disebut bertagwa ialah perilaku seseorang di
dalam berhubungan dengan Allah dan sekaligus merupakan perilaku
seseorang dalam berhubungan dengan orang lain yang harus selalu
dikaitkan dengan Allah Swt sebagai pencipta, yang biasa disebut
hablumminallah dan hablumminannas, sehingga dalam kontak ini, maka
orang yang paling mulia di dalam Islam adalah orang yang paling bertagwa.
Sebagaimana yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat/49:13
yang berbunyi:

Tl Qs 15 s W&y il o S0 e KB ) (Wil LG
VY5 ea ade alll )58 sl alll die S&LTST )

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yvang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Kenapa bertagwa menjadi persyaratan utama di dalam berkomunikasi?
Karena di dalam diri seseorang yang bertaqwa tersebut terdapat semua/
seluruhnya dari persyaratan bagi seorang komunikator yang baik, orang
yang bertagwa adalah merupakan ulil albab yang ofomatis expertness yang

secara otomatis seorang yang ulil albab tersebut adalah expertness, orang
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yang bertaqwa adalah orang yang berkepribadian (muslim) yang baik, atau
memiliki personality yang baik.

Orang yang bertaqwa adalah orang yang terpercaya (amanah) atau trust
worthy, orang yang bertaqwa adalah orang yang memiiki nilai tambah/ nilai
lebih atau kredibility, dan orang yang menyenangkan. Artinya adalah orany
yang beriman tersebut sangat menyenangkan baik dilihat dari
penampilannya/ tingkahlakunya atauun ucapannya. Dari hal ini sudah jelas
bahwa ketagwaan adalah modal utama untuk menjadi seorang komunikator.
Karena orang yang memiliki ketagwaan memiliki cara berfikir (rule
thinking) yang baik yaitu Islami yang mana setiap perilakunya merujuk
kepada Al-Qur’an, yang selalu menyenangkan orang lain dan tidak suka
menyakiti serta tidak suka pula menyusahkan orang lain, sehingga setiap
orang yang berkomunikasi dengan orang yang bertagwa akan mudah
mengerti, karena orang yang bertagwa berbicaranya jelas dan tegas serta
akan menyenangkan orang yang diajak bicara karena yang diucapkannya

adalah kebenaran dan nasihat (obat) bagi orang lain.

2) Istigamah/ Berkepribadian atau Personality
Orang yang istigamah adalah orang yang teguh pendiriannya di dalam
kebenaran dan tidak mudah terpedaya atau diombang ambingkan (diperalat/
dipermainkan) oleh orang lain sehingga setiap pembicaraannya adalah Haq
(kebenaran), sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an atau dengan kata lain dapat
pula dikatakan mempunyai kepribadian (istigamah). Sebagaimana
dijelaskan di dalam surat Ar-Riim/30: 30 yang berbunyi:
Sl o2 Ulgle (Wl Sk Al allf (o jlad 365 aia (0l Slgn s
¥ 0 et U Al A 2 2 (Al Gl
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak

ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
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3) Amanah/ Dapat Dipercaya atau Trustworthy

Seorang yang amanah adal seseorang yang yang sesuai antara ucapan
dengan perbuatannya dan tidak pernah berbohong, tidak suka beralasan
sehingga orang lain dapat menerima semua Yyang diucapkannya
sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat At-Taubah/9: 94 yang
berbunyi:
e AN BES 28580 (b (1150085 U J8 %@l 58y 13158 (5538
A (T (R d- 4 FA 24 S - - LEp - AR - - - & e
sigally 2l e (U (a8 A8 AL ) Wle Al (g B8 ]

¢ o slad il Gy L

Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan ‘uzurnya kepadamu,
apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang).
Katakanlah: "Janganlah kamu mengemukakan ‘uzur; kami tidak percaya
lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada
kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat
pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada Yang mengetahui yang

ghaib dan yang nyata, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.

Jadi dari ayat di atas jelaslah bahwa orang yang suka beralasan (‘uzur)
terhadap sesuatu, maka orang tersebut tidak dapat dipercaya oleh semua
orang, maka orang tersebut tidak dapat dipercaya oleh semua orang, karena
setia alasan yang diberikan tentulah dengan sesuatu yang mengada-ada
(dusta), yang merupakan dari sikap dan perbuatan yang tidak baik. Untuk
memperkuat hal tersebut di atas penulis merujuk kepada ayat Al-Qur’an
surat Yusuf/12:17, 46, 54 yang berbunyi:

il Tyl A0 Uale die Lol b U3, (3800 Bad 1) GGG 1,0a
VY Oddia S0 W o dse

Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi berlomba—
lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia
dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami,
sekalipun kami adalah orang-orang yang benar"

/K—.Qré-,c é;'” m .OL/A')"“ :)3_\ @u ‘; L\E d-{ \ L/@j 2,8 jj
O sl aglad (WA 1) s gm ..... by Al o L i

(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang
yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi
betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang
kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang
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kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka
mengetahuinya"

CnSle 1l 2 o) 8 4G Ul i) alitl =ay o o8 LRl
o¢ /u.ui

Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai
orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-cakap
dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi
seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercayai pada sisi kami"

Dan surat Al-Qashash/28: 26 yang berbunyi:
O el 250 G 3 ] el L sy

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya".

4) Ulil Albab (Ahli/Pakar yang Bertagwa) atau Expertness

Seseorang yang ulil albab sebagaimana surat Ali Imran ayat 190-191
adalah seseorang yang berpengetahuan luas dan penganalisa serta sekaligus
seseorang taat beribadah. Jadi dengan demikian jelaslah bahwa ulil albab
adalah seseorang yang lebih baik dari seseorang pakar atau ahli kitab karena
itu pulalah seorang ulil albab terlihat menguasai apabila dia sedang
berbicara. Allah Swt berfirman dalam surat Ali Imran/3:190-191 yang

berbunyi:

LT I ot AT B Ty e T il B i o)
U R T VTR U Ao AT A It | (R Cuti

G 3 O 8 a5t e Ty 100 a8 1508 Al 508 ol 14
1A) T e G Sl 15U, 13 Gl G U, (es AT e i

190). Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang

berakal. 191). (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri

atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.

5) Bil hikmah/ bernilai tambah/ bernilai lebih/ kredibility
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Seorang komunikator harus menyampaikan sesuatu dengan baik dan
bijaksana serta lurus, tegas pula menyatakan yang haq dan bathil dengan
memperlihatkan perbedaannya, sebagaimana dijelaskan dalam surat An-

Nahl/16:125 yang berbunyi:

T o A A A eyl Ll A, il ) g
VYo (il alel a7 “alii e ia G ale ] b &L

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.

6) Tawadhu’/ Menyenangkan/ Disukai

Menyenangkan adalah suatu sikap/ perbuatan dan ucapan yang
membuat orang lain merasa lebih tentram/ bahagia setelah melihatnya atau
mendengarkan ucapannya. Menyenangkan itu bisa timbul dengan begitu
saja/ alami secara pasif tanpa melakukan gerakan atau ucapan sesuatu
apapun juga. Misalkan seseorang yang tawadhu dan ikhlas akan terpancar di
wajahnya sesuatu yang menyenangkan orang lain/ Nur Ilahi. Sebagaimana

dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Fath/48:29 yang berbunyi:

TR v A VARG I A W B PRI (PR PRSI
ped s (B phlan T 5 ys alll 4 15 0had (a0 15050 1548
A g8 Janill 8 el Rl 8 el Al Dl il
NN RSSO YRt PO PP RE IR WE R g

¥4

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku” dan sujud mencari karunia Allah
dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari
bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan
tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka
ampunan dan pahala yang besar.
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3. Perintah untuk Berkomunikasi dengan Adil
Perintah untuk berkomunikasi dengan adil adalah menyangkut ucapan
karena ucapan berkaitan dengan penetaan hukum termasuk dalam
menyampaikan hasil ukuran dan timbangan. Lebih-lebih lagi karena
manusia sering kali bersikap egois da memihak keluarganya. Hal ini
dijelaskan dalam surat Al-An’am/6:152 yang berbunyi:
;j:’sﬂ Tobsly “oatl aby (A ot ol W) Al O 150758 U
=380 &l J&ueﬂa\g\)@jd\wu&uiuﬂuubﬂ\,
IEARSPE SN A RCPIRNEOPLASLE P PIPUEPIYP

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada
sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata,
maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
agar kamu ingat.

Dalam ayat ini terdapat sebuah contoh tentang salah satu kemungkinan
terpelesetnya manusia karena kelemahannya, kelemahan yang menjadikan
kekuatan perasaan kekerabatan seseorang mendorongnya untuk saling
tolong menolong, saling melengkapi, dan saling sambung-menyambung.
Karena, manusia adalah sosok yang lemah dan terbatas. Maka, kekuatan
kerabatnya menjadi sandaran bagi kelemahannya, keleluasaan kerabatnya
itu menjadi pelengkap baginya.

Karena itu ia menjadi lemah terhadap kerabatnya ketika ia harus
menjadi saksi bagi mereka atau dalam memutuskan perkara yang terjadi
antara kerabatnya dengan orang lain. Dalam situasi yang seperti ini,
katakanlah yang benar dan adil, sebab dengan dil akan berdampak positif
dalam segala tindakan. Jika selalu berkata benar, maka untuk bertindak adil
dalam kehidupan akan lebih mudah lagi terbiasa.?”

Islam menarik hati nurani manusia, agar ia mengucapkan perkataan
yang benar dan adil, berdasarkan petunjuk dan berpegang kepada Allah Swt

semata, introspeksi (muragabah) terhadap Allah swt semata, dan

% Syaikh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Sya rawi, Terj: Tim terjemah
Safir Al-Azhar dkk, Jakarta: Duta azhar, 2008, cet. Ke-1, hal, 537.
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memperkuat dirinya agar tidak memilih untuk memenuhi hak kerabat, dan
memperkuat dirinya agar tidak memilih untuk memenuhi hak kerabat
dengan mengalahkan hak Allah karena Allah lebih dekat dengan seseorang
dibandingkan urat lehernya.zo4

Keadilan dalam Al-Qur’an diungkapkan dalam berbagai bentuk di
antaraya: al-‘adl, al-qgisth dan al-mizan. Kata ‘adl yang ada dalam berbagai
bentuk terulang 28 kali, kata ‘adl sendiri disebutkan 13 kali yakni pada surat
Al-Baqgarah ayat 48, 123, 282, surat An-Nisa ayat 58, surat AlI-Maidah ayat
95 dan 106, surat Al-An’am ayat 70, surat An-Nahl ayat 76 dan ayat 90,
surat Al-hujurat ayat 9, serta surat Ath-Thalaq ayat 2.2

Dalam hal ini M. Quraish shihab menegaskan bahwa manusia yang
bermasksud mendalami sifat Allah yang ‘adl/ dituntut untuk menegakkan
keadilan walau terhadap keluarga, ibu, bapak, dan dirinya, bahkan dirinya
sendiri dan terhadap dirinya sendiri, yakni dengan cara meletakkan syahwat
dan amarahnya sebagai tawanan yang harus mengikuti perintah akal dan
agama.”*
4. Akar Pola Komunikasi dalam Al-Qur’an

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam bukunya berjudul: “Ilmu
Komunikasi: Teori dan Praktek” terdapat 5 macam bentuk atau pola
komunikasi, yaitu:
a. Komunikasi intrapersonal (diri sendiri)

Menurut Sasa djuarsa adalah proses komunikasi yang terjadi dalam diri
seseorang. Yang menjadi pusat perhatian adalah bagaimana jalannya proses

pengolahan informasi yang dialami seseorang melalui sistem syaraf dan

. 207
inderanya.

2 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhildlil Qur’an, penerjemah: As’ad Yasin,dkk,
Jakarta: Gema Insani Press, 2003, jilid 8, hal. 94.

25 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Perbagai
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 1999), hal. 110-127.

206 M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur’an, jakarta: Lentera Hati, 2002, vol.4, hal. 337-338.

*7 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001, h. 7.
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Komunikasi personal menurut Effendi adalah komunikasi diri seorang,
baik dalam fungsinya sebagai komunikator maupun sebagai komunikan.***

Komunikasi intrapersonal adalah komuikasi di mana komunikator dan
komunikannya diri seorang pribadi atau komunikasi dalam bentuk
“melamun/ menghayal” materi yang diilamunkan atau dihayalkan bisa
tenang diri sendiri atau orang lain, bisa melamunkan individu, kelompok
maupun umat manusia secara keseluruhan. Dalam komunikasi intrapersonal
ini harus dikendalikan oleh etika agar komunikasi intrapersonal yang
dilakukan dapat menghasilkan niat yang baik (master plan), penilaian yang
baik terhadap orang lain (positif thinking), ide-ide yang brilian tentang
sesuatu yang dianggap baik menurut aturan yang berlaku.

Untuk memberi arah yang jelas keterkaitan konsep komunikasi dalam
Al-Qur’an diperlukan definisi komunikasi intrapersonal yang akan
digunakan sebagai pijakan untuk mengklasifikasi ayat yang terkait dengan
komunikasi.

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi transaksi yang mengambil
tempat di dalam individu atau disebut juga dengan communication with
self. Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang berlangsung dalam
diri seseorang. Orang itu berperan baik sebagai komunikator maupun
sebagai komunikan. Dia berbicara kepada dirinya sendiri. Dia bertanya
kepada dirinya dan dijawab oleh dirinya sendiri.””

Proses komunikasi intrapersonal terjadi melalui proses-proses seperti
sensasi, asosiasi, persepsi, memori, dan berpikir. Sensasi adalah proses
pencerapan informasi (energi/stimulus) yang datang dari luar melalui
panca indra. Asosiasi adalah pengalaman dan kepribadian yang
mempengaruhi proses sensasi. Persepsi adalah pemaknaan/ arti terhadap
informasi (energi/stimulus) yang masuk ke dalam kognisi manusia. Memori
adalah stimulus yang telah diberi makna direkam dan disimpan dalam otak
(memori) manusia. Berfikir adalah akumulasi dari proses sensasi, asosiasi,
persepsi, dan memori yang dikeluarkan untuk mengambil keputusan.

Penjelasan Al-Qur’an tentang komunikasi intrapersonal dimulai dari
awal ketika Nabi Adam as, diciptakan dan diberi pengetahuan oleh Allah

tentang nama-nama benda yang ada di sekitarnya melalui beberapa ayat

sebagaimana telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya di atas.

2% Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi: Teori dan Praktek, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001, h. 57.

* Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000, h. 58.
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1) Surat Al-Baqarah/2:31, yang berbunyi:

R
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang benar orang-orang yang benar!

Kata kunci dalam ayat ini adalah ‘allama yaitu mengajar. Mahmud
Yunus dalam kamus bahasa Arab mengartikan ‘allama dengan makna

melatih, memberi tanda’'”

. Dalam tafsir Al-Misbah diterangkan bahwa
Allah telah mengajar (‘allama) Adam nama-nama seluruhnya, yaitu
memberinya potensi pengetahuan tentang nama-nama atau kata-kata yang
digunakan untuk menunjuk benda-benda, atau mengajari fungsi-fungsi dari
benda tersebut.’'’ dalam konteks lain ‘allama dapat dimaknai sebagai
‘mengetahui’ yang biasanya ditentukan oleh akal atau setidaknya
dibutuhkan akal untuk mencapainya. Allah mengajari Adam mengenal dan
menyebut nama-nama benda tersebut dengan cara memberikan kemampuan

. 212
akal atau rasio.

Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi oleh Allah
SWT potensi untuk mengetahui nama-nama atau fungsi-fungsi dan
karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, fungsi angin, dan
sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi untuk berbahasa. Sistem
pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai dari kata
kerja, tetapi mengajarinya lebih dahulu nama-nama. Ini ayah, ini ibu, itu

mata, itu telinga, dan sebagainya.

Sebagian ulama memahami ‘allama sebagai mengajarkan kata-kata,
dengan menyebut nama-nama benda tertentu dengan mendengar suara yang

meyebut nama benda tersebut, namun ada juga yang berpendapat bahwa

2oM, Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Padang: IAIN Imam Bonjol, 1973, hal.27

2 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 143.

22 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 143.
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Allah ‘mengilhamkan’ kepada Adam as. nama benda itu pada saat
dipaparkannya sehingga beliau memiliki kemampuan untuk memberi
kepada masing-masing benda nama-nama yang membedakannya dari

benda-benda yang lain.

Salah  satu  keistimewaan manusia adalah  kemampuannya
mengekspresikan apa yang terlintas dalam benaknya serta kemampuannya
menangkap bahasa sehingga dapat mengantarkannya untuk mengetahui. Di
sisi lain kemampuan manusia untuk merumuskan ide dan memberi nama
bagi segala sesuatu merupakan langkah menuju terciptanya manusia

berpengetahuan dan lahirnya ilmu pengetahuan."

Selanjutnya pemahaman tentang pesan-pesan melalui indera manusia
dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam surat An-Nur/24: 23-24:
el 3 ARTs AT 81 it eyl Cldll il (58 5 0l )
TS L ablhs )l etly il ngle 3858 20 YY Sabie Ll
Yo sla
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang
lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan
akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. Pada hari (ketika), lidah, tangan

dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu
mereka kerjakan.

Penegasan pada ayat 24 sebenarnya terkait dengan seorang wanita yang
dituduh berbuat zina tanpa ada saksi, dan Allah menegaskan kekuasaanNya
dengan memberi kemampuan lidah, tangan dan kaki untuk dapat bersaksi
atas perbuatan masa lalu mereka. Pembicaraan lidah, tangan, dan kaki
banyak ditegaskan oleh Al-Qur’an. Namun ulama berbeda pendapat tentang
hakikanya. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah tampaknya
bekas-bekas perbuatan dan dosa mereka pada anggota tubuh itu, dan ada
juga yang memahaminya dalam arti hakiki, yakni memang anggota tubuh
berbicara, sebagaimana lidah kita sekarang berbicara. Penyebutan

anggota tubuh tertentu pada ayat di atas nampaknya disebabkan karena

213 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 144.
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organ-organ itulah yang berperan besar dalam penyebaran isu itu, yakni
lidah dan mulut yang bercakap, tangan yang menunjuk dan kaki yang

. . o 214
berjalan ke kiri dan ke kanan menyebarkan isu itu ke mana-mana.

2) Surat Yasin ayat 65, yang berbunyi:
Selanjutnya dijelaskan juga dalam surat Yasin/36:65:

10 1 53 1S Loy ol Sty gt s e 1 e 233 2
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami

tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang
dahulu mereka usahakan.

Pada surat Yasin ayat 65 juga ditegaskan lagi tentang kesaksian atau
pembicaraan yang dilakukan oleh indera tangan dan kaki manusia sebagai
saksi atas segala yang diperbuat manusia selama hidup di dunia. Pada hari
itu Allah SWT menutup mulut mereka sehingga mulut itu terdiam tidak
dapat berbohong bahkan tidak dapat berbicara; dan bercakap kepada Allah
tangan mereka mengakui dan menyaksikan kedurhakaan yang pernah
diperbuat pelakunya melalui tangan itu dan bercakap juga serta memberi
kesaksian kaki mereka atas dosa-dosa yang pernah dikerjakannya. Demikian
juga semua bagian dari totalitas diri manusia, seperti mata, telinga dan hati
(semua tampil) mengaku dan bersaksi menyangkut apa yang dahulu mereka

selalu lakukan. 2"’

Pada ayat lain juga menerangkan bahwa pendengaran dan penglihatan,
serta kulitpun akan dimintai pertanggungjawabannya. Dalam surat

Fushilat/41:20 menyebutkan:

LS Ly shdslas 2l peia ale 23 Gila L 1Y L
st
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan

kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka
kerjakan.

2 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2003, hal. 313.

215 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 564
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3) Surat Al-Isra/17: 36, yang berbunyi:

Dalam ayat lain Allah menjelaskan bahwa hati yang akan dimintai
pertanggungjawabannya. Jika demikian maka yang disebut oleh ayat dalam
surat ini hanyalah contoh dari tampilnya seluruh bagian dari diri manusia

untuk mengakui kesalahan dan dosanya. Ayat tersebut terdapat dalam surat

Al-Isra/17:36 yang berbunyi:

e QS ST 08 AT eally 2l &) Fe 4 &l (ol G L U
i 2 -
\-:I,,_I:-d 9 e
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.

Ayat ini memerintahkan bahwa lakukan apa yang telah Allah
perintahkan dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya, dan janganlah
engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya.
Jangan berucap apa yang engkau tidak ketahui, jangan mengaku tahu apa
yang engkau tidak tahu atau mengaku mendengar apa yang engkau tidak
dengar. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati merupakan alat
pengetahuan yang nantinya dimintai pertanggungjawaban dari apa yang

dilakukan oleh pemiliknya.216

Dijadikannya pendengaran, penglihatan, dan hati adalah sebagai bekal
dan alat-alat untuk meraih pengetahuan sesuai dengan tujuan Allah
menganugerahkannya kepada manusia. Ayat ini menggunakan Kkata (gell)
as-sam u/ pendengaran dengan bentuk tunggal dan menempatkannya
sebelum kata (=) al-absharu/ penglihatan-penglihatan yang berbentuk
jamak serta (338Y)) al-af- ‘idah/ aneka hati yang berbentuk jamak. Kata
(32:4Y)) adalah bentuk jamak dari kata 25 yang diterjemahkan sebagai ‘ancka
hati” guna menunjuk makna jamak tersebut. kata ini banyak dipahami oleh
para ulama dalam arti ‘akal’. Makna ini dapat diterima jika yang di maksud
dengannya adalah gabungan daya pikir dan daya kalbu, yang menjadikan

seseorang terikat sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan dan

216 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 464.
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kedurhakaan.’” Dengan demikian maka di dalamnya mengandung

pengertian potensi meraih ilham dan percikan cahaya Ilahi.

Ayat di atas menjelaskan tentang alat-alat pokok yang digunakan untuk
meraih pengetahuan. Alat pokok yang ada pada obyek yang bersifat
material adalah mata dan telinga, sedangkan yang bersifat immaterial adalah

akal dan hati.

Dalam pandangan Al-Qur’an ada wujud yang tidak tampak meskipun
mata kepala atau pikiran sangat tajam. Banyak hal yang tidak dijangkau
oleh indera bahkan akal manusia. Yang dapat menangkapnya adalah hanya
dengan hati, melalui wahyu, ilham atau intuisi. Dari sinilah kemudian Al-
Qur’an selalu menuntun dan mengarahkan pendengaran dan penglihatan,

dan juga memerintahkan agar mengasah akal yakni daya pikir melalui hati.

Penjelasan ayat-ayat di atas membawa pemahaman bahwa terdapat
indikasi-indikasi yang sama antara proses komunikasi dengan yang telah

tertuang dalam Al-Qur’an.

b. Komunikasi interpersonal (antarpribadi)

Komunikasi interpersonal adalah proses di mana dua orang yang
berperan sebagai pengirim dan penerima saling bertanggungjawab dalam
menciptakan makna.”'® Selain itu komunikasi interpersonal memiliki arti
bahwa komunikasi antara komunikan yang berlangsung secara private. Atau
dapat pula diartikan komunikasi yang berlangsung antara dua orang, di
mana terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan, bisa juga melalui

medium/ telepon.?"’

27 MLQ. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 303

*® Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001, h. 57.

*!% Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, Jakarta: Universitas Indonesia, 2005,
cet. ke-9, hal.125.
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Komunikasi ini bisa berlangsung secara berhadapan muka (face to face)
bahasa lainnya adalah pengiriman pesan-pesan dari seseorang kepada

komunikan dengan harapan umpan balik yang langsung.?*

Komunikasi interpersonal juga merupakan pengiriman pesan dari
seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan uman balik yang
langsung. Menurut Effendy, yang dikutip oleh Alo Liliweri, bahwa
komunikasi interpersonal hakikatnya komunikasi antara seorang
komunikator dengan seorang komunikan jenis komunikasi tersebut
dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku

manusia berhubung prosesnya yang dialogis.*'

Sasa Djuarsa menerangkan definisi komunikasi interpersonal ini terbagi

ke dalam tiga perspektif, yakni:

1) Perspektif Komponensial, yaitu melihat komunikasi interpersonal dari
komponen-komponennya. Yakni “merupakan proses pengiriman dan
penerimaan pesan di antara dua orang atau di antara sekelompok kecil
orang, dengan berbagai efek dan umpan balik” (feed back), komponen-
komponen tersebut adalah:

a) Pengirim dan penerima. Komunikasi interpersonal paling tidak
melibatkan dua orang. Setiap orang yang terlibat dalam
komunikasi interpersonal memformulasikan dan mengirim pesan
(fungsi pengirim) dan juga sekaligus menerima dan memahami
pesan (fungsi penerima). Hal ini untuk menyatakan bahwa:
pertama, proses komunikasi interpersonal tidak dapat terjadi
pada diri sendiri. Kedua, komunikasi interpersonal berkaitan
dengan manusia komunikasi interpersonal terjadi diantaranya
dengan binatang, mesin dan gambar. Ketiga, komunikasi
interpersonal terjadi di antara dua orang atau sekelompok kecil

orang.

20 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi, Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1991,
hal. 72

*! Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1997,
cet. ke-2, hal. 12.
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b) Encoding dan decoding. Yaitu tindakan menghasilkan atau
pesan. Artinya pesan-pesan yang akan disampaikan di “kode”
atau diformulasikan terlebih dahulu dengan menggunakan
simbol dan sebagainya.222

c¢) Pesan-pesan. Yakni pesan-pesan dalam  komunikasi
interpersonal bisa berbentuk verbal (Seerti kata-kata) atau
nonverbal (gerakan, simbol) atau gabungan antara keduanya.

d) Saluran. Yakni alat yang menghubungkan pengirim dan
penerima. Lazimnya para pelaku bertemu secara tatap muka.

e) Gangguan. Yakni seringkali terjadi pesan-pesan yang dikirim
yang diterima.

f) Umpan balik. Yakni pengirim dan penerima secara terus
menerus dan bergantian memberikan umpan balik dalam
berbagai cara, baik secara verbal meupun secara nonverbal.

g) Akibat. Yakni proses komunikasi yang berakibat negatif
maupun akibat yang positif.**?

Perspektif Pengembangan, yaitu melihat komunikasi interpersonal dari
proses pengembangannya. Yaitu dari yang bersifat impersoal meningkat
menjadi interpersonal atau intim. Suatu proses komunikasi dikatakan
bersifat interpersonal bila berdasarkan pada: data psikologis,
pengetahuan yang dimiliki, dan aturan-aturan yang ditentukan sendiri
oleh para pelaku komunikasi.

Perspektif Relasional, yaitu melihat komunikasi interpersonal dari
hubungannya. Yakni komunikasi yang terjadi di antara dua orang yang
mempunyai hubungan yang terihat jelas di antara mereka.?**

Onong Uchjana Effendi menjelaskan bahwa karakteristik komunikasi

interpersonal adalah dua arah atau timbal balik (two way traffic

communication), masing-masing bisa saling menggantikan posisi. Suatu

22 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, Jakarta: UIN Jakarta Press, tt, Cet.ke-1, hal.

107-1009.

223 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, Jakarta: UIN Jakarta Press, tt, Cet.ke-1, hal.

107-109

24 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, Jakarta: UIN Jakarta Press, tt, Cet.ke-1, hal.

107-109
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225
Menurut

ketika komunikator bisa menjadi komunikator dan sebaliknya.

Judy C. Pierson yang telah dikutip oleh sasa Djuarsa terdapat enam

karakteristik komunikasi interpersonal yaitu:

1) Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri sendiri

2) Bersifat transaksional

3) Mencakup aspek-aspek isi pesan dan hubungan interpersonal

4) Mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara pihak-pihak yang
berkomunikasi

5) Melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu dengan yang
lainnya (interdeenden) dalam proses komunikasi.

6) Komunikasi interpersonal tidak dapat diulang ataupun diubah.**
Melihat pemaparan di atas dapat kita katakan bahwa komunikasi

interpersonal/ antarpribadi merupakan kegiatan yang dinilai paling tepat

untuk mengubah sikap, opini ataupun perilaku. Dengan penjelasan di atas

pula dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antarpribadi akan

mengalami proses awal. Pada proses ini setiap individu akan saling

mengenalkan diri dan menjajaki satu sama lainnya dengan kata lain pada

tahap ini merupakan tahap proses pengenalan.

Penjelasan Al-Qur’an tentang komunikasi interpersonal tergambar
dalam kisah Nabi Ibrahim as saat berdialog dengan putranya Nabi Ismail as

dalam surat Ash-Shaffat/37:102 yang berbunyi:

KPS N I N e U (R P R R+ [ J= YO0 I PN A PRLIA
VoY u.u.ual\uaﬂ\.ﬂ\ ;hu\@@aﬁjﬂ&ijﬂ\g_g(ﬁd\sl By

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!” la menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar"

Deskripsi atau cermin komunikasi terlihat dalam dialog antara Nabi

Ibrahim dengan putranya Nabi Ismail yang di dalamnya terkandung nilai

*» Onong Uchjana Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, hal. 48.
2% Onong Uchjana Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, hal. 114.
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komunikasi yang memiliki nilai etika tinggi dalam penggunaan bahasa. M.
Quraish Shihab berpendapat bahwa ayat ini menggunakan kata kerja
mudhari’ (masa kini dan masa akan datang) pada kata-kata .l ara (saya
melihat) dan &3 adzbahuka (saya menyembelihmu). Demikian juga kata
% tu’mar (diperintahkan). Hal ini untuk mengisyaratkan bahwa apa yang
beliau lihat itu seakan-akan masih terlihat hingga saat penyampainnya.
Sedang penggunaan bentuk tersebut untuk kata menyembelihmu untuk
mengisyaratkan bahwa perintah Allah yang dikandung mimpi itu belum
selesai dilaksanakan, tetapi hendaknya segera dilaksanakan. Karena itu pula
jawaban sang anak menggunakan kata kerja masa kini juga untuk
mengisyaratkan bahwa 1ia siap, dan bahwa hendaknya sang ayah
melaksanakan perintah Allah yang sedang maupun yang akan

P 227
diterimanya.

Selain kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail Allah juga menggambarkan
dalam ayat lain yang tercermin dalam permintaan dialog yang dilakukan
oleh Nabi Musa as kepaa Allah SWT sebagimana tertera dalam surat Al-
A’raf/7:143 sebagai berikut:

o 08 T Sl sl L, U6 4 A Lk e o G
REAVERR TP RE Rt It LUpgte u‘ﬁ Jadl Akl oSy s
Cod Sl JB G60 Cl 95 gaia | g DA IS daj:\];/add’”’

Vv mesdl L G cbl)

Artinya: Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung)
kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau)
kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman:
"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka
Jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-
Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya
gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa
sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada
Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman."

27 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 63.
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Selain itu juga dijelaskan dalam surat Asy-Syura/42:51 juga diterangkan
tentang penerimaan wahyu yang berkaitan dengan kegiatan berbicara antara

Allah dengan para rasul-Nya yaitu:

W5d sy Qe sl s (61 el BTy W) AL 4SS o i) oK Wsled
o \ /e:\/S/; féﬁc }:\jl C;&é L:o Lf\_:ﬁl_} ;;/A);é

Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya
dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana.

Dan dalam surat An-Nahl/16:125 yang berbunyi:

Ol il o Gl A Bl Al Gl Al &y (s )
1Yo il Al h Ty “alids e Ul s kel b

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Kata kunci dalam ayat ini adalah Ss, 4ke sl dan sedols, M. Quraish
Shihab®*® mengartikan 4«Ss sebagai yang paling utama dari segala sesuatu,
baik pengetahuan mauun perbuatan. Hikmah adalah pengetahuan dan
tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan
sebagai sesuatu yang bila dipergunakan/ diperhatikan akan mendatangkan

kemashlahatan dan kemudahan yang besar.

Kata 4kc sl diambil dari kata e (wa’azha) yang berarti nasihat.
Kata 4ke sl diartikan sebagai uraian yang menyentuh hati yang mengantar
kepada kebaikan. Sedangkan kata s3> diambil dari kata J\ (jidal) yang
bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra
diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu

diterima oleh semua orang maupun hanya oleh mitra bicara.

228 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 386-387.
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Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa kata 4ke sl hendaknya
disampaikan dengan 4iws hasanah/ baik. Sedang perintah Jla> disifati
dengan (sl yang terbaik, bukan sekedar yang terbaik. Keduanya berbeda
dengan “«Ss yang tidak disifati oleh sifat apapun. Ini berarti bahwa e sl
ada yang baik dan ada yang tidak baik, sedangkan Jl» jidal ada tiga
macam, yang baik, yang terbaik, dan yang buruk. Hikmah tidak perlu
disifati dengan sesuatu karena dari maknanya telah diketahui bahwa ia

adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal.

Ayat di atas merupakan contoh konkrit bagaimana Allah telah
membentuk kepribadian Nabi Muhammad Saw. Ayat di atas juga
memberikan  penjelasan bahwa contoh komunikasi interpersonal
diperagakan melalui dialog antara Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail, demikian

juga tentang permintaan nabi Musa untuk berdialog langsung kepada Allah.

c¢. Komunikasi massa

Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media massa (mass
media communication), yang meliputi surat kabar yang mempunyai
sirkulasi yang luas, siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada umum,
dan film yang dipertunjukan di gedung-gedung dan bioskop.229 Definisi lain
adalah komunikasi yang menggunakan perantara media massa seperti Tv,
news, paper, radio, tabloid, radio serta film. Dalam hal ini beberapa ahli
memberikan definisinya yakni: komunikasi massa adalah komunikasi yang
ditujukan kepada massa, khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak
berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang
membaca atau juga semua orang yang menonton tv, karena sejatinya
khalayak amat sulit untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa ialah
komunikasi yang disalurkan oleh pemancar audio visual.**’
Adapun karakteristik komunikasi massa memiliki beberapa di

antaranya, yaitu:

1) Pesan komunikasi massa sifatnya, massalitas/ bersifat umum.

% Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi Teori dan Praktek, hal. 79
230 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: raja Grafindo Persada,
2003, cet. ke-4, , hal. 21-22.
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2) Audience komunikasi massa bersifat heterogen.

3) Penyampaian pesan komunikasi massa menimbulkan keserempakan.

4) Hubungan komunikator dan komunikan non pribadi.

5) Biasanya komunikasi massa berlangsung satu arah.

6) Kegiatan komunikasi melalui media massa dilakukan secara terencana,
terjadwal, dan terorganisir.

7) Penyampaian pesan komunikasi massa dilakukan secara berkala.

8) Sifat dari komunikasi massa menurut Hyman: mencerminkan tuntunan
dan harapan rakyat, memberi hiburan, menimbulkan perasaan simpati
dan belas kasihan, meningkatkan harga diri, dan mengadakan
kemampuan berfungsi dalam masyarakat.*'

Dalam proses komunikasi massa, baik pimpinan redaksi, wartawan,
penulis pengisi kolom, mereka bukan atas nama pribadi tetapi atas nama
media. Oleh karena itu, mereka perlu memahami norma-norma atau etika
yang berlaku dalam komunikasi massa.

Di antara komunikasi massa, antara lain adalah: (1) beritakan informasi
yang benar dan jujur sesuai dengan fakta sesungguhnya, (2) berlaku adil
dalam menyajikan informasi, (3) gunakan bahasa yang bijak, sopan dan
menghindari kata-kata yang propokatif, dan (4) tamilkan gambar-gambar
yang sopan dan menghindari gambar-gambar yang seronok.

Akar komunikasi massa dalam Al-Qur’an. Komunikasi massa yang
dimaksud pada penelitian ini adalah komunikasi yang menggunakan media
seperti media cetak (surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya) dan
media elektronik (radio, televisi dan internet), namun komunikasi massa
dalam Al-Qur’an ini bermakna bermakna konsep yang substansinya lebih
pada materi media, yaitu berita. Substansi berita dalam media inilah yang
akan digali konsepnya dalam kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.

Terdapat beberapa ayat yang berkaitan dengan berita, oleh karena itu
cara memberitakannya inilah yang akan digali dalam Al-Qur’an.

1) Surat Al-Alaq/96:1, yang berbunyi:
N ESPX(RE PRI g

21 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, hal. 137-139.



133

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan.

Secara uum ayat ini menjelaskan tentang pentingnya membaca,
membaca apa saja yang ada di sekelilinglingkungan kita termasuk media.
Menurut M. Quraish Shihab kata “igra” diambil dari kata kerja “qara’a”
yang pada mulanya berarti menghimpun.232

Di dalam kamus, arti kata ini banyak diartikan antara lain
menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-
ciri sesuatu dan sebagainya yang kesemuanya itu bermuara ada arti
menghimpun. Ayat ini juga tidak menyebut obyek bacaan secara detail, oleh
karena itu ada kaidah kebahasaan yang mengatakan bahwa: apabila suatu
kata kera yang membutuhkan obyek tetapi tidak disebutkan obyeknya, maka
obyek yang dimaksud bersifat umum, menyangkut segala sesuatu yang
dapat dijangkau oleh kata tersebut.

2) Surat Al-Qalam/68:1, yang berbunyi:
Y ok Wy 8
Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.

Kata kunci dalam ayat ini adalah al-galam/ pena. Ada yang memahami
dalam arti sempit yaitu pena tertentu, dan ada juga yang memahaminya
secara umum yaitu alat tulis apapun (termasuk komputer yang paling
canggih sekalipun). Menurut M. Quraish Shihab pemahaman secara umum
lebih tepat, dan ini sejalan dengan perintah membaca yang merupakan

wahyu pertama.233

3) Surat An-Nisa/4:83, yang berbunyi:

syl I 653y msl g™ ay 15 13 Cagadli ol Gl (&l mhe s 130

wle Al Jiad Ul e 40 shalifig (all Adal e 81 S0 L0V
AV \Ed,-}ﬁ Gl . \1 ia“’ XS fifu 3547 :)’)

2 MLQ. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 392-393.

233 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 379.
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Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka
(Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil
saja (di antaramu).

M. Quraish Shihab dalam Tafsir AlI-Misbah mengatakan bahwa ayat ini

merupakan salah satu tuntunan pokok dalam penyebaran informasi.***

Menurut Asy-Syatibi  “tidak semua apa yang diketahui boleh
disebarluaskan, walaupun ia bagian dari informasi tentang pengetahuan
hukum. Informasi ada bagian-bagiannya, ada yang dituntut untuk
disebarluaskan, ada juga yang tidak diharapkan sama sekali disebarluaskan,
atau baru disebarluaskan setelah mempertimbangkan keadaan, waktu, atau
pribadi. Tidak semua informasi disampaikan sama kepada yang pandai dan
bodoh, atau anak kecil dan dewasa, juga tidak semua pertanyaan perlu

dijawab.*

Menurut Ibnu Katsir hal ini merupakan pengingkaran terhadap orang
yang tergesa-gesa dalam menanggapi berbagai urusan sebelum meneliti

kebenarannya, lalu ia memberitakan dan menyiarkannya, padahal belum

tentu hal tersebut benar.>*°

4) Surat Al-Hujurat/49:6, yang berbunyi:

sl Gl 1 gial o 15088 ol Ll &l o) Teille 0l 30

T opedinlld U le | g o
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

r 9

Kata kunci dalam ayat ini adalah “naba’a” yang diartikan sebagai berita

yang penting. Berbeda dengan kata “khabara” yang berarti kabar secara

% M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal.83-84.

5 MLQ. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal.83-84.

% Al Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir,
terjemahan: Bahrun Abu Bakar, Bandung: Sinar Baru Al-gensindo, 2007, hal. 344-346.



135

umum, baik penting atau tidak. Dari sini terlihat perlunya memilah
informasi. Apakah itu penting atau tidak, dan memilah pula pembawa
informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut
untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapapun yang tidak penting,
bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian maka akan banyak
energi dan waktu yang terbuang untuk hal-hal yang tidak penting. Menurut

. 237
Ibnu Katsir*

, Allah Swt memerintahkan kaum mukmin untuk memeriksa
dengan teliti berita dari orang-orang fasik, dan hendaklah mereka bersikap
hati-hati dalam menerimanya dan jangan menerima begitu dengan begitu
saja, yang akibatnya akan membalikan kenyataan. Orang yang menerima

dengan begitu saja berita darinya, berarti sama dengan mengikuti jejaknya.

S) Surat An-Nuur/24:19, yang berbunyi:

BT 8 Fadl oo agd T sl cpall 8 AL i o ) sand 03T )

19 (s Uil Ab AL7, 50,0
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab

yvang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu
tidak mengetahui.

Ayat ini dapat dijadikan petunjuk bagi yang berkecimpung dalam
bidang informasi, di sini terbaca tanggungjaawab mereka dalam
menyampaikan informasi, yang seharusnya tidak membawa dampak negatif
dalam masyarakat. Adalah baik menyampaikan informasi yang benar dan
positif, asal tidak berlebihan, sehingga menjurus pada pujian yang
menjerumuskan, sedang yang negatif dianjurkan agar tidak dikemukakan
kecuali dalam batas yang diperlukan. Berita atau informasi tidak boleh
menelanjangi seseorang untuk membuktikan kejahatannya, juga dilarang
menginformasikan kejahatan/ ketidakwajaran yang dapat merangsang
timbulnya kejahatan baru, tidak juga mengungkap perseteruan orang,

sehingga lebih memperuncing keadaan.”®

7 Al Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir,
terjemahan: Bahrun Abu Bakar, Bandung: Sinar Baru Al-gensindo, 2007, hal. 300.

238 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal. 306.
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Melalui ayat di atas, jelaslah bahwa berita di media massa harus
memiliki kejujuran, keakuratan, keadilan (tidak memihak salah seorang)

dan dapat diertanggungjawabkan.

d. Komunikasi Kelompok/ Organisasi

Kelompok adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama,
mengena satu sama lainnya dan memandang mereka sebagai bagian dari
kelomok tersebut, misalnya keluarga, tetangga, kelomok diskusi, kelompok
pemecahan masalah, kelompok pengajian dan lain sebagainya. Adapun
komunikasi kelompok (group communication) berarti komunikasi yang
berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang yang
jumlahnya lebih dari dua orang.>

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi pada saat jumlah
komunikannya lebih banyak daripada komunikasi pribadi dan komunikasi
yang terjadi begitu sjaa melainkan telah terencana sehingga komunikasi
yang dilakukan menjadi terarah.

Konteks komunikasi kelompok/ organisasi dijelaskan dengan konteks
perintah melaksanakan dakwah (amar ma’ru dan nahi munkar) yang sangat
penting untuk dilaksanakan oleh lembaga/ organisasi. Pada tataran inilah
ruang komunikasi organisasi dapat dijelaskan dalam Al-Qur’an
sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Ali Imran/3:104 yang berbunyi:
G Gy a3l O S ) D S kG o

Vot Al g Gy S
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.

Kalau tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi
dakwah, maka hendaklah ada di antara kamu, wahai orang-orang yang
beriman, segolongan ummat yakni organisasi atau sangat berarti bagi
kehidupan manusia. Karena memang dalam Islam tidak mengenal kata atau
definisi komunikasi dan ilmu komunikasi. Baik dalam Al-Qur’an maupun

dalam As-Sunnah tidak akan ditemui kata dan pengertian tersebut. namun

% Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, hal. 75.
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demikian, dari kedua sumber ajaran Islam tersebut ditemui beberapa prinsip
dasar yang berkaitan dengan komunikasi.**"

Al-Qur’an selalu berada di tengah-tengah kehidupan, alam dan relasi
kemanusiaan untuk mengawal peradaban kemanusiaan. Al-Qur’an berada di
depan sebagai anduan, di tengah realitas sebagai sumber spirit dan inspirasi,
serta di belakang sebagai pendorong atau motivasi.”*!

Al-Qur’an juga menyebut komunikasi sebagai salah satu diantara fitrah

manusia®*? dengan merujuk pada surat Ar-Rahman/55:1-4 yang berbunyi:
¢ ol de v i G Yu\g)ﬁ\gﬁ’s Y gaat

1.(Tuhan) Yang Maha Pemurah 2. Yang telah mengajarkan al Quran 3. Dia
menciptakan manusia 4. Mengajarnya pandai berbicara.

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia diciptakan dengan kemampuan
berkomunikasi (al-bayan). Dengan demikian maka ssesungguhnya dalam
Al-Qur’an telah terkandung semua aspek ajaran tentang komunikasi. Hanya
saja orang-orang Barat sudah lebih dahulu mengembangkan ajaran Al-

Qur’an melalui pengembangan ilmiah tentang pengetahuan komunikasi.

e. Komunikasi antar Budaya

Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi antara orang
yang berbeda bangsa dan ras, bahasa, agama, tingkat pendidikan, status
sosial atau bahkan jenis kelamin. Komunikasi antarbudaya merupakan
komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan
yang berbeda budaya, bahkan dalam satu bangsa sekalipun.243

Konteks komunikasi antarbudaya inilah yang akan digali dalam Al-
Qur’an, seperti apa gambaran dan aplikasinya.

1) Surat Al-Hujurat/49:13, yang berbunyi:
O G 15 e a8y |l oS8 o esﬁx;u; Ll
AR IEEITTEN ;...Q;: 7A(] ) Q\,ﬁ'&_q_, | die ?5“

——\» {‘
X
= LA

240 ML Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam, Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999, hal. 11.

! 1. Syahputra, Komunikasi Profetik, Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007,
hal.57.

42 Jalaluddin rakhmat, Islam Aktual, Bandung: Mizan, 1993, hal.76.

*3 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001,
hal. 15
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yvang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Ayat ini menjelaskan mengenai prinsip dasar hubungan antar manusia
dengan panggilan yang lebih umum yaitu 2)-“@\ ¢2Chai manusia”. Pada
kalimat L;HTJ L K (w eg-"ﬁé Gl adalah pengantar untuk menegaskan
bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah Swt, tidak
ada perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan, yang
kemudian ditutup dengan kalimat E(,,S‘d;?j Al e AeSAjST bl,
sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang

bertakwa.***

Sedangkan kataffﬁi*.—‘);-i: adalah bentuk jamak dari kata = Kata ini
digunakan untuk menunjuk kumpulan dari sekian gabilah yang biasa
diterjemahkan suku yang merujuk pada satu kakek.

Menurut Ibnu Katsir** bahwa Allah telah menceritakan kepada manusia
bahwa Dia telah menceritakan kepada manusia bahwa Dialah yang telah
menciptakan mereka dari diri yang satu dan darinya Allah Swt menciptakan
istrinya yaitu Adam dan Hawa, kemudian Allah menjadikan mereka
berbangsa-bangsa. Pengertian bangsa dalam bahas Arab adalah sya’bun
yang artinya lebih besar daripada gabilah, sesudah gqabilah terdapat
tingkatan-tingkatan lainnya yang lebih kecil seperti fasha’il (puak), asya-ir

(bani), ama-ir afkhad, dan sebagainya.

2) Surat Al-Kafir(in/109:6, yang berbuyi:

LENTSPREFISIREN

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku".

244 24 M.Q. Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
volume 1, Jakarta: Lentera Hati, 2002, hal.260.

* Al Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir,
terjemahan: Bahrun Abu Bakar, Bandung: Sinar Baru Al-gensindo, 2007, hal. 347.
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Ayat ini menetapkan cara pertemuan dalam kehidupan bermasyarakat
yaitu untukmu secara khusus agama kamu. Agama itu tidak menyentuhku
sedikitpun, kamu bebas untuk mengamalkannya sesuai kepercayaan kamu,
dan untukku juga secara khusus agamaku, akupun mestinya memperoleh
kebebasan untuk melaksanakannya, dan kamu tidak akan disentuh

sedikitpun olehnya.

Al-Qur’an telah menunjukan bahwa di dalamnya terdapat petunjuk yang

sempurna dalam bidang komunikasi antarbudaya.

B. Allah Sang Komunikator

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat jibril yan merupakan mukjizat terbesar
sepanjang sejarah manusia. Dan bagi siapa saja yang membaca Al-Qur’an
sekalipun tidak memahami maknanya terhitung sebagai ibadah dan
medapatkan ganjaran pahala yang sangat besar sebagaimana dijelaskan
dalam Hadis Qudsi yang artinya: Diriwayatkan oleh Abu Said, Rasulullah
SAW bersabda: “Allah berfirman: barangsiapa yang disibukkan dari
memohon kepada-Ku karena membaca Al-Qur’an, maka Aku akan berikan
dia sebaik-baik ganjaran orang yang memohon. Kelebihan firman Allah
SWT dari semua perkataan adalah seperti kelebihan Allah dari semua
makhluk—Nya.246

Al-Qur’an merupakan contoh konkrit bagaimana Allah selalu
berkomunikasi dengan hamba-Nya melalui wahyu. Dalam hal komunikasi,
Allah mengambil posisi sebagai komunikator dan “pesannya” adalah tertulis
dalam Al-Qur’an itu sendiri dan manusia sebagai komunikasn. Karena
komunikasi merupakan proses pengiriman pesan atau informasi dari
komunikator kepada komunikan kemudian menghasilkan feedback atau

respon.

46 Sibawaih dan Agus Dedi Putrawan, Al-Qur’an dan Prinsip Komunikasi, Jurnal
Komunike, vol. 7, No.1, Juni 2015, hal.2.
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Penulis pernah melakukan pengajian bersama Bonang Al-Bachry**’

beliau menjelaskan bahwa istilah komunikasi hanyalah suatu istilah
“pinjaman” untuk mengungkapkan hubungan-hubungan yang terdapat di
alam semesta antara komponen-komponen semesta, yang memiliki makna
atau maksud tertentu dan mengandung pengertian-pengertian tertentu di
dalamnya, sehingga tidak hanya terbatas pada hubungan antar manusia.
Meskipun pada bagian ini merupakan unsur utama dalam tinjauannya.

Dalam ilmu komunikasi modern tidak diambil peduli apakah gunung
berbicara kepaada dahan-dahan, air dan api, langit dan manusia, binatang
dan batu-batuan. Karena bidang ini hanya menganggap bahwa hanya
manusia dengan Tuhan, juga tidak menjadi bidang ilmu ini.

Di dalam pengajian Al-Haq telah ada serba sedikit disinggung tentang
komunikasi, dan bagaimana manusia seharusnya berkomunikasi dengan
alam lingkungannya. Dan telah dibicarakan pula tentang unsur-unsur proses
komunikasi yang diguakan Al-Qur’an untuk bicara kepada manusia, namun
tinjauannya masih terlalu garis besar dan belum diulas secara lebih
mendalam, sehingga tujuannya dan intisari pelajarannya masih samar.

Jika mengambil makna ‘“hubungan” pada pengertian komunikasi
tersebut maka sesungguhnya terdapat beberapa macam komunikasi yang
dialami manusia dalam kehidupannya, yaitu:

1. Komunikasi terhadap tuhan

2. Komunikasi terhadap diri manusia itu sendiri
3. Komunikasi terhadap sesama manusia

4. Komunikasi terhadap alam semesta

Dalam pengulasan ini macam-macam komunikasi tersebut pada
hakikatnya merupakan satu kesatuan yang tercakup di dalam “komunikasi

terhadap Tuhan”, sehingga komunikasi lainnya adalah merupakan bagian

7 Beljau adalah Bonang al-Bachry berasal Medan seorang guru ahli komunikasi
Al-Qur’an. Beliau mendirikan komunitas engajian yang diberi nama pengajian Al-Haq dan
beliau banyak membuat berbagai tulisan dari hasil pengajiannya namun tidak ada yang
diterbitkan. Penulis hanya mengambil kesimpulan dari hasil pengajian dan tulisan beliau
juga tulisan beberapa orang muridnya sebagai hasil dari rangkuman tiap hasil pengajian
bersama murid-muridnya.
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dari komunikasi tersebut. kalau hendak digambarkan dalam diagram

tingkatannya akan tampak sebagai berikut:

| yKomunikasi terhadap Tuhan

—> Komunikasi terhadap semesta

—» Komunikasi terhadap diri sendiri

Komunikasi antar manusia

>

Namun demikian di dalam pengulasannya tidak harus dijelaskan secara
berurut, melainkan dimulai dengan hal yang dianggap lebih mudah, karena
semua jenis komunikasi itu sangat berkaitan erat. Sehingga dapati saja
terjadi dalam pengulasan yang satu akan menjelaskan pula hal yang lainnya.
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dengan penjelasan ini adalah bahwa
sesungguhnya manusia dalam hidup dan kehidupannya ini adalah hanya

berkomunikasi kepada Tuhan. Pemilik alam semesta ini.

Jika Allah berfirman maka manusia adalah yang menerima firman itu,
dan dalam bahasa yang dapat dimengerti dalam hal ini adalah, Allah adalah
komunikatornya dan manusia adalah komunikannya. Dengan demikian
antara Allah dan manusia telah terjadi suatu proses komunikasi. Selanjutnya
dalam proses komunikasi itu harus ada yang dinamakan pesan, yaitu sesuatu
yang membuat terjalinnya pengertian komunikasn terhadap kehendak

komunikator yang dihadapinya, maka inilah yang dinamakan Firman.

Sekarang pesan itu tidak akan dapat diterima komunikan jika tidak
disampaikan kepadanya, sehingga diperlukan alat atau sarana penyampaian

yang disebut media.

Maka sekarang jelaslah sudah bahwa: jika Allah berfirman kepada
manusia terdapat pula media antara Allah dan manusia itulah alam semesta
ini. Jadi media dan firman tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian hal ini
dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut:

Allah » Firman »Manusia

Alam semesta
Melihat diagram yang demikian sederhana seharusnya manusia dapat

segera menyaksikan siapa yang berbicara dengannya, namun karena
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kenyataannya alam semesta demikian luasnya sehingga seolah ada hijab

yang membuat manusia terhadap Allah menjadi terpisah demikian jauh.

Masalahnya di sini adalah bagaimana proses komunikasi itu berjalan
dan sejauh mana kemampuan manusia dalam mencerna firman Allah itu.
Sebagai suatu hal yang pasti berlaku dalam proses komunikasi ini adalah:
“Allah berfirman dalam bahasa yang dapat dimengerti manusia, meskipun

Allah mengerti segala macam bahasa yang ada.

Kalau begitu seharusnya terjadi proses sebelum pesan atau firman itu
ada, yaitu proses penyusunan firman agar dimengerti oleh manusia. Di
samping itu terjadi pula proses pencernaan manusia terhadap firman Allah

Swt itu. Dengan demikian diagram kita dapat menjadi lebih luas:

Allah Firman Manusia
Semesta I
Pencernaan
Pembuatan )
) Firman
Firman

Dalam hal ini Allah telah begitu bijaksana bahwa Dia tidak hanya
menjelaskan bagaimana manusia mencerna firman-Nya, tetapi juga Dia
menciptakan firman-Nya dengan penjelasan yang konkrit. Hal ini tidak

terdapat dalam kitab apapun kecuali Al-Qur’an.

Allah telah menjelaskan tentang bagaimana firmannya diciptakan dan
menjelaskan pula cara mencernanya, maka sekarang tinggAllah bagaimana
sikap manusia dalam menerima penjelasan itu, atau sikapnya setelah ia
merasa jelas terhadap tujuan dan kehendak dari firman yang sampai
kepadanya. Sikap ini menjadi sangat penting dalam keseluruhan proses

komunikasi antara Allah dan manusia.

Jika diperhatikan komunikasi ini adalah komunikasi dua arah, yaitu
antara manusia dan Allah, atau antara Allah dan manusia. Arah pertama
adalah arah firman yaitu dari Allah kepada manusia yang telah tampak
dengan jelas pada diagram. Maka sekarang adalah arah komunikasi manusia

kepada Allah. Jika Allah telah berfirman, yang dalam hal ini Dia yang Maha
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mengetahui tentang firman-Nya, maka sudah barang tentu manusia tidak
terbalas firman pula kepada Allah, melainkan manusia memberikan umpan
balik kepada Allah dalam bentuk yang lain, yaitu melaksanakan apa yang
difirmankan. Jadi dalam proses komunikasi ini akan tampak suatu pasangan

yang serasi yaitu:

Allah —» Firman —» Manusia

_ Pelaksanaan
Ibadah
Dengan demikian dari Allah kepada manusia adalah arus firman Allah

sedangkan dari manusia kepada Allah adalah arus pelaksanaan atau ibadah.

Pelaksanaan ini sudah barang tentu pelaksanaan sesuai dengan firman.

Sebelum manusia memberikan umpan balik kepada Allah dalam bentuk
ibadah itu, maka iman harus lebih dahulu maju ke depan untuk menerima
pengertian, atau dalam perkataan lain: “iman dimaksudkan untuk menerima
pengertian atau penjelasan Allah, sedangkan ibadah realisasi terhadap apa
yang telah dimengerti itu”. Jadi ibadah dan iman tak bisa terlepas, karena
iman berarti umpan balik mengerti terhadap firman Allah Swt sedangkan
ibadah adalah umpan balik realisasi iman itu yang disebut sebagai ibadah.
Hal ini mengenai iman dan ibadah sebagai umpan balik akan dijelaskan
pada sub bab selanjutnya. Namun sekarang telah diperoleh kelengkapan
dalam proses komunikasi dua arah antara Allah dan manusia yang dapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

Allah
l Benciptaan Firman
Firman . — Pencernaan Firman
Semesta L Sikap Tanggap (Iman)
Manusia H»yadah

C. Al-Qur’an dan Al-kitab sebagai Pesan dan Media
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Al-Qur’an adalah kitab komunikasi karena di dalamnya memenuhi
seluruh komponen komunikasi. Menurut Onong Uchyana Effendi’*®
sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa terdapat lima
komponen komunikasi, yaitu: komunikator (communicator), Pesan
(message), Media (media), komunikasn communicant), dan Efek (effect).
Ditinjau dari tugas nabi sebagai penerima Al-Qur’an, bahwa nabi sesuai
dengan makna leksikal nabi itu sendiri berasal dari bahasa Arab, dari akar
kata: nabaa, jamaknya adalah anbiya, dalam bahasa inggrisnya prophets

yang berarti pembawa berita.**

Dan berita yang disampaikan oleh nabi
adalah Al-Qur’an atau ayat-ayat Allah.

Prinsip dasar seorang Nabi sebagai komunikator adalah seorang yang
mempunyai kemampuan intelektual yang cerdas serta (fathonah) yang dapat
memahami pesan yang diterima, seorang yang jujur (ash-shidqu), dan dapat
dipercaya (amanah) sehingga benar-benar menyamaikan pesan tersebut
dengan tidak dibuat-buat, dikurangi atau ditambahi.” Seorang Nabi dalam
menjalankan tugas menyampaikan risalah haruslah didasari perintah Allah,
dengan jiwa yang tulus an cara-cara yang bersih serta penuh kesabaran.?'
Dalam Al-Qur’an faktor utama dalam mencapai tujuan komunikasi di
tengah-tengah keragaman komunikan adalah dengan faktor bahasa dalam
arti yang seluasnya. Sebab bahasa merupakan media yang paling banyak
dipergunakan dalam komunikasi dan hanya bahasa yang mampu
menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah itu berbentuk
idea, informasi atau opini, baik mengenai hal yang konkrit maupun abstrak,
bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang,
melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang.252

Dengan media bahasa itu pula kita bisa mempelajari beragam ilmu, baik

yang ditulis oleh para ilmuan dahulu maupun yang akan datang. Kesamaan

8 Onong Uchjana Efendy, Imu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung:
Rosdakarya, 1997, hal. 6.

*9 Cyril Glasser, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1999, cet. Ke-
2, hal. 297.

»9().S. Al-Maidah: 99

1 Q.S. Al-Muddassir: 1-7

»2 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung:
Rosdakarya, 1997, hal. 11.
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dalam arti pemahamannya, strata pengetahuan komunikator dan komunikan,
pola pendekatan persuasif yang bisa diterima semua orang untuk
selanjutnya berhasil mengubah sikap dan tingkah sadar untuk
mengamalkannya, semua itu menjadi target para nabi dan rosul yang hanya
bisa disampaikan melalui bahasa yang dimengerti oleh umatnya.”’

Secara praktis-aplikasi, Al-Qur’an menawarkan metode yang tepat
dalam komunikasi, yaitu dengan cara bijaksana (hikmah), nasehat yang baik
(al-mauidzah al hasanah) dan berdiskusi yang baik (al-mujadalah).®*
Ketiga cara ini merupakan etika komunikasi berdasarkan Al-Qur’an yang
dapat diterapkan sesuai dengan watak dan kemampuan komunikator dan
komunikan.

Secara umum Al-Qur’an adalah pesan Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril. Al-Qur’an
merupakan pedoman bagi manusia (hudan linnas) sebagai petunjuk bagi
manusia akan tetapi Al-Qur’an yang secara konteks berbahasa Arab bagi
masyarakat awam belumlah bisa memahami dikarenakan merekapun tidak
mengerti apa arti tulisan  Al-Qur’an tersebut apalagi  harus
mempedomaninya, hanya segelintir orang yang mampu berbahsa Arab atau
yang konsen dalam hal tersebut. dengan kata lain, Al-Qur’an adalah suatu
pesan untuk mengatur, mengajak atau berdakwah di jalan Allah yaitu agama

Islam.

D. Iman dan Islam sebagai Respon Audiens

Seperti telah dikatakan pada masalah komunikasi bahwa response
adalah daya tanggap kita terhadap message yang telah kita lakukan
pencernaan (decoding) terhadapnya di mana faktor emosi kita telah
berperan terhadap message tersebut. jadi tanpa adanya response tersebut
pada diri seseorang, maka message (pesan) akan kurang berarti baginya,

sehingga persepsinya terhadap pesan itu akan kurang serius.

*3 Syaikh Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, dkk,
Semarang: Toha Putra, 1993, Jilid V, Juz 13, hal. 126.
“*Q.S. An-Nahl: 125
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Dalam hal membaca atau menerima firman Allah Swt, seseorang
memerlukan daya response terhadap wahyu yang diturunkan kepada
manusia tersebut.

Sebagaimana telah diketahui bahwa Al-Qur’an berpasangan dengan
Kitab, sedagkan Al-Hikmah berpsangan dengan Al-Huda, maka tidak heran
pula jika untuk daya response ini diperlukan pasangan yang sepadan, yaitu
Iman merespon Al-Hikmah sedangkan Islam merespon Al-Huda.

Maka orang Islam namun imannya kurang baik, dia akan tidak
sempurna mencerna Firman Allah Swt, begitupula sebaliknya. Maka tidak
heran jika dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang berkaitan dengan hal

tersebut. Allah Swt berfirman dalam surat Al-Hadid/57:16 yang berbunyi:
Wy 531 e U0 Loy all S sid ol s of Tole ol ol
).\.\/S/}k}})ﬁ“/ & ?3'&: dui};ﬂwc_uﬂ\ 1}.1} u.mfls 1;.1}5.1

- L

u 508 ?@_"‘
Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun
(kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang
sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah
masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan
kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik.

Yang dipanggil Allah di sini adalah orang-orang yang beriman namun
belum menjelmakan iman mereka dengan perilaku Islam. Allah

meenjelaskan dalam surat lain, yaitu surat Al-Hujurat/49:14 yang berbunyi:
g"d\dmwj fetad SO0 “"emfm\;i_nﬁa\_du
))S.G‘&.ﬁ\u\ }SXAL weshu}d)i»:)}/ u\j\,&}h

)

Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah:
"Kamu belum beriman, tapi katakanlah ‘kami telah tunduk’, karena iman
itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang telah Islam namun
belum beriman secara benar.
Iman merupakan pondasi utama dalam setiap agama. Dalam Islam, iman

dijelaskan dalam surat Al-Bqarah/2:165 yang berbunyi:
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Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya
kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu
mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa

kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat
siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).

Penjelasan ayat ini adalah orang yag beriman adalah mereka yang
mempunyai kecintaan dan kerinduan kepada Allah SWT dan tergambar
dalam sikap atau attitude.”

Abd. Rachman Assegaf mendefinisikan iman sebagai pengetahuan dan
keyakinan yang ditimbulkan oleh kepercayaan seseorang yang teguh®°
dalam suatu riwayat, seseorang bertanya tentang apa itu iman, kemudian
Rasulullah SAW bersabda: “kamu percaya kepada Allah, para malaikat,
semua kitab yang diturunkan, hari pertemuan dengan-Nya, para Rasul, dan
Percaya kepada hari kebangkitan” kepercayaan akan menuntun seseorang
menuju jalan keimanan yaitu mematuhi segala perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya. Iman dalam syariat Islam mencakup seluruh aspek kehidupn
yaitu hati, lisan, dan badan.””’

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
iman adalah percaya dalam hati, mengucapkan dengan lisan dan
mengamalkan dengan perbuatan. Keimana oleh Assegaf25 ¥ diibaratkan
sebagai siang dan malam, di mana antara orang yang beriman dan tidak
beriman dapat dibedakan melalui karakter pribadi, motivasi perbuatan, niat

beramal dan sebagainya.

5 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, Yogyakarta: Gama Media,
2005, hal.41.

26 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, Yogyakarta: Gama Media,
2005, hal .42.

27 Sayyid Sabiq, Nilai-Nilai Islam, Yogyakarta: Sumbangsih Offset,1998, hal.44.

2% Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, Yogyakarta: Gama Media,
2005, hal.48.
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Keimanan harus dipahami dalam dua kategori, yaitu kategori makna
(tekstual) dan kategori tafsir (kontekstual). Uraian tentang makna dan tafsir
keimanan terangkum dalam tanda-tanda orang beriman. Penamaan nilai
keimanan tak lain merupakan upaya representasi dari keimanan sebagai

pedoman dalam kehidupan.259

Tanda orang-orang yang beriman adalah sebagai berikut:
1. Selalu Beribadah Kepada Allah Semata

Beribadah kepada Allah semata memiliki arti bahwa beribadah tidak
mengharapkan apapun kecuali ridha dan maghfirah-Nya. Berdasarkan
sifatnya ibadah terbagi menjadi dua yaitu ibadah mahdzhah (ibadah murni
seperti shalat, puasa, zakat, haji, dsb) dan mu’amalah (hubungan antar
manusia seperti sekolah, jual beli, berpolitik dan lain-lain). Assegaf260
menguraikan beribadah kepada Allah semata berarti ibadah tersebut harus
memiliki dua unsur utama yaitu dilakukan dengan ikhlas dan tanpa tekanan
dari pihak tertentu.
2. Berakhlak Karimah

Seorang mukmin harus memiliki akhlak yang baik dan menjaga
martabat dirinya agar tidak terjerumus ke dalam lembah kemaksiatan.
Berakhlak karimah berarti selalu berbuat baik (ihsan) baik terhadap Allah,
Nabi Muhammad, diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Dengan akhlak
karimah ini berarti perilaku manusia akan sarat dengan nilai, beradab,
berbudaya, dan berperikemanusiaan. Beberapa akhlakul karimah kepada
orang lain®®' yaitu,
a. Birrul Walidain (berbuat baik kepada orang tua)

Berbuat baik kepada orangtua dikaitkan dengan ucapan dan perbuatan,
yaitu dengan bertutur kata yang sopan, lemah lembut dan menaati perintah

selama tidak melanggar syariat agama. Rangtua yang dimaksud dalam hal

2% Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, Yogyakarta: Gama Media,
2005, hal .48.

20 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, Yogyakarta: Gama Media,
2005, hal. 180.

1 Sudirman, Pilar-Pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim,
Malang: UIN Maliki Press, 2011, hal. 259.
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ini tidak hanya orangtua kandung yang melahirkan dan merawat seseorang
tetapi juga orang tua dalm arti guru.
b. Memperoleh dan Mempertahankan Ukhuwwah

Memperoleh dan mempertahankan wukhuwwah atau hubungan
persaudaraan terutama terhadap saudara se-aqidah demi mencapai rahmat
dan kasih sayang Allah SWT.*** Serta Menjaga dan memelihara kebiasaan
toong menolong dalam hal yang diridhai Allah SWT.

3. Menghargai Hak Orang Lain

Seorang yang beriman dituntut untuk selalu bersikap humanis, tetapi
seorang humanis yang belum tentu beriman. Seorang muslim harus mawas
diri sebagai makhluk lain dan Tuhannya. Oleh sebab itu, salah satu tanda
orang yang beriman adalah tidak melanggar hak orang lain dan juga hak
makhluk lain ciptaan Allah SWT.
Assegaf 263menguraikan beberapa di antara pandangan Islam tentang hak,
yaitu:
a. Hak Bebas Memilih Agama Dan Keyakinan

Islam tidak mengenal paksaan dalam beragama, semua orang berhak
untuk bebas melaksanakan ibadah dan keyakinan sesuai agama yang
dianutnya. Dalam lingkup yang lebih kecil keyakinan bebas dan memilih
agama dan keyakinan juga berlaku ketika memilih suatu aliran dalam agama
yang sama, misal: NU, Muhammadiyyah, MTA, dan lain-lain, menghormati
perasaan orang lain dalam menganut suatu kepercayaan meruakan
kewajiban bagi setiap muslim.
b. Hak Memiliki Harta

Islam mengakui adanya hak milik pribadi dengan prinsip bahwa segala
yang diciptakan oleh Allah ini adalah untuk kesejahteraan manusia. Namun,
Islam juga mengajarkan adanya hak orang lain terhadap harta milik

pribadiyaitu melalui zakat, infaq, sedekah, hibah dan sebagainya. Islam juga

62 Sudirman, Pilar-Pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim,
Malang: UIN Maliki Press, 2011, hal. 267.

6 Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual, Yogyakarta: Gama Media,
2005, hal.77.
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melarang kepemilikan harta secara tidak sah misal korupsi, suap, riba, klaim
atas barang milik orang lain, dan lain-lain.
c¢. Hak Memperoleh Kehormatan Dan Reputasi

Islam memandang manusia adalah makhuk yang terhormat sehingga
seseorang dilarang untuk mencela atau mengumpat kepada orang lain.
Antara satu muslim dengan muslim yang lain merupakan saudara seiman,
sehingga pelecehan martabat, pencemaran nama baik dan fitnah merupakan
pelanggaran hak terhadap orang lain.

E. Akidah dan Ibadah sebagai Respons Umpan Balik (Feedback)

Audiens

Fondasi Islam adalah tauhid (keesaan Allah), yakni menjadikan Allah
SWT sebagai satu-satunya tujuan, Dzat yang haus disembah. Para ulama
merinci konsep tauhid menjadi dua bagian, yaitu Tauhid Rububiyyah dan
Tauhid Uluhiyyabh.

Tauhid Rububiyyyah adalah meyakini bahwa hanya Allah yang
menciptakan dan mengatur seluruh alam raya ini. Allahlah yang memberi
rezeki, menghidupkan, dan mematikan. Oleh karena itu, hubungan antara
manusia dengan Allah harus ditandai dengan kepasrahan, ketundukan dan
ketaatan.

Tauhid Uluhiyyah yakni meyakini bahwa Allah-lah satu-satunya Tuhan
yan berhak disembah. Hanya kepada Allah-lah segala pengabdian dan
permintaan ditujukan. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana kandungan
kalimat thayyibah, “La Ilaha illalldh”. Siapa yang berikrar dengan kalimat
tersebut, berarti dia bersedia mematuhi kehendak Allah dan tidak akan
mengakui kekuasaan setelah kekuasaan-Nya.

Konsep tauhid menuntun manusia untuk tetap menempatkan Alah SWT
sebagai satu-satunya Tuhan. Kepada-Nyalah manusia mengabdi, segala
hukum-Nya ditaati, larangan-Nya dijauhi dan perintah-Nya dijalankan.
Umat manusia seluruhnya pada hakikatnya berjiwa tauhid, karenanya ajaran
Islam sesuai dengan fitrah manusia yang berjiwa tauhid.

Akidah, syariat dan akhlak dalam Islam merupakan satu kesatuan yang

tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Dalam bidang Akidah Islam



151

mengajarkan kepercayaan atau keimanan terhadap enam hal berikut yang
dikenal dengan sebutan rukun iman, yaitu:

Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan yang menciptakan dan
mengatur seluruh alam semesta dan satu-satunya Tuhan yang berhak
disembah dan diatuhi ajaran-Nya.

Para Malaikat-Nya, antara lain malaikat Jibril, Mikail, Israfil, dan
[jrail yang memiiki tugas masing-masing.

Kitab-kitab-Nya, yaitu: Zabur, Taurat, Injil, Al-Qur’an.

Para Rasul-Nya, yaitu: sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammd
sebagai pembawa agama wahyu bagi manusia.

Hari Akhirat, yakni alam kehidupan sesudah mati atau setelah
hancurnya alam dunia beserta isinya.

Qadha dan Qadar, yaitu ketentuan Allah Swt tentang segala hal bagi
manusia dan makhluk lain.***

Pengertian akidah secara bahasa berasal dari kata agid yang berarti
pengikatan. Banyak sekali bahasa Arab yang berkaitan dengan kata akidah,
seprti  “i’tigad”, yang berarti “kepercayaan hati” atau “mu’aqid” yang
berarti “ yang beri’tiqad”. Dalam kitab mu jam al-Falsafi, akidah menurut
bahasa adalah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan
bersambung secara kokoh. Ikatan tersebut berbeda dengan terjemahan kata
ribath yang artinya juga ikatan tetapi ikatan yang mudah dibuka, karena
akan mengandung unsur yang membahayakan”.?*® Demikian dapat diartikan
bahwa akidah menurut bahasa adalah merupakan perbuatan hati, yaitu
kepercayaan hati dan pembenarannya terhadap sesuatu atau sesuatu yang
dipercayai hati.

Sedangkan pengertian akidah secara terminologi adalah suatu kesatuan

keyakinan yang utuh dan murni dalam hati dan perbuatan yang tersusun

mulai yakin akan ke-Esaan Allah SWT, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Rasul-

24 Asep Syamsul M. Romli, Komunikasi Dakwah, Pendekatan Praktis, diambil

dari: www.romeltea.com, (edisi pdf) pada 2 Agustus 2016. Hal. 30-33.

%65 Jamil Shaliba, Mu’jam al-Falsafi, jilid 1, Beirut: Dar al-Kutub al-Libany, tt,
h.82. definisi menurut bahsa dapat dilihat dalam: Ibnu Taimiyah, Akidah Islam Menurut
Ibnu Taimiyah, Bandung: al-Ma’arif, 1983, h.6, Hasan al-Banna, Akidah Islam, Bandung:
al-Ma’arif, 1983, h.9.
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Nya, hari pembaasan dan takdir buruk juga takdir baiknya semuanya dari
Allah SWT.”®® Hal ini merupakan syarat tercapainya penghambaan diri dan
diterimanya semua amal manusia.

Akidah pada dasarnya merupaka suatu pondasi yang di atasnya dibagun
hukum syari’at. Di sini hukum syari’at merupakan aktualisasi akidah. Oleh
sebab itu hukum yang kuat adalah yang lahir dari akidah yang kuat. Tidak
ada akidah tanpa syari’at dan tidak mungkin syari’at itu lahir jika tidak ada
akidah.””’

Menurut ajaran Islam, penanaman dan pengajaran mengenai akidah
adalah faktor yang utama dalam membangun suatu umat karena dengan
akidahlah yang nantinya menentukan keberadaan seseorang dalam
hubungannya kepada Allah Swt sebagai sang Pencipta. Mengingat
pentingnya pengetahuan mengenai akidah dalam kehidupan seseorang maka
perlu kiranya ditanamkan sejak dini di keluarga, dan masyarakat.

Akidah haruslah memberikan warna dengan berbagai kemanfaatan
hidup bagi kehidupan setiap muslim. Setiap langkah dan gerak-geriknya
senantiasa dikendalikan oleh nilai-nilai akidah yang telah terhunjam kuat
dalam hatinya. Nilai-nilai keimanannya memancarkan kebaikan dalam
setiap aspek kehidupannya.

Begitupula dengan pesatnya perkembangan budaya serta perilaku hidup
manusia yang mana di satu sisi memberi dampak positif utuk meningkatkan
kemakmuran hidup manusia, akan tetapi di sisi lain juga dapat memberikan
dampak yang kurang baik terhadap akidah generasi muda. Maka apabila hal
ini tidak diimbangi dengan nilai-nilai akidah dalam diri, maka seorang
muslim akan terpengaruh dan akan mudah melakukan hal-hal yang
bertentangan dengan ajaran agama Islam serta norma-norma yang berlaku

dalam masyarakat.

66 Sutrisna Sumadi Rafi’udin, Pedoman Pendidikan Agidah Remaja, Jakarta:
Pustaka Quantum, 2002, hal.33.

7 Rahman Ritonga, Akidah Merakit Hubungan Manusia dengan Khalignya
melalui Pendidikan Akidah Usia Dini, Surabaya: Amelia, 2005, hal.53.
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Masalah akidah dan keimanan merupakan hal yang sangat mendasar
dalam Islam. hanya dengan akidah yang kuat, seseorang dapat menunaikan
ibadah dengan baik dan dapat menghiasi dirinya dengan akhlakul karimah.

Dalam bidang syari’at, Islam mengajarkan tatacara beribadah yang
meliputi hubungan dengan Allah SWT dan hubungan dengan manusia.
Ibadah mengandung banyak pengertian berdasarkan sudut pandang para ahli
dan msksud yang dikehendaki oleh masing-masing ahli.

Ibadah adalah segala bentuk hukum, baik yang dapat dipahami
maknanya (ma’qulat al-ma’na) seperti hukum yang menyangkut dengan
muamalat pada umumnya, maupun yang tidak dipahami maknanya (ghairu
ma’qullat al-ma’na), seperti bersuci (thaharah) dan shalat, baik yang
berhubungan dengan angota badan seperti rukuk sujud maupun yang
berhubungan dengan lidah seperti dzikir dan yang berhubungan dengan hati
seperti niat.?®

Dalam pengertian umum, ibadah adalah “kegiatan atau perbuatan yang
dilakukan untuk memenuhi berbagai kehidupan dunia, yang disertai niat
mencari ridha Allah, serta dijalankan dengan memperhatikan norma-norma
keagamaam.269
Macam-macam ibadah ditinjau dari segi ruang lingkupnya adalah:

1. Ibadah khdshdh, yaitu ibadah yang ketentuan dan cara pelaksanaannya
secara khusus ditetapkan oleh Nash, seperti shalat, zakat, puasa, haji,
dan lain sebagainya.

2. Ibadah ‘ammah, yaitu semua perbuatan baik yang dilakukan dengan niat
yang baik dan semata-mata karena Allah SWT (ikhlas), seperti makan
dan minum, bekerja, amar ma’ruf nahi munkar, berlaku adil, berbuat

baik kepada orang lain dan sebagainya.?”’

6% Pengertian mengenai ibadah secara bahasa dan istilah dapat di lihat dalam:
Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontempore Indonesia Arab, Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, tt, Cet.5, hal.1268, dan lihat pula dalam: Yusuf Al-Qardha wi , Ibadah
dalam Islam, Terj. Umar Fanani, (Surabaya: PT Biru Ilmu, 1988), h.37.

% Dede Rosyada, Hukum Islam dan Praata Sosial, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1996, cet-ke 4, hal.65.

7 Rahman Ritongga dan Zainuddin, Figah Ibadah, Jakarta: Gaya Media Pratama,
2007, Cet.Ke-1, hal.10
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Adapun yang disunahkan dalam shalat seperti adzan, menjawab adzan,
igomat, shalat sunnat rawatib dan membaca kalimat dzikir seperti tasbih dan
doa.*™

Syaikh Yusuf Al-Qardhdawi mengatakan bahwa dalam syariat Islam
Ibadah mempunyai dua unsur, yaitu ketundukan dan kecintaan yang paling
dalam kepada Allah. Unsur yang tertinggi adalah ketundukan, sedangkan
kecintaan merupakan implementasi dari ibadah tersebut. Di samping
itupula, ibadah juga memiliki unsur kehinaan, yaitu kehinaan yang paling
rendah di hadapan Allah SWT. Pada mulanya ibadah merupakan hubungan,
karena adanya hubungan hati dengan yang dicintai, menuangkan isi hati,
kemudian tenggelam dan merasakan keasyikan, yang akhirnya sampai
kepada puncak kecintaan kepada Allah.*’*

Hasbi Ash-Shiddiqy menyatakan bahwa ‘“hakikat ibadah adalah
ketundukan jiwa yang timbul karena hati (jiwa) merasakan cinta akan tuhan
yang ma’bud (disembah) dan merasakan kebenaran-Nya, lantaran beri’tikad
bahwa bagi alam ini ada kekuasaannya yang akal tidak dapat mengetahui
hakikatnya.*"

Selain pngertian di atas, ibadah juga dapat didefinisikan antara lain:

1. “ibadah adalah taat keada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya
melalui para Rasul-Nya”.

2. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah Swt yaitu tingkatan
tunduk yang paling tinggi dsertai dengan rasa mahabbah (kecintaan)
yang paling tinggi.

3. Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan
diridhai Allah Swt baik berupa ucapan atau perbuatan yang zhahir
maupun yang bathin.*"*

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat-ayat yang menjelaskan perintah

Allah kepada hamba-Nya untuk melaksanakan ibadah. Hal ini bertujuan

' Figh Sunnah dan Pendapat Empat Madzhab, Singapore: Darul Sunnah, 1996, h.

223.

2 Yusuf Al-Qardha wi , Ibadah dalam Islam, Terj. Umar Fanani, Surabaya: PT
Biru Ilmu, 1988, h.37.s

" Hasbi Ash-Shiddiqy, Kuliah Ibadah: Ibadah ditinjau dari Segi Hukum dan
Hikmah Jakarta: Bulan Bintang, 1994,h.8-9

274 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 31-32
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agar hambaNya bersyukur atas nikmat yang telah dikaruniakan oleh Allah
kepadanya. Adapun ayat-ayat tersebut adalah:
1. Qur’an Surat Al-Anbiya/21: 25 yang berbunyi:

OO A UAT 2l a8 U) Jsily e A8 (e WS ST G
Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan Kami

wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku"

2. Qur’an Surat Al-Anbiya/21:92, yang berbunyi:

Ol Ul Ssaaty SAATRERT S0 7y
Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang
satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku

Dari kedua ayat tersebut dapat dilihat bahwa Allah telah memerintahkan
hamba-Nya untuk senantiasa beribadah kepada-Nya, diutusnya para Rasul
Allah untuk menyampaikan syariat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT
kepada umat manusia mengetahui kewajiban-kewajiban apa saja yang
hharus dilaksanakan dalam rangka mensyukuri nikmat yang telah Allah
anugerahkan kepadanya.

Apabila orang-orang beriman menginginkan ibadah mereka berhasil
dengan baik dan mendapatkan pahala di sisi Allah SWT, maka mereka
harus memiliki dorongan dan motivasi yag kuat untuk beribadah kepada
Allah. Dalam buku ‘“Problematika Ibadah dalam Kehidupan Manusia”,
diungkapkan beberapa motivasi dan dorongan beribadah, yaitu:

1. Karena Allah yang menjadi tujuan pertama dalam beribadah

2. Karena manusia sudah berjanji untuk taat kepada Allah

3. Karena bahagia yang diinginkan, manusia harus kembali ke negeri
asalnya.””

Ibadah bagi seorang muslim sangatlah berpengaruh, baik di dunia
maupun di akhirat. Terdapat beberapa poin penting yang menunjukan
besarnya pengaruh positif ibadah dan amal shaleh yang dilaksanakan

seorang muslim dalam hidupnya, yaitu:

275 Syahminan Zaini, Problematika Ibadah dalam Kehidupan Manusia, Jakarta:
Kalam Mulia, 1989, h.80
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a. Membentuk kehidupan dan akhlak seorang muslim dengan corak
rabbani, dan menjadikannya berorientasi kepada Allah Swt dalam segala
hal yang dilakukannya, ia melaksanakannya dengan niat seorang abid
yang khusus, dan dengan jiwa (ruh) seorang hamba yang tekun dan
tenggelam dalam ibadah, hal ini mendorongnya untuk memperbanyak
amalan-amalan yang bermanfaat, mengerjakan kreativitas yang baik dan
segala sesuatu yang memudahkan baginya. Serta menjalankan
kehidupan secara optimal. Hal ini dapat menambahkan depositonya
yang berupa amal kebaikan dan taqarrub di sisi Allah Azza wa J alla.”’®

Ibadah juga mengajarkan manusia untuk mengihsankan amal
(pekerjaan) duniawinya, meningkatkan kualitas dan menekuninya,
selama ia mempersembahkan amal ibadah itu hanya kepada Allah Swt,
demi mengharapkan ridho dan kebaikan dari-Nya.

b. Memberikan kepada seorang muslim kesatuan orientasi dan kesatuan
tujuan dalam semua aspek kehidupan. Ia ridha kepada Allah Swt dalam
setiap apa yang dilakukan dan yang ditinggalkannya serta menghadap
(berorientasi) kepada Rabbnya dengan segenap amal usaha, duniawi dan
ukhrawi, tidak ada sikap dikotomi, dilematika dan dualisme dalam
kepribadian dan hidupnya.*”’

c. Kebahagiaan dan kesenangan hidup yang hakiki di dunia dan akhirat
Allah Ta’ala berfirman dalam Qur’an Surat An-Nahl/16: 97:

Fiada 6 gn ALEN Sodse GA T (Tl K8 ok \KCJ'.-A Jac T

st 1A G iy b galag 50

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri

balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.

Para ulama Salaf menafsirkan makna “kehidupan yang baik (di dunia)”

dalam ayat di atas dengan tafsiran “kebahagiaan (hidup)” atau “rezeki yang

7% Yusuf Al-Qardhd wy, Pengantar Kajian Islam, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
1997, hal.100.

2" Yusuf Al-Qardha wy, Pengantar Kajian Islam, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
1997, hal.101.
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halal dan baik” dan kebaika-kebaikan lainnya yang mencakup semua
kesenangan hidup yang hakiki. Sebagaimana orang yang berpaling dari
petunjuk Allah Swt dan tidak mengisi hidupnya dengan beribadah kepada-
Nya, maka Allah ta’ala akan menjadikan hidupnya sengsara di dunia dan

akhirat. Allah ta’ala berfirman dalam Qur’an Surat Thaha/20:124:

R (R R . . MAE R 5,42 \ . T T a, 77
f\..q.t;ﬂ‘ 6‘3..3 L JPVENRY \&ﬂ.u.a 4\.»:.\;.‘) Al ulﬁ ngS; e UAJS:T 9

|
Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya

baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya
pada hari kiamat dalam keadaan buta.

d. Kemudahan semua urusan dan jalan keluar/ solusi dari semua masalah
dan kesulitan yang dihadapi. Allah Swt berfirman dalam Qur’an Surat
Ath-Thalag/65:2-3:

e B e - L W S canc BF pa - ST ek Lo -
Gas Caning U o e B 05 ¥ 10z 3 4 Jongy 4l 35 (e
s 8 AT Jan 28 % gl 4l Al ) "4ia T ol e UK

Y' \‘jﬁ

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar, --- Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada
disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.

Ketagwaan yang sempurna kepada Allah tidak mungkin dicapai kecuali
dengan menegakkan semua amal ibadah yang wajib dan sunnah, serta
menjauhi semua perbuatan yang diharamkan dan dibenci oleh Allah Swt.

Allah Swt berfirman dalam Qur’an Surat Ath-Thalaq/69:4:

155 s “o_el Ty AT Jiong AT 35 s

Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan

baginya kemudahan dalam urusannya

e. Penjagaan dan taufiq dari Allah Swt. Apabila kita menunaikan hak-hk
Allah Swt dengan selalu beribadah kepada-Nya, serta menjalankan

semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, maka Allah akan
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selalu bersama kita dengan selalu memberi pertolongan dan taufik-Nya

kepadamu.

f. Kemanisan dan kelezatan iman yang merupakan tanda kesempurnaan
iman. Seseorang akan merasakan manis dan lezatnya iman apabila ia
ridho Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai agamanya dan Nabi
Muhammad Saw sebagai pembawa Risalah Allah. Karena dengan
keridhaannya itu ia akan ikhlas melaksanakan ibadah dan amalan-
amalan yang telah diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, tanpa ada
rasa berat dan rasa terpaksa.

Sifat inilah yang dicontohkan oleh para sahabat Rasulullah Saw, yang
semua itu mereka capai dengan taufik dari Allah Swt, karena ketekunan dan
semangat mereka dalam menjalankan ibadah dan ketaatan kepada Allah
Ta’ala. Allah Swt berfirman dalam Qur’an Surat Al-Hujurat/49: 7:

AT Tyl S 2 0 548 el ST U005 O Toikey
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Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia

menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu

mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta" kepada
keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta

menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan.
Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus

g. Keteguhan iman dan ketegaran dalam berpegang teguh dengan agama

Allah. Allah ta’ala berfirman dalam Qur’an Surat Ibrahim/14:2:

5%

z ®”

Allah-lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. Dan
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat pedih.

Fungsi ibadah mendekatkan diri kepada Allah Swt maka dengan taufik
dari Allah ta’ala orang yang beriman tidak akan mau berpaling dari
keimanannya, karena mereka merasakan manis dan nikmatnya iman.
Walaupun cobaan dan penderitaan datang silih berganti, bahkan semua
cobaan tersebut menjadi ringan baginya. Gambaran inilah yang terjadi pada

para sahabat Rasulullah Saw dalam keteguhan mereka sewaktu
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mempertahankan keimanan mereka menghadapi permusuhan dan
penindasan dari orang-orang kafir Quraisy, di masa awal Rasululah Saw

mendakwahkan Islam.

Berkomunikasi dengan baik adalah suatu keniscayaan bagi seorang
muslim. Namun demikian, cara berkomunikasi yang baik niscaya timbul
dari budi yang baik. Orang yang beriman kepada Allah dan beramal shalih
niscaya perkataan yang keluar dari mulutnya adalah baik, dan tidak akan
pernah berkata jelek. Dalam Al-Qur’an ayat yang berkenaan dengan hal ini
terdapat dalam surat Al-Isra/17:53 yang berbunyi:

o
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Dan  katakanlah  kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah  mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu

menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi manusia.

Berdasarkan ayat tersebut umat Islam diharuskan selalu berbuat
kebaikan dalam segala kehidupannya di dunia maupun di akhirat. Salah satu
cara untuk menggapai pahala tersebut adalah dengan berkomunikasi dengan
baik, sebab berkomunikasi baik kepada orang lain akan mendatangkan
kemashlahatan, baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. Sebaliknya, cara
komunikasi yang tidak baik akan mendatangkan kemadharatan dan
permusuhan, sebab bersumber dari hasutan syaithan yang selalu berusaha
agar manusia selalumengikuti jalannya dengan berbagai cara, sehingga

manusia terperangkap di pelukannya.

Menurut Ibnu Katsir, dalam ayat tersebut Allah Swt memerintahkan
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar berkata baik atau
menggunakan kata-kata terbaik ketika berkomunikasi atau ketika
memerintahkan sesuatu kepada sesama. Jika mereka tidak berbuat

demikian, maka di antara mereka akan terkena hasutan syaithan yang akan
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berdampak pada perbuatan mereka, sehingga akan terjadi pertengkaran dan

. 278
permusuhan di antara mereka.

Senada dengan tafsiran ayat tersebut, Imam al-Qurthubi berpendapat
bahwa Allah Swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw agar
menyuruh umatnya untuk berkomunikasi dengan baik atau menggunakan
kata-kata yang terbaik ketika mereka sedang berkomunikasi atau

. 27
memberikan petuah kepada sesama mereka.””

Berdasarkan  beberapa  penafsiran  tersebut, jelaslah  bahwa
berkomunikasi dengan baik merupakan perintah dari Allah swt, hanya saja
munculnya ucapan baik yang dilontarkan seseorang ternyata berkaitan pula
dengan keteguhan iman seseorang. Dengan kata lain, seseorang yang
imannya kuat dipastikan akan selalu berusaha untuk berbuat kebaikan,
termasuk dalam berkomunikasi. Hal ini dinyatakan dalam Firman-Nya

dalam surat Al-Hajj/22: 24 yang berbunyi:

el B g ) T30 5 Jgdll Cp iall ) 1530

Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki
(pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji.

Menurut Hamka,*’perkataan yang baik niscaya timbul dari budi yang
baik dan sopan santun. Orang yang beriman kepada Allah dan beramal
sholeh niscaya perkataannya yang keluar dari mulutnya adalah baik, dan
tidak akan pernah berkata jelek. Orang yang memberikan bimbingan untuk

bisa bersikap seperti itu tiada lain adalah utusan-utusan Allah Swt sendiri.

Pendapat tersebut bisa dipahami dikarenakan seorang hamba yang
beriman kuat, tentu saja akan terus berusaha untuk menguasai nafsunya dan
mengendalikan jiwanya, sehingga segala peerkataan dan perbuatannya tidak
bertentangan dengan ketentuan Tuhan-Nya. Ia selalu merasa bahwa

dimanapun ia berada, Allah Swt senantiasa mengawasi dan

% Tsmail bin Amir bin Katsir al-Dimasyqi Abu al-fida , Tafsir Al-Qur’an al-
adzhim Ibnu Katsir, Beirut: Dar al-fikr, 1412/1992, jilid 3, hal. 59.

" Muhammad bin Yazid bin Jarir bin Khalid ath-Thabari Abu Ja’far, Tafsir Al-
Qurthubi, Beirut: Dar al-Fikr, 1984, juz 5, hal. 180.

0 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000, Cet. Ke-3, Juz. 17,
hal. 156.
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memperhatikannya, sehingga tidak ada celah sedikitpun baginya untuk
melakukan sesuatu yang menyimpang dari ketentuan-Nya termasuk dalam

komunikasi.

Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika seseorang yang selalu
berkata baik akan memperoleh derajat yang tinggi di sisi Tuhannya,
sebagaimana Allah telah menjelaskan dalam Al-Qur’an dalam surat

Fathir/35:10 yang berbunyi:

Bl (el Al A e ) Tapen €750 AT 87501 3 (IS o
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Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan
itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan
amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan

kejahatan bagi mereka azab yang keras. Dan rencana jahat mereka akan
hancur.

Oleh karena itu sudah semestinya umat Islam memandang penting untuk
berkata baik, tidak asal bicara apalagi mempengaruhi orang lain untuk
berbuat kejelekan. Orang yang berkata jelek, tentu saja tidak akan
mendapatkan pahala, sebab perkataan yang megandung pahala adalah

perkataan yang mengandung kebaikan.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa feedback
adalah umpan balik yang diberikan kepada komunikator oleh komunikan.
Maka kalau seseorang bertany apa yang harus dilakukan oleh umat Islam
yang telah menerima Al-Qur’an sebagai firman Allah Swt, jawabannya
adalah Ibadah. Tetapi seseorang juga mengetahui bahwa Ibadah harus diisi
dengan Akidah. Sehingga kalau seseorang mengatakan bahwa ibadah
manusia. Sedangkan ibadah memng yang menjadi kehendak Allah sehingga

Allah menurunkan Al-Qur’an kepada manusia.
Allah menjelaskan dalam surat Adz-Dzariyat/51: 56 yang berbunyi:
07 ¢y 5l W) Ly Ll i

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.
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Dengan demikian jelaslah bahwa turunnya Al-Qur’an sebagai firman
Allah kepada manusia adalah sesuai dengan pengetahuan manusia tentang
komunikasi. Maka jelas sekali bahwa Al-Qur’an memang sangat sesuai dan
pasti cocok dengan kemampuan manusia. Dari hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan dengan sebuah diagram yang saling menjelaskan antara

ilmu komunikasi modern dengan penjelasan Al-Qur’an yaitu:

Communicator Allah
Konsep Dasar Ruh
Nur
Encoding Qalam
Ayat
Message Al-Qur’an
Al-Kitab
Decoding Al-Hikmah
Al-Huda
Response Iman
Islam
Communicant Manusia
Feedback Agidah
Ibadah

Di sini dapat dilihat kelemahan ilmu komunikasi modern tidak
menjelaskan tentang pasangan-pasangan, sedangkan di dalam Al-Qur’an
surat Yasin/36:36 yang berbunyi:

U G’y gt T’y e 1 &0 G LK 'G"jjj\ R L;ﬂ\ O
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Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya,

baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun
dari apa yang tidak mereka ketahui.

Dan sebagaimana firman Allah Swt di dalam surat Adz-Dzariyat/51:49

yang berbunyi:

€9 (s R0 R ety WA £ 5 T8 0e)
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.
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Berdasarkan penjelasan di atas penulis menegaskan bahwa setiap hamba
Allah yang ingin bersungguh-sungguh mempelajari Al-Qur’an sebagai
Firman Allah Swt hendaklah dia mengerti lebih dahulu bahwa membaca Al-
Qur’an tidak hanya semata-mata membaca yang tertulis dalam bahasa Arab
itu, tetapi juga memerlukan kecerdasan ekstra untuk mendeteksi pesan yang
Haq terdapat di dalamnya. Dalam surat Al-Hadid dijelaskan ayat 3 yang
berbunyi:

Al ¢ UK LT il Al 3
Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin; dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Ayat ini jelas mengatakan bahwa tanda-tanda Allah tidak hanya pada
zahir saja atau pada yang bathin saja, tetapi ada pada keduanya sekaligus.
Oleh sebab itu dalam membaca Al-Qur’an dengan melihat yang zhahirnya
saja tidaklah baik, begitupula halnya jika dilihat dari sudut bathinnya saja.
Maka melihat Al-Qur’an haruslah dari dua sudut pandangan sekaligus, yaitu
yang zahir dan yang bathinnya.

Dengan penjelasan ini tidaklah heran jika melihat banyak orang yang
mempelajari Al-Qur’an menjadi terpecah belah. Jika diperhatikan sebab-
sebabnya adalah masing-masing melihat Al-Qur’an dengan sebelah mata
saja. Ataupun melihat Al-Qur’an tanpa menyadari kelengkapan protes dari
orang seperti ini jika dikatakan bahwa membaca Al-Qur’an adalah berdialog

langsung dengan Allah dengan perantaraan Ruh dan Nur.
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BABV
PENUTUP

F. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan dalam tesis ini ada beberapa poin

yang dapat dijadikan kesimpulan dan saran, yaitu:

1.

Dalam sejarah perkembangan tafsir tidak ditemukan secara spesifik
penjelasan dan pemilihan aspek metodologis tafsir Al-Qur’an. Ini
mungkin dikarenakan, pertama, wacana metodologi tafsir termasuk hal
yang “baru didiskusikan” dan terutama dikembangkan ketika terjadi
persentuhan antara tradisi Islam dengan peradaban Barat modern yang
diklaim handal dalam metodologi. Kedua, para ulama mempunyai
terminologi yang berbeda dalam memandang dan menilai objek kajian
tafsir, termasuk dalam persoalan metodologi penafsiran Al-Qur’an.
Karena jika dalam ilmu-ilmu alam dan fisika (natural sciences)
munculnya sebuah paradigma baru cenderung menggeser atau
menggantikan posisi yang lama, yang terjadi dalam ilmu-sosial
humanistis, termasuk kajian ilmu-ilmu agama (tafsir) tidaklah demikian.
Adanya paradigma baru dapat melengkapi kekurangan yang ada pada
paradigma lama. Oleh karena itu, dalam kajian ilmu sosial termasuk

kajian komunikasi keagamaan, paradigma yang digunakan adalah
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akumulasi asumsi, konsep atau proposisi yang diintegrasikan secara
logis untuk mengarahkan pikiran dan jalannya pengkajian. Juga,
klasifikasi ini bukanlah hasil dari polarisasi sosial, tetapi merupakan
reproduksi intelektual.

Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, saran yang

dapat penulis sampaikan adalah:

1.

Bagi  penelitian  selanjutnya.  Penelitian  selanjutnya  dapat
mempertimbangkan hal lain yang berhubungan dengan metodologi tafsir
dan bidang ilmu komunikasi modern agar lebih luas. Penelitian lain
dapat menganalisa mengenai bagaimana proses komunikasi di
masyarakat dengan berbagai persoalannya.

Kajian terhadap karya-karya tafsir Indonesia semestinya diberi perhatian
dan porsi yang lebih karena hal ini menyangkut dengan wacana dan
kontribusi Indonesia sebagai produsen tafsir bukan hanya konsumen
semata.

Wilayah metodologi tafsir sejatinya dapat dijadikan lahan yang luas

untuk pembangunan dan ekspolaris penelitian tafsir.
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